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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ”1. Hasil belajar siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) materi bilangan bulat 
di kelas VII Mts Al-Ishlahiyah Binjai T.A 2017/2018, 2. Hasil belajar siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada materi bilangan 
bulat di kelas VII Mts Al-Ishlahiyah Binjai T.A 2017/2018, 3. Perbedaan hasil belajar 
siswa yang diajar dengan  model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) dan Think Pair Share (TPS) pada materi bilangan bulat di kelas VII Mts Al-
Ishlahiyah Binjai T.A 2017/2018. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis penelitian quasi eksperimen. Dengan 
menggunakan desain Post test only. Populasinya adalah seluruh siswa kelas VII Mts Al-
Ishlahiyah Binjai T.A 2017/2018 dengan dua kelas sampel, yakni kelas VII-1 sebagai kelas 
eksperimen 1 dan VII-2 sebagai kelas eksperimen 2.  
Analisis data dilakukan dengan analisis varian (ANAVA) dan analisis deskriptif.  
Hasil temuan ini menunjukkan : 
1. Hasil belajar  matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT tidak lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran TPS pada 
materi bilangan bulat di kelas VII Mts Al-Ishlahiyah Binjai T.A 2017/2018. 
2. Hasil belajar  matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran NHT pada materi 
bilangan bulat di kelas VII Mts Al-Ishlahiyah Binjai T.A 2017/2018. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dan 
tipe Think Pair Share pada materi bilangan bulat di kelas VII Mts Al-Ishlahiyah 
Binjai T.A 2017/2018. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think–Pair–Share lebih baik daripada yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. SDM yang berkualitas sangat dibutuhkan dalam menghadapi 
persaingan yang sangat  ketat di zaman modern sekarang ini. Oleh sebab itu, 
pendidikan tidak dapat diabaikan dan harus terus ditingkatkan.   
  Pendidikan  tidak boleh bersifat statis, melainkan dinamis sehingga 
menghasilkan adanya perubahan-perubahan atau  perbaikan  secara terus menerus 
terhadap sumber daya manusia. Dengan begitu, di masa yang akan datang 
pendidikan mampu mengembangkan potensi peserta didik dalam memecahkan 
problema kehidupan. 
 Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tertulis dalam 
Undang-undang  No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 
ayat (1) yang menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 
 Dengan adanya proses pendidikan yang baik, maka akan tercipta SDM yang 
cerdas,  handal serta memiliki pemikiran kritis, kreatif dan kemampuan bekerja 
sama yang sangat diperlukan dalam  menghadapi era globalisasi saat ini. Salah satu 
pendidikan yang  dianggap  penting  untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia adalah matematika. 
                                                




 Matematika merupakan suatu  ilmu yang mempunyai peranan penting dalam 
menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi. Hampir semua aktivitas manusia 
berhubungan dengan matematika. Oleh karena itu, matematika selalu diajarkan 
pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah  
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) hingga ke Perguruan 
Tinggi (PT), guna menyiapkan siswa dalam menghadapi perkembangan dunia yang 
semakin maju dan pesat.  
 Cockrof  mengemukakan bahwa:  
“Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1) selalu digunakan dalam 
segala jenis kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan keterampilan 
matematika yang sesuai; (3)merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat 
dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai 
cara; (5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran 
keruangan; dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan 
masalah yang menantang.” 2 
 
Berdasarkan  kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa, matematika selain 
berperan penting dalam kehidupan, juga dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir, bernalar, berkomunikasi juga dapat menjadi alat untuk mempelajari mata 
pelajaran lainnya, seperti fisika, kimia, biologi dan ilmu lainnya. 
Oleh karena peranan  matematika yang sangat besar, seharusnya matematika 
menjadi mata pelajaran yang menyenangkan dan menarik, sehingga dapat 
meningkatkan keinginan dan semangat siswa dalam mempelajarinya. Keinginan 
dan semangat yang tinggi akan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
.  
Namun pada kenyataannya, di lapangan sering ditemukan bahwa hasil belajar 
siswa pada bidang studi matematika masih rendah dan kurang memuaskan. Salah 
                                                
  2Mulyono. Abdurrahman,(2009), Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta: Rineka 
Cipta, hal. 253. 
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satu bukti rendahnya prestasi matematika siswa Indonesia terlihat dari hasil Ujian 
Nasional (UN) beberapa tahun terakhir. Pada 2010, sebanyak 35.567 atau 6,66 
persen siswa SMP dan MTs di Jawa Timur dan 1.600 atau 20 persen siswa di 
Balikpapan tidak lulus dalan UN. Penyebab ketidaklulusan itu terletak pada nilai 
matematika yang kurang dari empat.3 
Selain itu, berdasarkan data UNESCO, mutu pendidikan matematika di 
Indonesia berada pada peringkat 34 dari 38 negara yang diamati. Data yang 
menunjukkan hasil belajar siswa yang rendah di Indonesia dapat dilihat dari survei 
Pusat Statistik Internasional untuk pendidikan (International Center for Education 
in Statistics) terhadap 41 negara dalam pembelajaran matematika, yaitu Indonesia 
berada di peringkat ke 39 dibawah Thailand dan Uruguay. 4 
Sejalan dengan UNESCO, peringkat matematika Indonesia dalam hasil 
penelitian tim Programme of International Student Assesment (PISA) menunjukkan 
bahwa Indonesia menempati peringkat ke-9 dari 41 negara dalam kategori literatur 
matematika.  
Pada Skala Matematika Trends in International Mathematics and Science 
Study (TIMSS) – Benchmark juga  menunjukkan bahwa siswa Indonesia berada 
pada skala rendah (peringkat bawah), Malaysia pada skala antara menengah dan 
tinggi (di peringkat tengah), dan Singapura berada pada skala lanjut (peringkat 
atas). Demikian hasil Trends in Mathematics and Science Study ( TIMSS) yang 
diikuti siswa kelas VIII Indonesia tahun 2011. Penilaian yang dilakukan 
International Association for the Evaluation of Educational Achievement Study 
Center Boston College tersebut diikuti  600.000 siswa dari 63 negara. Untuk bidang 
                                                
   3 http;//news.okezone.com  diakses pada 13 Dessember 2016 pukul 20.00 WIB 
   4 http://ugm.ac.id/id/post/page?id=4467 , diakses 10 Desember 2016 pukul 19.30 WIB 
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Matematika, Indonesia berada di urutan ke- 38 dengan skor 386 dari 42 negara 
yang siswanya di tes.5 
Melihat hasil survei tersebut, bisa dilihat bahwa hal ini sangat 
mengkhawatirkan dalam  dunia pendidikan. Hasil  belajar yang kurang memuaskan 
pada pelajaran  matematika hingga sekarang tetap menjadi bahan pembicaraan 
karena adanya anggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan 
sangat di takuti oleh sebagian besar siswa sehingga banyak siswa yang tidak 
menyukai pelajaran matematika hingga akhirnya berdampak pada rendahnya hasil 
belajar matematika siswa. Abdurrahman mengungkapkan bahwa “Banyak orang 
yang memandang matematika sebagai bidang studi yang sulit. Meskipun demikian, 
semua orang harus mempelajarinya karena merupakan sarana untuk memecahkan 
masalah kehidupan sehari-hari. Untuk itu kesulitan belajar matematika harus diatasi 
sedini mungkin” 6  
Penggunaan metode pembelajaran  yang kurang tepat  juga menjadi salah satu 
faktor berhasil tidaknya siswa dalam belajar. Terkadang  materi hanya disajikan  
dengan metode yang kurang menarik, monoton dan terkesan sulit untuk dipelajari  
dalam pelajaran  matematika sehingga siswa menjadi bingung dalam memahami 
materi yang diajarkan. selain itu, dalam proses pembelajaran masih sering 
digunakan model pembelajaran lama dimana proses pembelajaran hanya berpusat 
pada guru (teacher centered) yang mengakibatkan peserta didik merasa jenuh dan 
malas untuk mengikutinya. Sehingga terciptanya proses pembelajaran yang pasif 
bukan aktif. 
Kenyataan tersebut sejalan dengan pendapat Abdurrahman:  
                                                
 5TIMMS.2012.http:/edukasi.kompas.com Diakses pada 13 Desember 2016 pukul 20.00 WIB 
 6 Mulyono. Abdurrahman, Hal. 251. 
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“Yang menjadi faktor penyebab rendahnya atau kurangnya pemahaman 
peserta didik terhadap konsep matematika, salah satu diantaranya adalah 
metode pembelajaran yang digunakan oleh pengajar, misalnya dalam 
pembelajaran yang beroriontasi pada pendekatan tradisional yang 
menempatkan peserta didik dalam proses belajar mengajar sebagai 
pendengar.”7 
 
Hal ini juga diperkuat dengan hasil survei yang dilakukan peneliti dengan 
mewawancarai guru bidang studi matematika yang mengatakan bahwa proses 
pembelajaran matematika di kelas jarang menggunakan metode pembelajaran yang 
lebih mengutamakan keaktifan siswa. Guru hanya memusatkan proses 
pembelajaran dengan metode konvensional yakni pembelajaran yang berpusat pada 
guru (teacher centered). 
Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di sekolah tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah tersebut masih 
menggunakan metode pembelajaran ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas, 
sementara siswa duduk secara pasif menerima informasi pengetahuan dan 
keterampilan. Kondisi seperti ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan 
masih kurang bervariasi, sehingga siswa kurang memahami dan merasa bosan.  
Guru sebagai ujung tombak proses belajar mengajar harusnya mampu 
mengembangkan potensi peserta didik secara maksimal. Tidak hanya sekedar 
menerapkan strategi atau metode yang kurang tepat sehingga pembelajaran 
cenderung tidak hidup dan siswa hanya mendengarkan ceramah dari guru tanpa 
terlibat untuk aktif dalam proses pembelajaran. Arends mengungkapkan bahwa: “ 
Dalam mengajar guru selalu menuntut siswa untuk belajar dan jarang memberikan 
pelajaran tentang bagaimana siswa untuk belajar, guru juga menuntut siswa untuk 
                                                
  7 Mulyono. Abdurrahman. Hal. 20 
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menyelesaikan masalah, tapi jarang mengajarkan bagaimana siswa seharusnya 
menyelesaikan masalah.” 8 
Jadi, dapat dikatakan bahwa pendekatan dalam pembelajaran matematika yang 
digunakan saat ini kurang optimum dalam mengembangkan kemampuan dan 
prestasi belajar siswa sehingga siswa menjadi pasif dan kurang aktif. Padahal 
hakikat dari pendidikan adalah lebih menekankan pada anak didik sebagai suatu 
proses yang mencakup semua bentuk aktifitas yang membantu anak didik 
menyesuaikan diri dalam kehidupan sosial.9 
Melihat permasalahan tersebut, peneliti ingin melihat perbedaan hasil belajar 
siswa dengan menerapkan suatu model pembelajaran kooperatif pada tipe yang 
berbeda. Para ahli telah menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif dapat 
dijadikan suatu alternatif yang diharapkan dapat mengaktifkan siswa dalam proses 
belajar mengajar serta meningkatkan hasil belajar.  
Menurut Rusman mengemukakan bahwa, “Model pembelajaran kooperatif 
merupakan aktivitas pembelajaran yang melibatkan siswa dalam satu kelompok 
kecil yang saling berinteraksi. Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih 
luas meliputi semua jenis kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin 
oleh guru.”10 Sehingga dengan pembelajaran kooperatif siswa dapat berinteraksi 
dan belajar aktif dalam sebuah kelompok. 
Tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk 
peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun 
kelompok. Karena siswa bekerja dalam suatu tim, sehingga dapat memperbaiki 
                                                
   8 Trianto. (2011), Mendesain Model-Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta : Kencana 
Prenada Media Group,hal. 9. 
  9 Rosdiana A. Bakar,(2008), Pendidikan Suatu Pengantar, Bandung: Citapustaka Media,  hal. 24. 
  10 Rusman. (2010), Model- model  Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 
Jakarta: Rajawali Pers, hal.203. 
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hubungan diantara para siswa dari berbagai latar belakang etnis dan kemampuan, 
mengembangkan keterampilan-keterampilan proses kelompok dan pemecahan 
masalah.11 
Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori kontruktivisme dimana 
pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan 
dan memahami konsep yang sulit jika mereka berdiskusi dengan temannya. Siswa 
secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan 
masalah-masalah yang kompleks. Penggunaan kelompok menjadi aspek utama 
dalam pembelajaran  kooperatif.   
Sesuai dengan pendapat Artzt & Newman  menyebutkan bahwa: “Dalam 
belajar kooperatif, siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan 
tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Jadi setiap anggota 
kelompok memliki tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan kelompoknya.”12 
Ada beberapa tipe pembelajaran kooperatif, di antaranya adalah model 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan tipe Think Pair Share (TPS). 
Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berpikir 
bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
memengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas 
tradisional. Tipe Think Pair Share (TPS) pertama kali dikembangkan oleh Spenser 
Kagen (1993) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang 
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi 
pelajaran tersebut.13 Tujuan dari NHT adalah memberi kesempatan kepada siswa 
untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 
                                                
  11 Trianto, op.cit, hal. 57. 
  12 ibid.hal. 56. 
    13 Ibid, hal. 82. 
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Selain itu meningkatkan kerja sama siswa, juga bisa diterapkan untuk semua mata 
pelajaran dan tingkatan.14 
Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe NHT sebagaimana 
dijelaskan oleh Hill (1993) dalam Tryana (2008) bahwa model NHT dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa, mampu memperdalam pamahaman siswa, 
menyenangkan siswa dalam belajar, mengembangkan sikap positif siswa, 
mengembangkan sikap kepemimpinan siswa, mengembangkan rasa ingin tahu 
siswa, meningkatkan rasa percaya diri siwa, mengembangkan rasa saling memiliki, 
serta mengembangkan keterampilan untuk masa depan.15 
Berbeda dengan Numbered Head Together (NHT), model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan jenis pembelajaran kooperatif 
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Pertama kali 
dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di Universitas Maryland sesuai 
yang dikutif Arends (1997), menyatakan bahwa Think Pair Share merupakan suatu 
cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. “Dengan 
asusmsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk 
mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam think 
pair share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan 
saling membantu.16 
Kedua model ini sama-sama baik dalam proses pembelajaran kooperatif. 
Alasan yang menjadi dasar peneliti membedakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together dan Think Pair Share adalah karena ditemukan 
                                                
   14Miftahul Huda. 2014. Model- Model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, hal. 203 
   15 http://www.tuanguru.com, diakses pada 10 Desember 2016, pukul 17.00 WIB 
   16 op.cit, hal. 81 
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beberapa penelitian yang relevan mengenai perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar siswa dengan menggunakan kedua model  tersebut pada kedua kelas yang 
berbeda. 
Poppy Amalia, dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih 
baik daripada hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS pada siswa kelas X SMK TI Ar-Rahman.17  
Untuk itu peneliti mencoba meneliti seperti yang dilakukan peneliti 
sebelumnya. namun terdapat perbedaan dalam penggunaan materi, kelas, dan 
sekolah yang akan diteliti. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan mengambil judul mengenai: “Perbedaan Hasil 
Belajar Matematika Siswa Menggunakan Pembelajaran Kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) dan tipe Think Pair Share (TPS) di Mts Al-
Ishlahiyah Binjai Tahun Ajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi ruang 
lingkup masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Persepsi bahwa pelajaran matematika itu adalah pelajaran yang sulit 
2. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
3. Metode mengajar yang digunakan kurang bervariasi 
4. Siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang membosankan 
5. Hasil belajar matematika siswa masih rendah 
                                                
   17 Poppy Amalia, (2014), Perbedaan Hasil Belajar Statistika Antara Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe NHT dengan TPS Pada Siswa Kelas X SMK TI Ar-Rahman Medan T.A 2014/2015, 
skripsi Pendidikan Matematika, (Medan: Perpustakaan UNIMED),hal. 70. 
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6. Proses pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru (teacher 
centered). 
C. Batasan Masalah 
 Dari identifikasi masalah di atas, perlu adanya pembatasan masalah agar 
masalah dalam penelitian ini terarah dan jelas. Penelitian ini dibatasi pada 
perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan Think Pair Share (TPS) pada 
materi bilangan bulat di kelas VII Mts Al-Ishlahiyah Binjai Tahun Ajaran 
2017/2018”. 
D. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan  latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah 
yang dikemukakan maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah  
1. Bagaimanakah hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)  pada materi bilangan 
bulat di kelas VII Mts Al-Ishlahiyah Binjai? 
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada materi bilangan bulat di 
kelas VII Mts Al-Ishlahiyah Binjai? 
3.  Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan  model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan Think 
Pair Share (TPS) pada materi bilangan bulat di kelas VII Mts Al-
Ishlahiyah Binjai? 
E. Tujuan Penelitian 




1. Hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) materi bilangan bulat di kelas VII 
Mts Al-Ishlahiyah Binjai. 
2. Hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share (TPS) pada materi bilangan bulat di kelas VII Mts 
Al-Ishlahiyah Binjai. 
3. Perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan  model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan Think Pair Share 
(TPS) pada materi bilangan bulat di kelas VII Mts Al-Ishlahiyah Binjai. 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah dilakukan penelitian diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 
manfaat yang berarti yaitu :  
1. Manfaat Teoritis 
a. Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
konsep pembelajaran atau strategi belajar mengajar NHT dan TPS 
dalam mata pelajaran Matematika. 
b. Sebagai informasi atau sumbangan pemikiran untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang berkaitan dengan pendekatan belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan masukan bagi guru, khususnya pada mata pelajaran 
matematika untuk menggunakan pendekatan yang sesuai dalam 
menyampaikan materi pelajaran. 
b. Pedoman bagi penulis sebagai calon guru untuk dapat diterapkan di 
lapangan pada saat mengajar. 
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A. Kerangka Teori 
1. Hasil Belajar Matematika 
a. Hakikat Belajar 
Belajar adalah sebuah proses kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Dengan belajar seseorang memperoleh pengetahuan dari tidak tahu 
hingga menjadi tahu. Belajar adalah proses, yaitu tingkah laku (dalam arti luas 
ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan).18  
Hal ini sejalan dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa 
belajar dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memperoleh kepandaian atau 
ilmu, perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.19  
“Crow dan Crow merumuskan bahwa belajar adalah suatu proses yang aktif 
yang memerlukan dorongan dan bimbingan ke arah tercapainya tujuan yang 
dikehendaki. Lebih lanjut, belajar juga adalah perbuatan untuk memperoleh 
kebiasaan, ilmu pengetahuan dan berbagai sikap.”20 Dari penjelasan Crow dapat 
diketahui bahwa belajar merupakan suatu proses yang dilakukan secara aktif 
sehingga diperlukan bimbingan untuk mencapai tujuan.  
Sejalan dengan pendapat tersebut, Mardianto menjelaskan bahwa “Belajar 
adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan secara sungguh sungguh, 
                                                
  18 Mardianto. (2012). Psikologi Pendidikan. Medan: Perdana Publishing, hal. 42 
  19  W.J.S. Poerwadarminta. (2005). Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima. Balai Pustaka: 
Jakarta.  hal.15 
  20 Sangkot. (2015) dalam Jurnal dengan judul kebiasaan belajar, taraf kecerdasan dan prestasi 
belajar. Diakses pada 28 Desember 2016 pukul 19.30 WIB. 
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sistematis, dengan mendayagunakan semua potensi yang dimiliki, baik fisik 
maupun mental”21 
Trianto melengkapi perumusan pengertian belajar. Ia berpendapat bahwa 
belajar diartikan sebagai proses perubahan perilaku tetap dari belum tahu menjadi 
tahu, dari tidak paham menjadi paham, dari kurang terampil menjadi terampil, dan 
dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan 
maupun diri individu itu sendiri.22 
Lebih tegas, Purwanto menjelaskan bahwa belajar adalah aktivitas 
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap.23 
Dari penjelasan oleh beberapa ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan  bahwa 
belajar  merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang di dapat melalui 
pengalaman yang diterima oleh setiap individu sehingga perubahan tersebut dapat 
diamalkan secara konsisten dengan penuh kesadaran. 
Selain pendapat ahli, Islam juga memiliki pandangan terkait pengertian 
belajar. Sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah surat Al-Mujadilah ayat 
11 yang berbunyi: 
 ﷲ ﺢﺴ ﻔﯾ اﻮﺤﺴﻓﺎﻓ  ﺲﻟﺎﺠﻤﻟا ﻲﻓ اﻮﺤﺴ ﻔﺗ ﻢﻜﻟ ﻞﯿﻗ اذإ اﻮﻨﻣآ  ﻦﯾﺬﻟا ﺎﮭﯾأ ﺎﯾ
 ﻢﻠﻌﻟا اﻮﺗوأ  ﻦﯾﺬﻟاو ﻢﻜﻨﻣ اﻮﻨﻣآ ﻦﯾﺬﻟا  ﷲ ﻊﻓ ﺮﯾ اوﺰﺸﻧﺎﻓ اوﺰﺸﻧا ﻞﯿﻗ اذإو   ﻢﻜﻟ
 ﻌﺗ ﺎﻤ ﺑ ﷲو   تﺎﺟردﺮﯿﺒﺧ نﻮﻠ ﻤ ◌  
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
                                                
   21 Mardianto. (2012). Psikologi Pendidikan. Medan: Perdana Publishing, hal. 46 
   22 Trianto.(2010). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif. Jakarta: Kencana, hal.16-
17 
   23 Purwanto.(2011). Evaluasi Hasil Belajar.Yogyakarta : Pustaka Pelajar,hal. 39 
15 
 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS.AL-
Mujadilah:11). 
Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa Allah SWT telah berjanji bahwa 
akan mengangkat derajat yang tinggi bagi orang-orang yang menuntut ilmu dan 
memiliki ilmu pengetahuan. Sehingga Allah memerintahkan manusia untuk belajar 
dan menuntut ilmu pengetahuan yang baik baik dalam lembaga pendidikan formal 
maupun non formal. 
Selain Al-qur’an, kewajiban manusia dalam menuntut ilmu juga dijelaskan 
dalam sebuah hadits berikut : 
لﺎﻗ ﺲا ﻦﻋ ׃ مﻟﺳﻮ ﮫﯿﻟﻋﷲﯽﺎﺻ ﷲلﻮﺳﺮ لﺎﻗ ׃ ﺐﻟﻃ ﻲﻔ ﺢرﺧ نﻣ
 ﻊﺠﺮﯿ ﻰﺘﺣ ﷲﻞﯿﺑﺴ ﻰﻔ ﻮﮭﻔ مﻟﻌﻠا)ىﻨﻣرﺗﻠاﮦاﻮﺮ﴾ 
Artinya : “Dari Anas RA katanya : Rasulullah SAW bersabda : Barang siapa 
yang keluar dari rumah sebab mencari ilmu, maka ia (dianggap orang) yang 
menegakkan agama Allah sehingga ia pulang”. (HR. Turmidzi)24 
 
Hal ini juga dijelaskan dalam hadits Rasulullah SAW yang berbunyi : 
 لﺎﻗ ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑأ ﻦﻋ : لﻮﺳر لﺎﻗ ﻢﻠﺳ و ﮫﯿﻠﻋ ﷲ  ﻰﻠﺻ ﷲ
 :  ﺔﻨﺠﻟا ﻰﻟإ ﺎﻘﯾﺮط ﮫﻟ ﷲ ﻞﮭﺳ ﺎﻤﻠﻋ ﮫﯿﻓ ﺲﻤﺘﻠﯾ ﺎﻘﯾﺮط ﻚﻠﺳ ﻦﻣ) هاور
ﻢﻠﺴﻣ(  
 Artinya: dari Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: siapa 
yang berjalan di suatu jalan untuk menuntut ilmu pengetahuan, Allah akan 
memudahkan baginya jalan ke syurga (HR. Muslim) 
 
 Hadits di atas juga menekankan bahwa menuntut ilmu pengetahuan 
sangatlah penting bagi setiap muslim. Karena dengan ilmu pengetahuan, dapat 
menempatkan kita ditempat yang lebih mulia di sisi Allah SWT. Maka tidak ada 
alasan bagi setiap umat muslim untuk tidak menuntut ilmu apalagi bermalas-
malasan. Karena dapat menjadikan kita kosong ilmu. sehingga kita tidak 
                                                
    24  Aziz Abd Masyhuri.( 1980). Mutiara Qur’an Dan Hadits. Surabaya: Al-ikhlas, hal. 31. 
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mengetahui berbagai hal yang sedang berkembang yang terdapat dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Menurut Jerome S. Bruner, dalam proses belajar siswa ada tiga tahap yang 
harus ditempuh, yaitu: (1) tahap informasi/tahap penerimaan informasi, (2) tahap 
transformasi/tahap pengubahan materi, (3) tahap evaluasi/tahap penilaian materi.25  
Selain itu, Anthony Robbins mendefenisikan belajar kedalam beberapa 
unsur yakni : (1) penciptaan hubungan, (2) sesuatu hal yang sudah dipahami, dan 
(3)suatu hal yang baru.26 jadi, dari makna tersebut belajar merupakan suatu 
pengetahuan yang sudah ada yang kemudian dikaitkan dengan pengetahuan yang 
baru. 
Masih banyak sekali para ahli mendefenisikan belajar. Namun dari beberapa 
defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan seseorang yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan dimana tujuan 
kegiatan tersebut dapat mengubah tingkah laku menjadi lebih baik. 
b. Hakikat Hasil Belajar Matematika 
Belajar merupakan suatu proses kompleks yang terjadi pada setiap orang 
sepanjang hidupnya. Dengan belajar, manusia akan memperoleh keterampilan, 
kemampuan, sehingga terbentuklah sikap dan bertambahlah ilmu pengetahuan. 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yaitu ”hasil” dan 
“belajar”. Hasil adalah suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 
proses yang mengakibatkan berubahnya individu secara fungsional. Sedangkan 
                                                
  25 Reziono Pratama, “Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siwa yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) dan Tipe Two Stay 
Two Stray (TSTS) pada Sub Materi Persegi Panjang dan Persegi di Kelas VII SMP IT Al-Hijrah 
Deli Serdang Tahun Ajaran 2015/ 2016”, (Skripsi : Program Sarjana UIN, 2016), hal. 14 
   26 Trianto.(2010). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif. Jakarta: Kencana, hal. 17. 
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belajar merupakan proses perubahan perilaku pada individu dalam belajar untuk 
mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.27 
Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat 
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil 
belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan 
pada saat sebelum belajar.28 
Sudjana menyatakan bahwa “hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku.” Dalam hal ini tingkah laku yang dimaksud adalah 
mencakup bidang kognitif, apektif dan psikomotorik. 29  
Zulkifli juga turut mengungkapkan bahwa hasil belajar merupakan 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya. Gagne membagi lima macam hasil belajar yakni : “(1) informasi verbal, 
(2) keterampilan intelektual, (3) strategi kognitif, (4) sikap, (5) keterampilan 
motoris. Sedangkan menurut Kingsley terdapat tiga macam yakni : (1) keterampilan 
dan kebiasaan. (2) pengetahuan dan pengarahan, (3) sikap dan cita-cita”30 
Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan kemampuan yang dimiliki setiap indivisu dalam merubah tingkah laku 
setelah mereka mendapatkan pengalaman dalam proses belajarnya baik dalam 
ranah kognitif, apektif maupun psikomotorik. 
                                                
    27 Purwanto. (2008).  Evaluasi Hasil Belajar. Yogjakarta: Pustaka Pelajar, hal. 43-44. 
   28 Dimyati dan Mudjiono. (2009). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. hal. 200 
   29Nana Sudjana. (2010). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya. Hal.3 
    30 Zulkifli.(2010). Evaluasi Pembelajaran. Jakarta : Graha Ilmu. Hal.26 
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Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, 31  
  Bloom juga menyatakan bahwa: 
“Hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah yaitu: 1) Ranah kognitif, yaitu 
berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek 
yaitu pengetahuan, ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi; 2) Ranah apektif, yaitu perkenaan dengan sikap yang terdiri dari 
lima aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penelitian, organisasi, 
dan internalisasi; 3) Ranah psikomotorik, yaitu berkenaan dengan hasil 
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.32 
Matematika merupakan suatu ilmu yang mempunyai peranan penting dalam 
menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika berasal dari bahasa 
Yunani yaitu mathematike, yang berarti ilmu yang mempelajari tentang besaran, 
struktur, ruang dan perubahan.33 
Sedangkan secara Etimologis kata “matematika” berasal dari bahasa Yunani 
Kuno Mathema, yang berarti pengkajian, pembelajaran, ilmu, yang ruang 
lingkupnya menyempit,”. Kata sifat dari mathema adalah matematikhos, berkaitan 
dengan pengkajian, atau tekun belajar, yang lebih jauh berarti matematis.34 
Menurut Risnawati, “matematika adalah suatu cara untuk menemukan 
jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia yaitu cara menggunakan 
informasi, menggunakan tentang bentuk dan ukuran, menghitung dan yang paling 
                                                
    31 Rosdiana A. Bakar,(2008). Pendidikan Suatu Pengantar. Bandung: Citapustaka Media. hal. 
71-74 
    32  Nana Sudjana. Opt cit. hal. 22-23 
33    Ismunamto. (2011). Ensiklopedia Matematika 1. Jakarta: Lentera Abadi, hal. 13. 
34    Ibid. h.13 
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penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan 
menggunakan hubungan-hubungan.35 
Dengan mempelajari matematika  sebagai suatu ilmu pengetahuan yang 
berhubungan langsung dengan kehidupan  sehari-hari. Maka  akan mendapatkan  
ilmu pengetahuan yang sangat berguna bagi kehidupan. Al-Qur’an merupakan bukti 
betapa pentingnya penggunaan fungsi ranah cipta dan karsa manusia dalam belajar 
dan meraih ilmu pengetahuan. Hal ini tersirat dalam firman Allah surat Azzumar 
ayat 9 yang berbunyi: 
 
 
Artinya: “(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, 
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran. 36 
Oleh karena itu dibutuhkan secara sadar dan kemauan kuat dari setiap 
individu tersebut untuk berperan aktif dalam dunia pendidikan untuk 
menumbuhkan potensi sumber daya manusia itu yang dapat memiliki kemampuan 
berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama sesuai 
dengan standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah pada mata 
pelajaran matematika. 
Mengingat pentingnya tujuan pembelajaran matematika, maka guru 
hendaknya mampu mendidik dan melatih siswa agar tujuan pembelajaran 
                                                
35 Yuswaiti. (2014). Perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas VIII pecan tebih yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS. Jurnal: Pendidikan Matematika, universitas pasir pengaraian. 
36 Al-Qur’an dan Terjemahannya,  2003. Bandung: Diponegoro, h.367 
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matematika dapat tercapai. Untuk memudahkan guru dalam melaksanakan 
peranannya, guru dapat menerapkan model pembelajaran yang mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya matematika. 
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan hasil belajar matematika 
dalam penelitian ini adalah kemampuan yang diperoleh siswa dalam bidang 
matematika setelah mengalami proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan.  
c. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri atas 2 jenis yaitu: 
 Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam individu yang sedang 
belajar atau keadaan/kondisi jasmani dan rohani  siswa,37. faktor internal dibagi 
menjadi tiga faktor yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 
1. Faktor Jasmaniah 
a. Faktor Kesehatan 
 Kesehatan adalah keadaan dimana kondisi tubuh sehat. Jika seseorang 
dalam kondisi tidak sehat, maka proses belajar akan terganggu sehingga ia akan 
cepat lelah dan kurang bersemangat. 
b. Cacat Tubuh 
 Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang sempurnanya 
mengenai tubuh, misalnya, buta, patah kaki, tuli dan lain-lain. Keadaan seperti ini 
juga mempengaruhi belajar. Jika hal ini terjadi , hendaknya ia belajar pada lembaga 
pendidikan khusus. 
2. Faktor Psikologis 
                                                




 Kecerdasan atau Inteligensi merupakan kecakapan yang dimiliki seseorang 
dalam menghadapi dan menyesuaikan diri dengan situasi yang baru dengan cepat 
dan efektif. 
b. Minat 
Minat adalah ketertarikan seseorang terhadap suatu hal atau aktivitas. Minat 
sangat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai atau kurang menarik minat siswa, siswa tidak akan belajar 
dengan baik karena tidak ada daya tarik baginya dalam proses belajar. 
c. Bakat 
Bakat adalah kemampuan yang dimiliki seseorang yang berpengaruh besar 
terhadap proses dan hasil belajar seseorang. Jika bahan pelajaran yang dipelajari 
siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik. 
d. Motivasi 
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi 
keberhasilan belajar.  
 Faktor Eksternal 
1. Faktor Keluarga 
 keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap belajar anak. Karena 
keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Dalam 
memperoleh kelancaran serta keberhasilan belajar anak, dibutuhkan relasi yang 
baik dalam sebuah keluarga anak tersebut.  
 Suasana rumah juga faktor yang penting . apabila suasana rumah yang 
gaduh/ramai, tidak akan memberi ketenangan kepada anak dalam belajar. 
22 
 
Sebaliknya, jika suasana rumah tercipta ketenangan dan suasana tenteram, maka 
selain anak betah tinggal dirumah, anak juga dapat belajar dengan baik.  
2. Faktor Sekolah 
a. Metode Mengajar 
 Metode mengajar juga mempengaruhi belajar anak. Apabila guru 
menggunakan metode mengajar yang kurang baik, maka dapat mempengaruhi 
belajar siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat 
terjadi misalnya karena guru kurang persiapan atau kurang menguasai bahan 
pelajaran sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas, Akibatnya siswa malas 
untuk belajar.38 
b. Kurikulum 
Kurikulum diartikan sebagai jumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. 
Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar. 
c. Relasi guru dengan siswa 
Di dalam lingkungan kelas, relasi guru dengan siswa juga turut menjadi 
pengaruh terhadap keberhasilan belajar anak. Jika relasi yang tercipta baik, maka 
siswa akan menyukai guru dan mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa 
berusaha mempelajarinya dengan baik. 
3. Faktor Masyarakat 




                                                




a. Kegiatan Siswa Dalam Masyarakat 
 Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan perkembangan 
pribadinya. Tetapi, jika siswa terlalu banyak kegiatan seperti berorganisasi, 
kegiatan-kegiatan sosial, dan lain-lain maka belajarnya akan terganggu. Sehingga 
perlulah kiranya membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat. 
b. Teman Bergaul 
 Pengaruh-pengaruh yang didapat dari teman bergaul akan lebih cepat masuk 
dalam jiwanya. Jika teman bergaul kita baik, maka akan berpengaruh baik terhadap 
diri siswa. Begitu juga sebaliknya apabila teman bergaul berkelakuan jelek, pasti 
akan mempengaruhi hal buruk juga. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka 
perlu diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik. 
c. Bentuk Kehidupan Masyarakat 
 Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar 
siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi, suka 
mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan bepengaruh jelek kepada 
anak.39 
2. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
Didalam proses pembelajaran guru harus memiliki strategi agar siswa dapat 
belajar secara efektif dan efisien, sesuai pada tujuan yang diharapkan. Ada 
beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
Salah satunya yaitu strategi pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif dalam proses belajar mengajar.  
                                                
39  Slameto.hal. 69-71. 
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Pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan 
oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan.40 
Slavin mengatakan bahwa: 
“Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran di mana siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4 – 6 orang 
secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa untuk meningkatkan 
kemampuan belajar baik secara individu maupun kelompok.”41 Jadi dapat dikatakan 
bahwa pembelajarn kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara 
berkelompok 
Model pembelajaran kooperatif adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
tepat untuk meningkatkan aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 
berlangsung.42 
Isjoni mengungkapkan bahwa “pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran yang mengelompokkan siswa untuk tujuan menciptakan pendekatan 
pembelajaran yang berhasil yang mengintegrasikan keterampilan sosial yang 
bermuatan akademik“43. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa dengan pembelajaran 




                                                
      40 Jurnal Eksperimen TPS Arifin A1C108047 _ Arifin Riadi - Academia.edu.html. diakses pada 
Senin, 1 Mei 2017. Pukul 19.00 WIB. 
41Etin Solihatin.(2012). Strategi Pembelajaran PPKN, Jakarta : PT Bumi Aksara.hal.  102 
42 Mariati Purnama. (2013). Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap 
hasil belajar siswa SMP pada materi gaya dan hokum newton. Jurnal INPAFI Vol. 1 
43Isjoni dan Arif Ismail. (2008).Model-Model Pembelajaran Mutakhir : Perpaduan Indonesia – 
Malaysia, Yogyakarta : Pustaka Pelajar .hal.153 
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Lebih lanjut, Roger, dkk dalam Miftahul Huda menyatakan:  
“Cooperative learning is group learning activity organized in such a way 
that learning is based on the socially structured change of information 
between learners in group in which each learner is held accountable for this 
or her own learning and is motivated to increase the learning of others 
(Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang 
diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada 
perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar 
yang di dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas 
pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran 
anggota-anggota yang lain).44 
 
Perlunya bekerja sama dalam sebuah kelompok juga ditegaskan dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Musa ra. Dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda : 
                                                  ﺎﻀﻌﺑ ﮫﻀﻌ ﺑ ﺪﺸﯾ نﺎﯿﻨ ﺒﻟﺎﻛ ﻦﻣﺆ ﻤﻠﻟ ﻦﻣﺆﻤﻟا 
Artinya : “Seorang mukmin terhadap mukmin lainnya adalah laksana 
bangunan yang saling menguatkan bagian satu dengan bagian yang 
lainnya.” (HR. Bukhari dan Muslim).45 
 
Berdasarkan hadits di atas disampaikan bahwa kita sebagai umat manusia 
yang hidup dalam bermasyarakat sangat penting untuk bekerjasama dalam 
mencapai suatu tujuan. dikarenakan dengan adanya kerjasama diharapkan dapat 
menciptakan kekuatan untuk mendukung, saling menguatkan dan saling 
menghargai. 
Dari beberapa defenisi  mengenai pembelajaran kooperatif, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran 
yang dilakukan secara berkelompok, dimana setiap siswa memiliki tanggung jawab 
baik secara individu maupun kelompok terhadap keberhasilan belajar siswa yang 
                                                
44Miftahul Huda. (2011). Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model Terapan. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 29 
45  Hajar, bin Ahmad bin Ali. (2001). Fathul Baari. Maktabah Darul Ilmiah. 
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dikembangkan melalui interaksi-interaksi yang terjadi antar anggota kelompok 
selama proses pembelajaran. 
Pembelajaran kooperatif memiliki tujuan seperti yang tercantum dalam 
Depdiknas dimana tujuan pembelajaran kooperatif, yaitu meningkatkan hasil 
akademik, menerima perbedaan teman-temannya, dan mengembangkan 
keterampilan sosial.” 46  
Selanjutnya “Slavin mengemukakan bahawa tujuan pembelajaran kooperatif 
adalah menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau 
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompok.”47  
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran kooperatif yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
bekerja sama secara individu maupun kelompok. 
a. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif 
Terdapat enam langkah utama atau tahapan (fase) dalam pelajaran yang    
menggunakan   pembelajaran    kooperatif   yang  wajib  dipahami guru, seperti 
yang tertera pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Sintak Model Pembelajaran Kooperatif 
 
Fase-Fase Perilaku Guru 
Fase 1: Present goals and set 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik 
Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan peserta didik siap 
belajar 
Fase 2: Present information 
Menyajikan informasi 
 Mempresentasikan informasi kepada 
peserta didik secara verbal 
Fase 3: Organize student into 
learning teams 
 Memberikan penjelasan kepada peserta 
didik tentang tata cara pembentukan tim 
                                                
46Isjoni, op.cit.,hal.  60 
47Tukiran Taniredja, dkk., op.cit., hal.  60 
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Mengorganisir peserta didik ke 
dalam tim-tim belajar 
belajar dan membantu kelompok 
melakukan transisi yang efesien 
Fase 4: Assist team work and 
study 
Membantu Kerja tim dan 
belajar 
Membantu tim-tim belajar selama 
peserta didik mengerjakan tugasnya 
Fase 5: Test on the materials 
Mengevaluasi 
Menguji pengetahuan peserta didik 
mengenai berbagai materi pembelajaran 
atau kelompok-kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya  
Fase 6: Provide recognition 
Memberikan pengakuan atau 
penghargaan 
Mempersiapkan cara untuk mengakui 
usaha dan prestasi individu maupun 
kelompok 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat enam langkah atau tahapan 
di dalam proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif, 
dimana pelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pelajaran dan 
memotivasi siswa untuk belajar. Dalam tahap ini guru harus menyampaikan untuk 
apa materi tersebut dipelajari dan apa gunanya dalam kehidupan. Kemudian tahap 
selanjutnya diikuti dengan penyajian informasi, biasanya dilakukan dengan bahan 
bacaan dari pada secara verbal. Kemudian siswa dibagi kedalam kelompok-
kelompok/tim-tim belajar. Dalam tahapan selanjutnya guru membimbing 
bagaimana siswa harus bekerjasama dalam memecahkan permasalahan yang 
diberikan. Ditahapan yang terakhir dalam pembelajaran kooperatif, biasanya 
dilakukan presentasi hasil akhir kerja kelompok, atau menilai/mengevaluasi tentang 
apa yang telah mereka pelajari serta memberi penghargaan terhadap kinerja 






3. Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
a. Pengertian Numbered Head Together (NHT) 
Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berfikir bersama adalah 
jenis pembelajarn kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi 
siswa dan sebagai alternative terhadap struktur kelas tradisional.48 
 Numbered Head Together (NHT) merupakan rangkaian penyampaian 
materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan 
persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan guru, 
yang kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor 
permintaan guru dari masing-masing kelompok. Dengan demikian, dalam 
kelompok siswa diberi nomor masing-masing sesuai dengan urutannya.  
NHT pertama kali dikembangkan oleh Sposor Kagen pada 1993 untuk 
melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu 
pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut”49 
Ciri khas NHT yaitu adanya penomoran atau “Numbering”, setiap siswa 
dalam kelompok akan mendapatkan nomor yang berbeda. Model ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berbagi ide dan berdiskusi dalam menyelesaikan 
masalah matematika yang diberikan oleh guru. Baker dalam penelitiannya 
menemukan bahwa pembelajaran dengan menggunakan NHT lebih efektif daripada 
pembelajaran individual bagi siswa yang kecerdasannya tergolong rendah. 
Maheady, Michielli, Harper, dan Mallette dalam penelitiannya menemukan bahwa 
model pembelajaran NHT dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Selain itu, 
Haydon, Maheady, dan Hunter menemukan bahwa NHT mampu meningkatkan 
                                                
48 Trianto. Op.cit. Hal. 82 
      49 Trianto. Hal 82 
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aktivitas yang relevan dengan pembelajaran dan memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar matematika. Berdasarkan penelitian-penelitian 
tersebut maka NHT diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa dalam pembelajaran matematika. 50 
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Head Together (NHT) 
Pembelajaran dengan menggunakan NHT diawali dengan Numbering 
dimana guru membagikan kelas menjadi beberapa kelompok kecil. Jumlah 
kelompoknya sebaiknya mempertimbangkan jumlah konsep yang dipelajari. Jika 
jumlah peserta didik dalam satu kelas terdiri dari 30 orang dan terbagi menjadi 6 
kelompok berdasarkan jumlah konsep yang dipelajari, maka tiap kelompok terdiri 5 
orang. Kemudian, setiap orang dalam tiap-tiap kelompok diberi nomor 1-5 sesuai 
dengan kertas yang mereka dapat. 
Setelah kelompok terbentuk, guru memberikan permasalahan dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok. 
Lalu, guru memberikan kesempatan pada tiap-tiap kelompok untuk menemukan 
jawabannya secara berdiskusi. Tahap “Heads Together”, pada tahap ini tiap-tiap 
kelompok menyatukan kepalanya untuk mendiskusikan dan memikirkan jawaban 
atas pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Langkah berikutnya yaitu guru memanggil salah satu peserta didik yang 
memiliki nomor yang sama dari tiap-tiap kelompok. Mereka diberi kesempatan 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah diterimanya dari guru. Hal ini 
dilakukan terus hingga semua peserta didik dengan nomor yang sama dari masing-
                                                
50 Maratu,dkk .(2016). Eksperimentasi model pembelajaran Numbered head together (NHT) dan 
structured Numbered Head (SNH) dengan pendekatan saintifik pada materi himpunan ditinjau dari 
self efficacy. Jurnal.fkip.uns.ac.id Vol. 4, No.1, Hal. 48-57 Maret 2016. ISSN : 2339-1685 
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masing kelompok mendapatkan giliran memaparkan jawaban atas pertanyaan guru 
berdasarkan jawaban-jawaban itu guru dapat mengembangkan diskusi lebih dalam, 
sehingga peserta didik dapat menemukan pertanyaan.51 
Istarani menggunakan langkah-langkah seperti berikut: 
1. Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik dalam setiap 
kelompok mendapat nomor. 
2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 
3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap 
anggota kelompok dapat mengerjakannya/ mengetahui jawabannya. 
4. Guru memanggil salah satu nomor peserta didik dan peserta didik yang 
nomornya terpanggil melaporkan hasil kerjasama diskusi kelompoknya. 
5. Tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain, 
dan seterusnya. 
6. Kesimpulan. 
Selanjutnya Trianto, dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, 
guru menggunakan struktur empat fase sebagai sintaks NHT yaitu: 
a. Fase 1 : penomoran 
Dlam fase ini , guru membagi siswa dalam kelompok 3-5 orang dan 
kepada setiap anggota kelompk diberi nomor antara 1 sampai 5. 
b. Fase 2 : mengajukan pertanyaan 
Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa , pertanyaan dapat 
bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat 
Tanya.  
 
                                                
51 Istarani, (2012). 58 Model Pembelajaran Inovatif. Medan : Media Persada. Hal. 12-13 
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c. Fase 3 : berfikir bersama 
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 
meyakinkan tiap anggota dalam tim nya mengetahui jawaban tim. 
d. Fase 4 : menjawab  
Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya 
sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab 
pertanyaan untuk seluruh kelas. 
c. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT) 
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT baik digunakan dalam rangka 
melatih berfikir siswa secara baik. Untuk itu, model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT ini menekankan pada peningkatan daya nalar siswa, daya kritis siswa, daya 
imajinasi siswa dan saya analisis terhadap suatu permasalahan.  
Adapun kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
menurut Istarani adalah sebagai berikut:52 
1. Kelebihan model pembelajaran Kooperatif tipe NHT 
a) Dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa, sebab dalam 
pembelajarannya siswa ditempatkan dalam suatu kelompok untuk 
berdiskusi. 
b) Dapat meningkatkan tanggungjawab siswa secara bersama. 
c) Melatih siswa untuk menyatukan pikiran , karena NHT mengajak siswa 
untuk menyatuka persepsi dalam kelompok. 
d) Melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain, sebab dari hasil 
diskusi siminta tanggapan dari peserta lain. 
                                                
52 Istarani . hal. 13-14 
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2. Kekurangan model pembelajaran Kooperatif tipe NHT 
a) Sulit menyatukan pikiran siswa dalam satu kelompok. 
b) Diskusi sering kali menghamburkan waktu yang cukup lama, sehingga 
waktu yang tersedia tidak cukup dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar. 
c) Sering terjadi perdebatan yang kurang bermanfaat. 
d) Siswa yang pendiam akan sulit untuk berdiskusi didalam kelompok dan 
susah dimintai pertanggungjawabannya. 
4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) atau  berfikir 
berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa.53 
“Metode Think Pair Share atau berpikir-berpasangan-berbagi merupakan 
metode pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa.”54 
“Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa secara berpasangan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas akademik melalui tiga tahap, yaitu : Think (berpikir), 
Pair (berpasangan), dan Share (berbagi).”55 
                                                
         53 Trianto. Hal. 81  
        54Wisnu Sunarto, dkk. (2008).“Hasil Belajar Kimia Siswa dengan Model Pembelajaran Metode 
Think-Pair-Share dan Metode Ekspositori” dalam Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia FMIPA 
Universitas Negeri Semarang, Vol. 2, hal.  245 
        55Marlina,dkk,(2014) “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share 
(TPS) untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Disposisi Matematis Siswa di SMA Negeri 
1 Bireuen” dalam Jurnal Didaktik Matematika, Vol. 1, Aceh : Unsyiah,hal.  87 
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Think Pair Share merupakan suatu model pembelajaran yang memberi 
siswa waktu untuk berfikir dan merespons serta saling bantu satu sama lain. Model 
ini memperkenalkan ide “ waktu befikir” yang menjadi faktor kuat dalam 
meningkatkan kemampuan siswa dalam merespons pertanyaan.56 
Think Pair Share (TPS) pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan 
koleganya di Universitas Maryland dimana dinyatakan bahwa Think Pair Share 
merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi susasana pola diskusi 
dalam kelas. Dimana prosedur yang yang digunakan diharapkan dapat memberikan 
siswa lebih banyak waktu berfikir, untuk merespons dan saling membantu. 
Pembelajarn ini dapat melatih siswa untuk berani berpendapat dan menghargai 
pendapat teman. 
Hal ini juga sejalan dengan firman Allah dalam surah Al-Maidah : 2 yang 
berbunyi: 
 اﻮﻘﺗاو  ناوﺪ ﻌﻟاو ﻢﺛ ﻹا ﻰﻠﻋ اﻮﻧوﺎﻌ ﺗ ﻻو  ىﻮﻘﺘﻟاو ﺮﺒﻟا ﻰﻠﻋ اﻮﻧوﺎﻌﺗو
 بﺎﻘﻌﻟا ﺪﯾﺪﺷ  ﷲ نإ  ﷲ 
Artinya : …dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Amat berat siksa-Nya. (QS Al-Maidah : 2).57 
Dari tafsir ayat tersebut dijelaskan bahwa dalam pembelajaran secara 
berkelompok hendaklah peserta didik harus saling tolong menolong. Maksudnya,  
apabila salah satu siswa mengalami kesulitan, maka siswa yang lain harus 
menolong temannya agar terciptanya tujuan  bersama.  
                                                
         56 Ari Sohim. (2014). 69 Model Pembelajarn Inovatif Dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta : 
Ar-Ruzz Media. Hal. 208 
        57 Al-Qur’an dan Terjemahannya,  (2003). Bandung: Diponegoro, Hal. 2 
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Selanjutnya, model diskusi secara berapasangan juga dilakukan Rasulullah 
ketika Rasul ditanya tentang suatu hal oleh sahabatnya. Berikut adalah hadits yang 
diriwayatkan Bukhari dan Muslim berbunyi: 
 
Artinya : Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash r.a. bahwasannya ada 
seseorang bertanya kepada Rasulullah saw. : “Bagaimana Islam yang baik 
itu ?”. Beliau menjawab : “Yaitu kamu memberi makanan, dan 
mengucapkan salam baik kepada orang yang telah kamu kenal maupun 
orang yang belum kamu kenal.” (Riwayat Bukhari dan Muslim).58 
Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah suatu model pembelajaran 
yang secara berpasangan yang diawali dengan think (berpikir), kemudian pair 
(berpasangan) dan share (berbagi) untuk mengembangkan pola belajar siswa secara 
aktif. 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
Share 
Trianto mengemukakan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share sebagai berikut : 
Langkah 1 : berpikir (thinking)59 
Pada tahap ini guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang berkaitan 
dengan pelajaran. Siswa diberi waktu beberapa menit untuk berpikir mengenai 
jawaban dari pertanyaan atau permasalahan yang diberikan oleh guru. 
                                                
58 Muslich Shabir, (1981).Terjemah Riyadlus Shalihin, (Semarang : Toha Putra), hal. 2 
       59 Trianto.hal.  81 
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Dalam tahap ini dapat menuntun siswa agar lebih aktif belajar dan mencari 
referensi untuk mempermudah dalam mencari jawaban.60 
Langkah 2 : berpasangan (pairing)61 
Pada tahap ini guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan 
apa yang telah mereka peroleh pada tahap berpikir (thingking). Mereka dapat saling 
berinteraksi untuk menyatukan jawaban atas pertanyaan atau masalahan yang 
diberikan. Waktu yang diberikan tidak lebih dari empat atau lima menit. 
Tahap ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk aktif menyampaikan 
pendapat dan mendengarkan pendapat orang lain dalam kelompok.62 
Langkah 3 : berbagi (sharing)63 
Pada tahap akhir ini, guru meminta setiap pasangan untuk berbagi kepada 
seluruh kelas yang telah mereka diskusikan pada tahap berpasangan (pairing). 
Tahap berbagi ini dapat menuntun siswa untuk mampu mengungkapkan 
pendapatnya secara bertanggungjawab agar dapat mempertahankan pendapat yang 
telah disampaikan.64  
Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share menurut Istarani sebagai berikut .65 
a. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Peserta didik diminta untuk berfikir tentang materi/permasalahan yang 
disampaikan guru. 
                                                
        60 Ari Sonim.(2014).69 Model Pembelajarn Inovatif Dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta : Ar 
Ruzz Media. Hal. 210 
       61 Ibid.hal.81 
       62 Ari Sohim. Op.cit. hal 210 
       63 Ibid.hal.81 
       64 op.cit. hal.210 
      65Istarani.hal.67 – 68. 
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c. Peserta didik diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 
orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 
d. Guru memimpin hasil pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan 
hasil diskusinya. 
e. Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para peserta 
didik. 
f. Guru memberi kesimpulan. 
g. Penutup. 
Selanjutnya, Huda juga menjelaskan prosedur model (langkah-langkah)  
pembelajaran kooperatif tipe think pair share yakni:66 
1. Setiap siswa membentuk pasangan-pasangan (bisa ditunjuk langsung oleh 
guru atau siswa sendiri yang mencari pasangangannya) 
2. Guru memberikan tugas untuk dikerjakan oleh setiap pasangan siswa 
3. Setelah selesai, setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain. 
4. Kedua pasangan tersebut bertukar pasangan. Masing-masing pasangan yang 
baru ini saling berdiskusi dan membagikan jawabannya ke mereka. 
5. Hasil diskusi yang baru didapat dari bertukar pasangan ini kemudian 
didiskusikan kembali oleh pasangan yang awal (semula). 
Dari beberapa pendapat diatas, langkah-langkah pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share dapat dilihat pada tabel  berikut : 
Tabel 2.2 
Sintak Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Tahap 1 : Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
                                                
      66 Miftahul Huda. (2011). Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur, Dan Model 
Penerapan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal. 136. 
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Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
dicapai dan memotivasi siswa. 
Tahap 2 : 
Mengajukan permasalahan 
Think (Berpikir) 
Guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang 
berhubungan dengan materi pelajaran, kemudian 
siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau 
masalah yang diajukan oleh guru secara individu 
untuk beberapa saat. 
Tahap 3 : 
Mengorganisasikan siswa 
dalam tim belajar 
Pair (Berpasangan) 
Guru meminta siswa untuk berpasangan dengan siswa 
yang lain untuk mendiskusikan pertanyaan atau 
masalah yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. 
Pada tahap ini siswa akan berinteraksi. Dari proses 
interaksi yang terjadi diharapkan mereka menemukan 
jawaban atas pertanyaan atau masalah yang diajukan 
oleh guru. 
Tahap 4 : 
Berbagi dengan seluruh 
siswa 
Share (Berbagi) 
Pada tahap akhir, guru meminta setiap pasangan untuk 
berbagi kepada seluruh kelas tentang apa yang telah 
mereka bicarakan. Hal ini efektif dilakukan secara 
bergiliran sampai sekitar seperempat dari pasangan 
telah mendapat kesempatan untuk berbagi kepada 
seluruh kelas. 
Tahap 5 : 
Penghargaan 
Guru memberikan penghargaan kepada individu atau 




c. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Istarani memaparkan “kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share, yaitu: (1) dapat meningkatkan daya nalar, daya kritis, daya imajinasi, 
daya analisis siswa terhadap suatu permasalahan, (2) meningkatkan kerjasama 
siswa, serta dapat (3) meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan 
pendapat.”67 
Selanjutnya menurut Huda, kelebihan model pembelajaran Think Pair Share 
yaitu sebagai berikut: (1) memotivasi siswa untuk bisa berfikir sendiri dengan 
materi yang disampaikan guru; (2) memberikan kesempatan kepada siswa agar 
dapat berbagi dengan pasangannya untuk mengutarakan hasil pemikiran mereka 
masing-masing; (3) dapat meningkatkan kualitas kepribadian anak-anak dalam hal 




bekerja sama, saling menghargai pendapat orang lain, toleransi; (4) siswa dapat 
lebih mudah berinteraksi; (5) siswa dapat lebih termotivasi untuk mendukung 
pasangannya secara lebih aktif dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya 
terdiri dari 2 orang; (6) siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya dengan seluruh siswa.68 
Lebih lanjut, Huda menyatakan “kekurangan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think pair share  adalah sangat sulitnya diterapkan di sekolah yang 
memiliki rata-rata kemampuan siswa yang rendah dan waktu yang terbatas. 
Sedangkan jumlah kelompok yang telah dibentuk banyak.”69 
Kemudian menurut Anita lie “kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share, adalah untuk meningkatkan partisipasi siswa yang cocok untuk 
tugas sederhana, siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk berkontribusi, 
interaksi lebih mudah, dan cepat membentuknya.”70 
Menurut beberapa penjelasan, dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share secara umum yaitu untuk 
meningkatkan daya nalar siswa, meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses 
pembelajaran, siswa dapat menghargai pendapat orang lain, serta siswa berani 
untuk menyampaikan pendapatnya kepada orang lain. 
 
 
                                                
68 Yuswaiti.(2014). “Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII Mts Pecan 
Tebih Yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TPS.” Dalam jurnal yang belum di publikasikan. 
69https://ufitahir.wordpress.com/2013/09/24/ kekurangan+TPS+mnurut+huda diakses pukul 
13.00 WIB pada 4 Maret 2017. 
70 Ririn Parlina. (2010).“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Think-Pair-Share 
(TPS) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Penguasaan Materi Akuntansi Siswa Kelas X Jurusan 




d. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Istarani mengungkapkan bahwa “kekurangan model pembelajaran think pair 
share adalah: (1) sulitnya untuk menentukan permasalahan yang cocok, (2) bahan-
bahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran tidak dipersiapkan ,(3) kurang 
terbiasa memulai pelajaran dengan suatu masalah yang nyata, serta (4) pengalaman 
siswa relatif terbatas.”71 
Anita Lie turut memaparkan “kekurangan model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share, yaitu banyaknya kelompok yang melaporkan dan perlu 
dimonitor, lebih sedikit ide yang muncul, dan jika ada perselisihan tidak ada 
penengah.”72 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kekurangan 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share yaitu waktu yang dimiliki 
sangat terbatas dengan banyaknya jumlah kelompok yang harus dipresentasikan, 
sulitnya memonitor kelompok yang terlalu banyak, dan tidak ada penengah ketika 
terjadi perselisihan diantara anggota kelompok karena terdapat dua orang per 
kelompoknya. 
5. Perbedaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dan TPS 
Model pembelajaran koopetarif tipe NHT dan TPS pada hakikatnya 
merupakan pembelajaran yang memiliki strategi, pendekatan dan metode yang 
hampir sama. Karena keduanya merupakan bagian dari pembelajaran yang sama 
yaitu pembelajaran kooperatif. 
                                                
71Istarani, hal.  68 – 69 
72 Ari Sonim. Hal.208 
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Adapun perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS yang 
dipaparkan oleh Trianto, ditunjukkan pada tabel .73 
Tabel 2.3 
Perbedaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dan TPS 
 NHT TPS 




Tujuan sosial Keterampilan kelompok  
dan keterampilan sosial 
Keterampilan kelompok  
dan keterampilan sosial 
Struktur tim Ketrampilan belajar 
menurut pikiran atau 
kemampuan siswa 1-8 
Ketrampilan belajar 
menurut pikiran atau 
kemampuan siswa 1-4 
Pemilihan topic Biasanya guru Biasanya guru 
Tugas utama Siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan secara 
sosial dan kognitif 
Siswa mengerjakan 
tugas-tugas yang 
diberikan secara sosial 
dan kognitif 
Penilaian Kelompok dan individu Kelompok dan individu 
Pengakuan Bervariasi Bervariasi 
6. Materi Ajar Bilangan Bulat. 
a. Kompetensi 
 Standar Kompetensi  
1. Memahami sifat-sifat operasi bilangan hitung bilangan dan 
penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
 Kompetensi Dasar 
1.1 Melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan. 
 Indikator  
1.1.1 Menentukan sifat-sifat operasi hitung penjumlahan bilangan 
bulat. 
1.1.2 Menentukan sifat-sifat operasi hitung pengurangan bilangan 
bulat. 
                                                
73 Trianto. Hal. 67-68 
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1.1.3 Menyelesaikan operasi hitung penjumlahan bilangan bulat. 
1.1.4 Menyelesaikan operasi hitung pengurangan bilangan bulat. 
b. Ruang Lingkup Materi 
1. Pengertian Bilangan Bulat  
Bilangan bulat atau integers merupakan bilangan yang terdiri dari 
bilangan bulat positif, nol, dan bilangan bulat negative. Bilangan bulat 
dilambangkan dengan huruf I , dengan I = {….,-2,-1,0,1,2,….}. bilangan 
bulat positif ditulis dengan tanda (+) dan bilangan bulat negatif ditulis 
dengan tanda  (-). 
Contoh : 
Positif 5 ditulis +5 
Negatif 5 ditulis -5 
Penulisan bilangan positif bisa ditulis tanpa tanda positifnya. Namun 
sebaliknya untuk bilangan negatif harus ditulis tanda  negatifnya. Bilangan 
bulat apabila digambar pada garis bilangan mendatar adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 3.1 
Contoh garis bilangan 
 
Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa semua bilangan positif 
terletak di sebelah kanan nol dan semua bilangan negatif  terletak di sebelah 
kiri bilangan nol. 
Suatu bilangan lebih dari bilangan lainnya apabila bilangan tersebut 
terletak  di sebelah kanan pada garis bilangan. Contoh bilangan 4 lebih 
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besar dari  bilangan 1 atau 4 > 1 karena jika diperhatikan pada garis 
bilangan di atas, maka bilangan 4 terletak di sebelah kanan bilangan 1, 
sedangkan suatu bilangan kurang dari bilangan lainnya apabila bilangan 
tersebut terletak di sebelah kiri. Contoh -3 kurang dari -1 atau -3< -1 karena 
jika diperhatikan pada garis bilangan di atas, maka bilangan -3 terletak 
disebelah kiri bilangan -1. 
Perhatikan garis bilangan di atas. Semua bilangan positif terletak 
disebelah kanan bilangan nol. Jadi, jika a > 0 berarti a adalah bilangan 
positif, kemudian semua bilangan negative terletak di sebelah kiri bilangan 
nol. Jadi, jika b > 0 berarti b adalah bilangan negatif. 
2. Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat 
Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat adalah 
prosedur menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat sehingga 
menghasilkan suatu hasil berupa bilangan bulat tunggal.  
Muray R. Spiegel menjabarkan operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat bahwa penjumlahan adalah apabila dua 
bilangan a dan b dijumlahkan, maka hasilnya ditunjukkan dengan a +b. 
sedangkan pengurangan adalah apabila a dikurangi b maka hasilnya 
ditunjukkan dengan a – b. tanda tambah (+) dan kurang (-) disebut tanda 
operasi. Tanda ini memiliki arti berbeda dengan tanda positif (+) dan tanda 
negatif (-) padabilangan. 74 
                                                
74 Dita Anggraini. (2016). Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Kartu Bilangan Pada Materi 
Operasi Hitung Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Bulat Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa 
Kelas VII B SMP N 5 SLEMAN. Skripsi Pendidikan Matematika : Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta. Hal 27 – 32. 
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Tanda (+) sebagai tanda operasi memiliki arti menambahkan, 
manggabungkan, mengumpulkan memasukkan dan sebagainya. Sedangkan 
tanda (-) sebagai tanda operasi memiliki arti mengurangi, memisahkan, 
memotong, mengeluarkan dan sebagainya. 
Operasi-operasi hitung bilangan bulat tersebut dijelaskan secara rinci 
oleh Sukino yaitu sebagai berikut: 
a. Operasi hitung penjumlahan bilangan bulat 
Jika ada sembarang bilangan cacah a dan b, maka operasi 
penjumlahan yang melibatkan bilangan-bilangan tersebut dapat 
dilakukan sebagai berikut : 
1. Penjumlahan antara bilangan positif dengan bilangan positif 
 Contoh : 2 + 5 = 5 + 2 
2. Penjumlahan antara bilangan positif dengan bilangan negatif 
    Untuk memudahkan siswa menghitung, maka : 
 a + (-b) = a – b, dengan a > b 
 Contoh : 8 + (-3) = 8 – 3 = 5 
 a + (-b) = - (b – a), dengan a < b 
  contoh : 3 + (-5) = -(5 – 3) = - 2 
3. Penjumlahan antara bilangan negatif dengan bilangan positif 
 Untuk mempermudah siswa dalam menghitung, maka : 
  (-a) + b = -(a – b), dengan a > b 
 Contoh : (-7) + 4 = - (7 – 4) = -3 
  (-a) + b = b – a, dengan a < b 
 Contoh : (-4) + 8 = 8 – 4 = 4 
4. Penjumlahan antara bilangan negatif dengan bilangan negative 
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 (-a) + (-b) = - (a +b) 
 Contoh : (-5) + (-2) = - (5+2) = -7 
b. Operasi hitung pengurangan bilangan bulat 
Jika ada sembarang bilangan cacah a dan b, maka oerasi 
pengurangan yang melibatkan bilangan-bilangan tersebut dapat 
dilakukan sebagai berikut : 
1. Pengurangan antara bilangan positif dengan bilangan positif 
 Untuk a > b pengurangan dilakukan seperti contoh berikut : 
 Contoh : 5 -3 = 5 + (-3) = 2 
 Untuk mempermudah siswa dalam menghitung jika a < b, maka  
 a – b = - (b – a)  
 contoh : 2 – 6 = - (6 – 2) = -4 
2. Pengurangan antara bilangan positif dengan bilangan negatif 
  a – (- b) = a + b 
 contoh : 2 – (- 8) = 2 + 8 = 10 
3. Pengurangan antara bilangan positif dengan bilangan positif 
 (-a) – b = - ( a + b) 
 Contoh : (-1) – 6 = - ( 1+ 6) = - 7 
4. Pengurangan antara bilangan negatif dengan bilangan negatif 
 Untuk mempermudah siswa dalam menghitung, maka: 
 (-a) – (-b) = - (a  - b), dengan a > b 
  Contoh : (-8) – (- 1) = - (8 – 1) = -7 
 (-a) – (-b) = b – a, dengan a < b 




3. Sifat – Sifat Operasi Bilangan Bulat 
a. Sifat-sifat operasi hitung penjumlahan bilangan bulat 
1. Sifat tertutup 
Sifat tertutup artinya setiap penjumlahan dua bilangan bulat selalu 
menghasilkan bilangan bulat juga. Sifat ini dapat ditulis : 
Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, selalu berlaku : 
Jika a = b = c , maka c juga bilangan bulat 
2. Sifat komutatif 
Sifat komutatif ini lebih sering disebut sifat pertukaran. Hal ini 
karena hasil penjumlahan dua buah bilangan bulat selalu memperoleh 
hasil yang sama meskipun kedua bilangan tersebut dipertukarkan 
tempatnya. Sifat ini dapat ditulis : 
Untuk sembarang bilangan bulat a dan b , selalu berlaku: 
a + b = b + a 
3. Sifat asosiatif 
Penjumlahan tiga buah bilangan bulat yaitu a, b, dan c dilakukan 
dengan cara a + b + c = (a +b ) + c. penjumlahan tersebut bersifat 
asosiatif. Sifat asosiatif artinya penjumlahan tiga buat bilangan yang 
akan memperoleh hasil yang smaa meskipun dilakukan 
pengelompokkan bilangan yang berbeda untuk dijumlahkan lebih dulu. 
Sifat ini dapat ditulis : 
Untuk sembarang bilangan bulat a,b, dan c, selalu berlaku : 
( a+ b) + c = a + ( b+ c) 
4. Memiliki unsur identitas 
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Unsur identitas pada penjumlahan adalah bilangan nol (0) karena 
jika 0 dijumlahkan dengan suatu bilangan bulat atau suatu bilangan bulat 
dijumlahkan dengan 0 maka akan menghasilkan suatu bilangan bulat 
tersebut. Hal ini dapat ditulis : 
Untuk semabarang bilangan bulat a, selalu berlaku : 
a + 0 = 0 + a = a 
5. Memiliki invers 
Invers suatu bilangan adalah lawan dari bilangan tersebut. Suatu 
bilangan dikatakan memiliki invers jika hasil penjumlahan bilangan 
tersebut dengan lawannya ( inversnya) menghasilkan unsure identitas 
(0). Lawan dari a adalah –a dan lawan dari bilangan –a adalah a. hal ini 
dapat ditulis: 
Untuk sembarang bilangan bulat selain nol (0) selalu memiliki lawan 
(invers) sehingga berlaku: 
a + (-a) = (-a) + a = 0 
b. Sifat-sifat operasi hitung pengurangan bilangan bulat 
Pada operasi hitung pengurangan bilangan bulat hanya terdapat satu 
sifat, yaitu sifat terttup. Sifat tertutup artinya setiap pengurangan dua 
bilangan bulat selalu menghasilkan bilangan bulat juga. 
Sifat ini dapat ditulis : 
Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, selalu berlaku : 
Jika a – b = c maka c juga bilangan bulat. 
B. Kerangka Berfikir 
 Dalam proses pembelajaran, hal yang paling diutamakan adalah hasil belajar 
yang akan dicapai seorang siswa apabila telah melakukan kegiatan belajar 
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mengajar. Salah satu faktor penting dalam pencapaian hasil belajar matematika 
siswa yang maksimal adalah dengan pemilihan model pembelajaran yang efektif 
dan efisien oleh guru agar siswa dapat memperoleh hasil belajar yang baik.  
Namun, masalah yang selama ini dialami dalam pembelajaran matematika 
adalah rendahnya hasil belajar matematika. Hal itu disebabkan karena kebanyakan 
dari siswa tidak menyukai pelajaran matematika karena dianggap sulit dan 
membosankan. Salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah tidak 
digunakannya strategi pembelajaran yang menarik dan bervariasi. 
Diantara sekian banyak model pembelajaran pembelajaran kooperatif 
dipilihlah model pembelajaran tipe Numbered Head Together dan Think Pair Share 
yang diduga dapat mengukur hasil belajar siswa pada materi persegi panjang dan 
persegi. Hal ini dilakukan untuk melihat perbedaan yang signifikan hasil belajar 
siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together dan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Adapun 
kerangka berpikir pada penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut:  
1. Hasil Belajar Matematika siswa menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered head together (NHT) 
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together yang 
dikembangkan oleh Spencer Kagen dipilih karena model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together pada dasarnya merupakan sebuah varian diskusi 
kelompok.  
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together adalah 
merupakan rangkaian penyampaian materi dengan menggunakan kelompok sebagai 
wadah dalam menyatukan persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang 
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dilontarkan atau diajukan guru, yang kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh 
siswa sesuai dengan nomor permintaan guru dari masing-masing kelompok.  
Ciri khasnya adalah guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili 
kelompoknya melalui nomor yang didapat siswa tanpa memberi tahu terlebih 
dahulu siapa yang akan mewakili kelompok itu. Cara ini menjamin keterlibatan 
total semua siswa, cara ini juga merupakan upaya yang sangat baik untuk 
meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskusi kelompok. Model ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi ide dan berdiskusi dalam 
menyelesaikan masalah matematika yang diberikan oleh guru.  
Baker dalam penelitiannya menemukan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan NHT lebih efektif daripada pembelajaran individual. Maka dengan 
menerapkan model pembelajaran ini dapat diasumsikan bahwa hasil belajar 
matematika siswa akan memperoleh hasil yang baik. 
2. Hasil Belajar Matematika siswa menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share yang dikembangkan 
oleh Frank Lyman dipilih berdasarkan landasan gagasan oleh Ari Sohim. Dimana 
model pembelajaran ini memberikan siswa waktu untuk berpikir serta saling 
membantu satu sama lain dalam kelompok.  
Model ini memperkenalkan ide “waktu berpikir” atau “waktu tunggu” yang 
menjadi faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam merespon 
pertanyaan. Pembelajaran kooperatif model Think-Pair-Share ini relatif lebih 
sederhana karena tidak menyita waktu yang lama untuk mengatur tempat duduk 
dalam pengelompokkan siswa. Pembelajaran ini melatih siswa untuk berani 
berpendapat dan menghargai pendapat teman. Maka dengan menerapkan model 
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pembelajaran ini dapat diasumsikan bahwa hasil belajar matematika siswa akan 
memperoleh hasil yang baik. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered head together (NHT) 
dan tipe Think Pair Share (TPS) 
 Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menuntut siswa untuk  
lebih aktif ketika pembelajaran berlangsung atau lebih dikenal dengan istilah 
student centered. Proses pembelajaran ini lebih menekankan pada aktivitas siswa 
dimana siswa sebagai pelaku utama sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan 
motivator dalam kegiatan pembelajaran. 
 Salah satu kompetensi yang diharapkan dapat tercapai dalam pembelajaran 
matematika adalah hasil belajar siswa terhadap pembelajaran matematika yang 
akan membawa siswa pada keberhasilan. Hasil belajar merupakan suatu puncak 
proses pembelajaran ,proses belajar dan hasil belajar merupakan hal yang penting 
dalam belajar matematika, dimana proses dan hasil belajar berkaitan erat satu sama 
lain. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together adalah 
Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling memberikan ide-ide 
dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, model ini juga 
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sesama mereka dan siswa 
dituntut melaksanakan tanggung jawab pribadinya dan adanya saling keterkaitan 
dengan rekan-rekan kelompoknya sehingga memudahkan mereka dalam hal 
pembagian tugas. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini ada fase 
penomoran, sehingga siswa bertanggung jawab atas nomor anggotanya masing. 
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Sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share  merupakan 
model pembelajaran yang cocok digunakan untuk semua mata pelajaran, termasuk 
matematika. Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share banyak 
digunakan karena model ini memfasilitasi siswa untuk bekerja secara individu 
maupun berpasangan. Jadi, dalam pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk 
saling mengemukakan ide-ide mereka dalam proses pembelajaran agar menemukan 
solusi dari permasalahan yang diberikan. Selain itu model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share dapat meningkatkan daya nalar siswa, daya kritis siswa, daya 
imajinasi siswa, dan daya analisis siswa terhadap suatu permasalahan. 
Melihat perbedaan diantara kedua model pembelajaran ini, maka tentunya 
siswa akan mengalami pengalaman yang berbeda pula. Untuk membuktikan apakah 
perbedaan tersebut akan berdampak terhadap hasil belajar, akan dilakukan 
penelitian pada materi bilangan bulat pada dua kelas dengan model yang berbeda. 
Berdasarkan uraian diatas dimungkinkan bahwa hasil belajar matematika 
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together dan Tipe Think Pair Share akan memberikan hasil yang 
berbeda. 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelititan dengan model pembelajaran Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together dan Tipe Think Pair Share telah dilakukan oleh peneliti 
lain : 
1. Penelitian Nicky Putri Miyarna (2014) jurusan Pendidikan Matematika, 
FMIPA, Unimed dengan judul “perbedaan hasil belajar pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dengan TPS pada materi aritmatika sosial Siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Stabat  Tahun ajaran 2014 / 2015 “. Dari uji hipotesis 
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posttest diperoleh thitung = 3,150 > ttabel = 2,0017 sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dari pada TPS. 
2. Riki Devid Arianto (2013, jurnal Volume 02 Nomor 1, Tahun 2013) Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 
dengan judul “Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
Dengan Tipe TAI Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Standar Kompetensi 
Menerapkan Dasar - dasar Teknik Digital Di Smk Negeri 2 Lamongan. 
Berdasarkan hasil analisis data post test dengan uji-t didapatkan thitung 
sebesar 2.408 dan ttabel sebesar 2,0 dengan taraf signifikan sebesar 0,05, 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
siswa. 
3. Penelitian Poppy Amalia (2015) jurusan Pendidikan Matematika, FMIPA, 
Unimed dengan judul penelitian “Perbedaan Hasil Belajar Statistika Antara 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Dengan TPS Pada Siswa Kelas 
X Smk Ti Ar-Rahman Medan T.A 2014/2015.” Hasil uji t pihak  = 0,05, 
diperoleh thitung = 3,32447 dan ttabel = 1,67078  kanan dengan dk = 61 
dan  sehingga thitung > ttabel maka Ha diterima, dengan demikian diperoleh 
kesimpulan bahwa hasil belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT lebih baik dari pada TPS. 
4. Putri Ismila Anggriani (2015) jurusan Pendidikan Matematika, FMIPA, 
Unimed dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Jajargenjang Dan Belah 
Ketupat Antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share 
Dengan Student Team Achievment Divison Pada Siswa Kelas VII di SMP 
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Negeri 3 Medan T.A 2015/2016” Dari hasil uji hipotesis post-test diperoleh 
t hitung > t tabel ( 2,407 > 1,668) dengan demikian diperoleh kesimpulan 
bahwa hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
lebih baik daripada model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
5. Yuswaiti, Arcat, Hera Deswita (2015, jurnal Vol. 4 No. 3 ) Program Studi 
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pasir Pengaraian dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIII Pekan Tebih Yang Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif TPS”. Hasil perhitungan diperoleh thitung =2,93 dan ttabel 
=2,026 yang berarti thitung > ttabel pada taraf nyata 5% maka hipotesis 
diterima. Dengan demikian ada perbedaan hasil belajar matematika siswa 
yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan TPS. 
D. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka pikir di atas, 
maka hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dengan 
siswa yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share. 
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dengan 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) dan Think Pair Share (TPS) pada materi bilangan bulat di kelas VII Mts Al-
Ishlahiyah Binjai Tahun ajaran 2017/2018. Sehingga penelitian ini termasuk 
penelitian eksperimen dengan jenis penelitiannya adalah quasi eksperiment 
(eksprimen semu), sebab kelas yang digunakan telah terbentuk sebelumnya. 
Penelitian ini melibatkan tiga variabel yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together dan Think Pair Share sebagai variabel bebas dan hasil 
belajar sebagai variabel terikat. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Mts Al-Ishlahiyah Binjai yang beralamat di Jl. KH. 
Wahid Hasyim No. 03 Pekan Binjai, Kecamatan Binjai Kota, Kota Binjai, Provinsi 
Sumatera Utara. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil di Mts Al-Ishlahiyah Binjai 








Indra Jaya menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”75 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Swasta 
Al-Ishlahiyah Binjai di Jl. KH. Wahid Hasyim No. 03 Pekan Binjai Tahun Ajaran 
2017/2018, yang terdiri dari 3 kelas, kelas VII-1 dengan jumlah siswa 30 siswa, 
kelas VII-2 dengan jumlah siswa 30 siswa dan kelas VII-3 dengan jumlah 31 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Indra Jaya bahwa “Sampel adalah sebahagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.”76 Penelitian ini menggunakan teknik 
random sampling. Teknik random sampling adalah pengambilan sampling secara 
random atau tanpa pandang bulu.  
Dalam teknik ini semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri 
atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota 
sampel.77 Untuk melakukan teknik random sampling, pemilihan kelas dilakukan 
dengan menggunakan cara undian yaitu sebagai berikut : 
1. Peneliti terlebih dahulu membuat potongan-potongan kecil kertas yang 
masing-masing berisi kelas populasi yang berada di Mts Al-Ishlahiyah 
Binjai.  
                                                
75 Indra Jaya,  (2010).Statistik Penelitian Untuk Pendidikan,  Medan: Cita Pustaka, hal. 20 
76 Ibid, hal. 32 




2. Kemudian peneliti memasukkan potongan-potongan kertas tersebut ke 
dalam sebuah kotak lalu diaduk untuk memastikan keacakan urutan 
kelasnya.  
3. Selanjutnya peneliti mengambil 2 kertas secara acak untuk menentukan 
sampel yang digunakan dalam penelitian.  
Dari kegiatan yang telah dilakukan diperoleh kertas VII-1 sebagai sampel 
untuk kelas eksperimen 1 dan kertas VII-2 sebagai sampel untuk kelas eksperimen 
2. 
Pada kelas eksperimen 1 yaitu kelas VII-1 akan diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dan kelas eksperimen 2 
yaitu kelas VII-2 diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share. 
Pada kelas pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together akan dibagi 
menjadi kelompok-kelompok kecil sebanyak lima orang. Sedangkan pada kelas 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share akan dibagi menjadi kelompok-
kelompok kecil sebanyak dua orang atau berpasangan.  
Tabel 3.1 
Jumlah Sampel Penelitian 
Sampel Penelitian Jumlah 
Kelas Eksperimen I 30orang 
Kelas Eksperimen II 30orang 
 
D. Defenisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami konteks 
permasalahan penelitian, maka perlu adanya penjelasan mengenai istilah- istilah 
yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa konsep dan istilah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
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1. Hasil belajar siswa adalah perubahan tingkah laku yang diinginkan terjadi 
pada diri siswa yang diperoleh dari pengalaman dan interaksi siswa dengan 
lingkungannya setelah mengikuti proses belajar. Hasil belajar yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada materi 
bilangan bulat. Data yang diperoleh berupa hasil test akhir (post test) setelah 
proses pembelajaran. 
2. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together atau kepala 
bernomor merupakan model pembelajaran yang mengutamakan aktivitas 
dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Pada model pembelajaran ini, 
siswa di kelompokkan menjadi 4-5 kelompok. Setiap anggota kelompok 
diberi kartu bernomor. Selama proses pembelajaran di dalam kelompok, 
siswa dituntut untuk bekerja sama dalam memahami materi pembelajaran, 
saling bertukar ide, produktif mendengar, belajar mengemukakan pendapat, 
dan memuat keputusan bersama untuk menyelesaikan masalah dan tugas 
yang di berikan, demi tercapainya tujuan pembelajaran secara bersama- 
sama. Kemudian interaksi bersifat multiarah. Terjadi komunikasi antar guru 
dengan siswa, siswa dengan siswa dalam kelompok masing- masing. Siswa 
dengan kelompok lain dan siswa dengan seluruh kelompok lain.  
3. Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share atau berpikir bepasangan 
berbagi adalah model pembelajaran aktif yang dilakukan siswa secara 
berkelompok untuk mendalami atau melatih materi yang telah dipelajari. 
Metode pembelajaran Think-Pair-Share merupakan metode pembelajaran 
yang dikembangkan oleh Frank Lyman dan Spencer Kagan dari Universitas 
Maryland. Metode ini memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja 
sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Metode Think-Pair-Share atau 
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berpikir-berpasangan-berbagi merupakan metode pembelajaran kooperatif 
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. 
 
E. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan pada penelitian ini ialah desain faktorial dengan 
taraf  2 x 1. Dalam desain penelitian ini terdapat tiga variabel. Dengan rincian dua 
variabel bebas dan satu variabel terikat. variabel bebas dari penelitian ini adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered head together (A1) dan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (A2). Sedangkan variabel terikatnya 
adalah hasil belajar matematika siswa (B). 
Tabel 3.2 













matematika siswa (B) A1B A2B 
Keterangan: 
1) A1 = Kelompok siswa yang diberi pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together sebagai kelas eksperimen 1. 
2) A2 = Kelompok siswa yang diberi pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share sebagai kelas eksperimen 2. 
3) B = Hasil Belajar matematika siswa. 
4) A1B  =  Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model  
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together. 
5) A2B  =  Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model  
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 
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Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas kelompok pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together dan kelas kelompok pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share yang diberi perlakuan berbeda. Pada kedua kelas 
diberikan materi yang sama yaitu bilangan bulat. Untuk mengetahui hasil belajar 
siswa diperoleh dari tes yang diberikan pada masing-masing kelompok setelah 
penerapan dua perlakuan tersebut. 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diperoleh dari penggunaan model 
pembelajaran tersebut maka siswa diberikan tes. Tes adalah alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara 
dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.78 
Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi 
bilangan bulat, soal tes hasil belajar siswa ini disusun berbentuk uraian, karena 
dengan tes berbentuk uraian, peneliti dapat melihat dengan lebih jelas pemahaman 
siswa terhadap materi bilangan bulat.  
1. Bentuk Instrumen 
Soal tes untuk mengukur hasil belajar matematika pada penelitian ini 
berbentuk uraian, karena dengan tes berbentuk uraian dapat diketahui langkah-
langkah yang di gunakan siswa dalam menjawab soal. Tes bentuk uraian adalah tes 
yang  pertanyaannya  membutuhkan  jawaban berbentuk uraian pula, baik uraian 
secara bebas maupun uraian secara terbatas.79 
2. Penyusunan Instrumen 
                                                
78 Suharsimi Arikunto,(2013).Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Ed. 2. Cet. 2., Jakarta : 
Bumi AKsara, hal. 67 
79 Asrul,dkk. 2014. Evaluasi Pembelajaran. Bandung : Citapustaka Media, hal. 42 
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a. Menentukan materi 
Dalam penyusunan instrumen, perlu dilakukan penentuan materi agar 
instrumen yang telah dibuat sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
Dalam penelitian ini, materi pokok yang akan diajarkan  adalah bilangan 
bulat yang terdiri dari sub-sub pokok bahasan sebagai berikut: 
1) Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
2) Sifat-sifat operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
b. Menentukan Konsep Instrumen 
1) Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat  : 3 item 
2) Sifat-sifat operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat  : 4 item  
3. Penskoran Instrumen 
Menurut Ngalim, penskoran tes berbentuk esai dalam mengukur hasil 
belajar biasanya menggunakan cara memberi bobot (weighting) kepada setiap soal 
menurut tingkat kesukaran atau banyak sedikitnya unsur yang harus terdapat dalam 
jawaban yang dianggap paling baik. 80 
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan skor yang berbeda- beda pada 
setiap soal sesuai dengan tingkat kesukaran soal dan unsur yang terdapat dalam 
jawaban. Namun untuk setiap soal akan mendapat skor 0 apabila tidak terdapat 
jawaban sama sekali.  
Secara ringkas tabel penskoran tes hasil belajar matematika dapat dilihat 
pada lampiran 7. 
3. Uji Coba Instrumen 
Sebelum tes hasil belajar matematika diberikan kepada kelas yang menjadi 
sampel, terlebih dahulu akan dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 
                                                
80 Ngalim Purwanto. 2009. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung : PT. 
Remaja Rosdakarya. hal. 70 
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dan daya pembeda soal. Dalam penelitian ini, uji coba instrumen dilakukan dengan 
memberikan  instrumen tes yang terdiri dari 7 butir soal uraian. Instrumen tes ini 
diberikan di kelas yang berbeda dengan kelas eksperimen saat jam pelajaran 
matematika berlangsung. Kelas yang digunakan untuk melakukan uji instrumen 
adalah kelas VII-2 tahun ajaran 2016/2017 yang telah mempelajari materi bilangan 
bulat. Kelas VII-2 tersebut terdiri dari 24 orang. Masing-masing siswa diberi 
lembar soal tes hasil belajar matematika yang nantinya akan digunakan untuk 
penelitian. 
Penyusunan  instrumen dilakukan dengan membuat kisi-kisi instrumen tes 
terlebih dahulu sebelum dilakukan validasi tes. Kisi-kisi tes dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Soal  Tes Hasil Belajar Matematika 
No Indikator Jenjang Kognitif Nomor Soal C1 C2 C3 C4 



















 √ 5 











C1 = Mengingat 
C2 = Memahami 
C3 = Menerapkan 
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C4 = Menganalisis 
Sebelum dipakai sebagai instrumen penelitian untuk mengukur data, 
instrumen tersebut harus diuji cobakan terlebih dahulu dengan cara tes 
kevalidtannya berdasarkan konstruknya. “Sebuah  tes dikatakan valid apabila tes 
tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur”81.   
Validitas konstruk (Construct Validity) berkaitan dengan konsep bidang 
ilmu yang akan diuji kevalidan alat ukurnya. Validitas konstruk merujuk pada 
kesesuaian antara hasil alat ukur dengan kemampuan yang ingin diukur. 
Pembuktian adanya validitas konstruk alat ukur matematika pada dasarnya 
merupakan usaha untuk menunjukan bahwa skor yang dihasilkan suatu alat ukur 
matematika benar-benar mencerminkan konstruk yang sama dengan kemampuan 
yang dijadikan sasaran pengukurannya. Suatu alat ukur matematika dikatakan 
memiliki validitas konstruk yang tinggi apabila hasil alat ukur sesuai dengan ciri-
ciri tingkah laku yang diukur. Dengan kata lain, apabila diuraikan akan tampak 
keselarasan rincian kemampuan dalam butir alat ukur dengan rincian kemampuan 
yang akan diukur.82 
Cara penyelidikan validitas konstruk dilakukan dengan mengujikan tes 
tersebut kepada siswa lain yang dinilai memiliki kemampuan yang sama dengan 
siswa yang akan diteliti. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang dibuat sesuai dengan kemampuan yang akan diukur, dalam hal ini yang akan 
diukur adalah hasil belajar siswa. 
4. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 
Agar instrumen memenuhi kriteria alat evaluasi penilaian yang baik, maka 
alat evaluasi tersebut harus memiliki kriteria yaitu  uji validitas, reliabilitas, tingkat 
                                                
 81 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005). 
hal. 65 
82 https://hamimnurham.wordpress.com/2013/05/02/pengertian-validitas-dan-jenis-jenis-
validitas/ diakses pukul 7 : 00 WIB pada 27 April  2017. 
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kesukaran, dan daya beda soal. Berikut akan dipaparkan hasil perhitungan yang 
telah diperoleh peneliti. 
a. Validitas Tes  
Dalam penelitian ini, digunakan tes berbentuk uraian. Oleh karena itu 
validitas butir soal uraian dihitung dengan menggunakan rumus product moment 
angka kasar. 83 yaitu:84  
 
Σ Σ Σ
Σ Σ Σ Σ
 
      Keterangan: 
N = Jumlah siswa yang mengikuti 
X = Hasil tes matematika yang dicari validitasnya 
Y = Skor total 
rxy = Koefisien validitas tes. 
Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila   
(  diperoleh dari nilai kritis r  product moment). 
Setelah dilakukan perhitungan validitas pada lampiran 9, dari hasil uji 7 
soal, terdapat 2 soal yang tidak valid dan 5 soal yang dinyatakan valid, sehingga 5 
butir soal yang dinyatakan valid yang digunakan sebagai tes untuk menguji hasil 
belajar matematika siswa. Perhitungan ini berdasarkan dengan ketentuan yaitu 
apabila rhitung > rtabel maka soal dinyatakan valid, namun apabila rhitung < rtabel maka 
soal dinyatakan tidak valid. Hasil  perhitungan uji validitas tes, dapat disimpulkan 
melalui tabel berikut: 
Tabel 3.4 
Uji Validitas Tes 
                                                
83 Diambil dari www.statistikian.com yang diakses pada 1 Mei 2017 pukul 16.00 WIB. 
84Indra Jaya. 2010. Statistik Penelitian Untuk Pendidikan. Bandung: Citapustaka Media 




Soal rhitung rtabel 
Keterangan 
Valid Tidak Valid 
1 0,800 0,404      √  
2 0,794 0,404 √  
3 0,747 0,404 √  
4 0,392 0,404  √ 
5 0,615 0,404 √  
6 0,173 0,404  √ 
7 0,608 0,404 √  
 
b. Reliabilitas Tes 
 
Untuk menguji reliabilitas tes bebentuk uraian, digunakan rumus alpha yang 









 : Reliabilitas yang dicari 
Σ  : Jumlah varians skor tiap-tiap item r11 
 : Varians total  
n  : Jumlah soal  
N :  Jumlah responden 
Dengan kriteria reliabilitas tes : 
 0,20 reliabilitas sangat rendah (SR) 
0,20 <  0,40 reliabilitas rendah (RD) 
0,40 <  0,60 reliabilitas sedang (SD) 
                                                
85 Suharsimi Arikunto, hal. 122 - 123 
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0,60 < 0,80 reliabilitas tinggi (TG) 
0,80 < 1,00 reliabilitas sangat tinggi (ST) 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas yang telah dilakukan pada lampiran 11 
diketahui bahwa reliabilitas tes diperoleh 0.688. Hal ini menunjukkan bahwa 
instrumen soal adalah reliabel atau memiliki tingkat kepercayaan tinggi. 
c. Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran soal uraian sama 
dengan soal pilihan ganda yaitu: 
100% 
Keterangan: Tk : Indeks kesukaran butir soal 
  SA : Jumlah Skor Kelompok Atas 
  SB : Jumlah Skor Kelompok Bawah 
  IA : Jumlah Skor Ideal Kelompok Atas 
  IB : Jumlah Skor Ideal Kelompok Bawah 
Setelah indeks kesukaran diperoleh, maka harga indeks kesukaran tersebut 
diinterpretasikan pada criteria sesuai tabel berikut: 
Tabel 3.5 
Kriteria Tingkat Kesukaran 
 
Indeks Tingkat Kesukaran 
 
Kriteria Tingkat Kesukaran 
0% – 15% Sangat sukar, sebaiknya dibuang 
16% – 30% Sukar 
31% – 70% Sedang 
71% – 85% Mudah 




Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan pada lampiran 13, 
diperoleh kriteria tingkat kesukaran soal yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Tabel 3.6 







Sukar Sukar Sedang Mudah 
Sangat 
Mudah 
1 65%   √   Dipakai 
2 65%   √   Dipakai 
3 58%   √   Dipakai 
4 86%    √  Dipakai 
5 66%   √   Dipakai 
6 25%  √    Dipakai 
7 73%    √  Dipakai 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa  2 soal dengan kriteria mudah, 4 soal 
dengan kriteria sedang, dan 1 soal dengan kriteria sukar. Ini menunjukkan bahwa 
soal tersebut memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai instrument tes hasil 
belajar matematika siswa. 
d. Daya Pembeda Soal 
Untuk menentukan daya pembeda, terlebih dahulu skor dari peserta tes 
diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah. Untuk kelompok kecil ( kurang dari 
100), maka seluruh kelompok testee dibagi dua sama besar yaitu 50 % kelompok 
atas dan 50% kelompok bawah.86 Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
   100% 
Keterangan: DP : Daya pembeda soal  
  SA  : Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 
  SB  : Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 
  IA  : Jumlah skor ideal salah satu kelompok butir soal yang 
                                                




Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harga tersebut 
diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan tabel berikut: 
Tabel 3.7 
Kriteria Daya Pembeda 
Indeks Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda 
Negatif – 9% Sangat buruk, harus dibuang 
1% – 19% Buruk, sebaiknya dibuang 
20% – 29% Agak baik atau cukup 
30% – 49% Baik 
50% ke atas Sangat baik 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 14 diperoleh kriteria daya 
pembeda soal yang dapat disimpulkan pada tabel berikut: 
Tabel 3.8 







Buruk Buruk Cukup Baik 
Sangat 
Baik 
1 39%    √  Dipakai 
2 25%   √   Dipakai 
3 35%    √  Dipakai 
4 6%  √    Dibuang 
5 27%   √   Dipakai 
6 8%  √    Dibuang 
7 37%    √  Dipakai 
  Dari tabel di atas terlihat bahwa 3 soal dengan daya pembeda baik , 2 soal 
dengan daya pembeda cukup dan 2 soal dengan daya pembeda buruk. 
Berdasarkan perhitungan validitas sebelumnya, terdapat 5 dari 7 soal yang 
dinyatakan valid, dan 2 soal tidak valid. Setelah diuji tingkat kesukaran dan daya 
pembeda terdapat beberapa soal yang sebaiknya dibuang. Pada uji tingkat 
kesukaran, terdapat  2 soal dinyatakan mu dah,4 soal dinyatakan sedang dan 1 soal 
dinyatakan sukar. Selanjutnya pada uji daya pembeda soal , terdapat 3 soal 
dikategorikan sebagai soal yang baik,  2 soal dikategorikan sebagai soal yang 
cukup, dan 2 soal dinyatakan sebagai soal yang buruk dan sebaiknya dibuang.  
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Maka dapat disimpulkan dari 7 soal yang telah dihitung pada uji validitas, 
uji tingkat kesukaran dan daya pembeda soal maka 2 soal sebaiknya dibuang dan 5 
soal dapat digunakan. 
 Maka instrumen yang digunakan untuk penelitian adalah menggunakan 5 
soal yang dinyatakan valid, memiliki tingkat kesukaran mudah dan sedang, dan 
dengan daya pembeda yang baik dan cukup. Instrumen ini digunakan untuk 
mengukur hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together dan tipe Think-Pair-Share di kelas VII 
Mts Al Ishlahiyah Binjai. 
Berikut adalah tabulasi butir soal yang dijadikan tes hasil belajar 
matematika siswa berdasarkan uji validitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda 
soal. 
Tabel 3.9 


















r11 = 0,688 
Reliabiltas 
tinggi 
Sedang  Baik 
2 2 Sedang Cukup  
3 3 Sedang Baik 
4 5 Sedang Cukup  
5 7 Mudah  Baik  
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa ada 5 soal yang nantinya digunakan sebagai 
tes hasil belajar dengan tingkat reliabilitas tinggi yang memiliki tingkat kesukaran 
soal mudah dan sedang serta daya pembeda soal yang baik dan cukup. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang tepat dalam mengumpulkan data adalah melalui tes. Tes 
tersebut diberikan kepada semua siswa pada kelompok pembelajaran kooperatif 
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tipe Numbered Head Together dan kelompok pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share. Semua siswa mengisi atau menjawab sesuai dengan pedoman yang 
telah ditetapkan peneliti pada awal atau lembar pertama dari tes itu untuk 
pengambilan data. Teknik pengambilan data berupa pertanyaan-pertanyaan dalam 
bentuk uraian  pada materi bilangan bulat sebanyak 6  butir soal. Adapun teknik 
pengambilan data adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan postest untuk memperoleh data hasil belajar pada kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
b. Melakukan analisis data postest yaitu uji normalitas, uji homogenitas pada 
kelas Numbered Head Together dan kelas Think-Pair-Share   
c. Melakukan analisis data postest yaitu uji hipotesis dengan menggunakan teknik 
Analisis Varian. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk mengelola data agar disajikan 
informasi dari penelitian yang telah dilakukan. Setelah data diperoleh, maka akan 
dilakukan analisis. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 
dua bagian, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Untuk melihat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa data dianalisis 
dengan statistik inferensial yaitu menggunakan teknik analisis varians (ANAVA). 
Sedangkan untuk melihat tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa data dianalisis secara deskriptif. 
1. Analisis Statistik Inferensial 
 Setelah data diperoleh kemudian diolah dengan teknik analisis data 
sebagai berikut: 






       = rata-rata skor 
Σ       = jumlah skor 
        = Jumlah sampel 




 = rata-rata skor 
Σ  = jumlah skor 
 = Jumlah sampel 
c. Menghitung standar deviasi 




 = rata-rata skor 
Σ  = jumlah skor 
 = Jumlah sampel 
d. Mengitung range dengan menggunakan rumus: 
Range = Nilai maksimum – nilai minimum 
e. Uji Normalitas 
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Untuk menguji apakah sampel berdistribusi normal atau tidak digunakan uji 
normalitas liliefors. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Mencari bilangan baku 
Untuk mencari bilangan baku, digunakan rumus: 
 
Keterangan: 
  = rata-rata sampel 
S   = simpangan baku (standar deviasi) 
2) Menghitung Peluang  
3) Menghitung Selisih , kemudian harga mutlaknya 
4) Mengambil , yaitu harga paling besar diantara harga mutlak. Dengan 
criteria  ditolak jika  
f. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Uji homogenitas varians dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Uji 
Barlett. Hipotesis statistik yang diuji dinyatakan sebagai berikut: 
H0 :  
H1 : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku   
Formula yang digunakan untuk uji Barlett :    
2 = (ln 10) {B – Σ (db).log si2 }     
B = (Σ db) log s2  
Keterangan: 
db = n – 1  
n =  banyaknya subjek setiap kelompok. 
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si2= Variansi dari setiap kelompok 
s2 = Variansi gabungan  
Dengan ketentuan : 
 Tolak H0 jika 2hitung>2 tabel ( Tidak Homogen) 
 Terima H0 jika 2hitung<2 tabel (Homogen ) 
2 tabel merupakan daftar distribusi chi-kuadrat dengan db = k – 1 ( k = 
banyaknya kelompok)  dan α = 0,05. 
g. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dengan tipe Think Pair Share (TPS) pada materi bilangan bulat 
dilakukan dengan teknik analisis varians (ANAVA) pada taraf signifikan 05,0 . 
2. Analisis Deskriptif 
Data postes hasil belajar matematika siswa dianalisis secara deskriptif 
dengan tujuan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan hasil belajar matematika 
siswa setelah pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
dan  tipe Think Pair Share . Untuk menentukan kriteria dan menganalisis data tes 
hasil belajar matematika siswa secara deskriptif pada akhir pelaksanaan 
pembelajaran dengan tiga kategori, dan disajikan dalam interval kriteria sebagai 
berikut: 
Tabel 3.10 
Kriteria Skor Tes Hasil Belajar Matematika 
No Ketentuan Kategori Penilaian 
1 > Rata-rata + 1.SD Tinggi 
2 Rata-rata + 1.SD s.d. Rata-rata – 1.SD Sedang 




I. Uji Statistik 
Hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho : μA1B = μA2B 
Ha : μA1B ≠ μA2B 
Keterangan: 
μA1B : skor rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model  pembelajaran   
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
μA2B : skor rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Temuan Umum 
a. Profil Madrasah 
 Nama madrasah adalah Madrasah Tsanawiyah Al -Ishlahiyah yang 
beralamat di Jl. KH. Wahid Hasyim No. 03 Pekan Binjai, Kecamatan Binjai Kota, 
Kota Binjai, Provinsi Sumatera Utara. Madrasah ini berdiri sejak tahun 1978 
dengan luas tanah 1,200 m2. Status bangunan madrasah adalah yayasan dan 
memiliki akreditasi B (Baik) pada tahun 2012. 
Mts Al Ishlahiyah Binjai dipimpin oleh Bapak Abdul Gani, S.Pd dengan 
jumlah rombongan belajar sebanyak 7 rombongan belajar dengan rincian kelas VII 
sebanyak 3 rombongan belajar, kelas VIII sebanyak 2 rombongan belajar, dan kelas 
IX sebanyak 2 rombongan belajar. Jumalah siswa kelas VII sebanyak 91 siswa, 
kelas VIII sebanyak 81 siswa, dan kelas IX sebanyak 79 siswa. 
Visi Mts Al Ishlahiyah Binjai adalah unggul beribadah, berakhlaqul 
karimah, berprestasi, dan terampil. 
 Adapun Misi Mts Al Ishlahiyah Binjai adalah : 
 Menyiapkan generasi yang unggul dalam imam, ilmu dan amal berbekal 
kemampuan di bidang imtaq dan iptek. 
 Menumbuhkan penghayatan dan pengamatan ajaran islam sehingga siswa 
menjadi tekun beribadah, jujur, disiplin. Sportif, tanggungjawab, percaya 
diri, hormat pada orangtua, dan guru serta menyayangi sesama. 
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 Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan 
sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal dengan memiliki 
nilai UN di atas standar minimal, unggul dalam prestasi keagamaan, dan 
unggul dalam keterampilan sebagai bekal hidup di masyarakat. 
 Melaksanakan pembelajaran ekstrakurikuler secara efektif sesuai bakat dan 
minat sehingga setiap siswa memiliki keunggulan dalam bidang 
pengembangan diri. 
 Menumbuhkan sikap gemar membaca dan selalu haus akan pengetahuan. 
 Melaksanakan tata tertib madrasah secara konsisten dan konsekuen. 
 Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 
madrasah dan stakeholder madrasah. 
b. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 Data pendidik dan tenaga kependidikan di MTs Al Ishlahiyah Binjai dapat 
dilihat pada tebel berikut ini : 
Tabel 4.1.  
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
No Pengelola PNS Non PNS JLH    Lk Pr Lk Pr 
1 Tenaga Pendidik / 
Guru 0 1 5 10 16 
2 Tenaga 
Kependidikan / 
Pegawai 0 0                                                                                                                                              0 
 Jumlah 0 1 5 10 16 
 
 Dari tabel di atas, terlihat bahwa guru tetap di MTs Al Ishlahiyah Binjai 
berjumlah 16 orang, dengan jumlah laki-laki 5 orang dan perempuan 11 orang. 
Untuk tenaga pendidik atau guru yang PNS terdiri dari 1 orang perempuan. Dan 
untuk tenaga kependidikan yang berstatus PNS, tidak terdapat di MTs Al Ishlahiyah 
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Binjai. Sedangkan untuk tenaga pendidik atau guru yang berstatus Non PNS, terdiri 
dari 5 orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Sedangkan untuk tenaga pendidikan 
atau pegawai, sama hal nya seperti tenaga pendidik / guru. Maka dari itu jumlah 
seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan MTs Al Ishlahiyah Binjai 
berjumlah 16 orang, dengan jumlah perempuan 11 orang dan laki-laki 5 orang. 
c. Fasilitas MTs Al Ishlahiyah Binjai 
Fasilitas di MTs Al Ishlahiyah Binjai dapat dilihat pada tabel, sebagai 
berikut : 
Tabel 4.2 
Fasilitas MTs Al Ishlahiyah Binjai 
No Keterangan Gedung Jlh 
Keadaan / Kondisi 
Baik Rusak Ringan 
Rusak 
Berat Ket 
1 Ruang Teori Belajar   7 7  -  - -  
2 Ruang Laboratorium Fisika    - -  -  -  -  
3 
Ruang Laboratorium 
Biologi    - -  -  -  -  
4 Ruang Laboratorium Kimia   -   - -  -  -  
5 ruang Laboratorium Bahasa    -  -  - -  -  
6 
Ruang Laboratrium Multi 
Media    -  -  -  - -  
7 
Ruang Laboratorium 
Komputer    -  -  -  -  - 
8 Ruang Perpustakaan   1  - 1  -  - 
9 Ruang Keterampilan    -  -  -  -  - 
10 Ruang Kepala   1 1  - -  -  
11 Ruang Guru   1 1  - -  -  
12 Ruang Tata Usaha   1 1  - -  -  
13 Ruang BP   -  -  -  -  -  
14 Ruang Komite   -  -  -  -  -  
15 Ruang Koperasi    - -   - -   - 
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16 Ruang UKS    -  -  -  -  - 
17 Ruang OSIS   1 1  -  -  - 
18 Ruang Pramuka   -  -   -  -  - 
19 Ruang Serba Guna   -  -  -  -  -  
20 Masjid/Mushola    - -  -  -  -  
21 
Ruang Kamar Mandi 
Kepala    -  -  - -   - 
22 Ruang Kamar Mandi Guru   2 2 -  -  -  
23 Ruang kamar mandi siswa    2 2 -  -  -  
24 
Halaman/Lapangan Olah 
Raga   -  -   - -   - 
 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa jumlah ruang kelas ada 7 kelas,  jumlah 
ruang perpustakaan ada 1, jumlah ruang kepala sekolah 1, jumlah ruang guru ada 1, 
ruang tata usaha ada 1, ruang OSIS ada 1, ruang kamar mandi siswa 2, putra dan 
putri masing-masing 1, dan jumlah ruang kamar mandi guru 2, Semua ruangan 
tersebut ada dalam kondisi yang baik dan ada pula yang dalam kondisi rusak 
ringan. 
2.  Temuan Khusus 
Dalam pembahasan ini, data telah ditabulasikan dan tidak disajikan secara 
terperinci. Untuk melihat perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran-
lampiran. Adapun data yang diperoleh pada penelitian dan telah ditabulasikan 
sebagai berikut: 
a. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pengujian tes hasil belajar matematika dalam penelitian ini dilakukan di 
kelas VII Mts Al-Islahiyah Binjai Tahun ajaran 2017/2018. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan dua kelas sebagai kelas sampel, yaitu kelas VII-1 sebagai 
kelas eksperimen 1 dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa dan kelas VII-2 
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sebagai kelas eksperimen 2 dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa juga. Untuk 
mengetahui hasil belajar matematika siswa, data yang telah dihitung akan dianalisis 
secara deskriptif. Secara ringkas hasil penelitian dapat dideskripsikan seperti 
terlihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.3 
Perbedaan Hasil Belajar yang Diajar dengan NHT dan TPS  
Sumber 




n = 30 n = 30 n = 60 
ΣX = 1865 ΣX = 2095 ΣX = 3960 
ΣX2 = 122013 ΣX2 = 152869 ΣX2 = 274882 
SD = 14.470 SD = 15.050 SD = 15.139 
Var = 209.385 Var = 226.489 Var = 229.186 
Mean = 62.167 Mean = 69.833 Mean = 66.000 
 
 
Deskripsi masing-masing kelompok dapat diuraikan berdasarkan hasil 
analisis tendensi sentral seperti terlihat pada rangkuman hasil sebagai berikut: 
1) Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together (A1B) 
Tabel 4.4 
Hasil Tes Belajar Matematika Siswa NHT 
No Nama Total Skor Nilai Kategori 
1 Adek Aprilia Cantika 22 73 Sedang 
2 Adinda Amalia 19 63 Sedang 
3 Aisyura S.Tanti 25 83 Tinggi 
4 Albani Rai Syahputra 26 86 Tinggi 
5 Beby Hartawan 17 56 Sedang 
6 Cut Ifa Tunnisa 23 76 Sedang 
7 Deby Sintia Putri 13 43 Rendah 
8 Della Alini 21 70 Sedang 
9 Della Ariska 23 76 Sedang 
10 Erina Aprilia 18 60 Sedang 
11 Fadhil Pradana 7 23 Rendah 
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12 Fadzri 14 46 Rendah 
13 Ika Melani 18 60 Sedang 
14 Khairani Yan 17 56 Sedang 
15 Lia 21 70 Sedang 
16 M. Iqbal 20 66 Sedang 
17 M. Syahnanda 14 46 Rendah 
18 M. Taufiq Hidaya 21 70 Sedang 
19 Muhammad Ilham 20 66 Sedang 
20 Nabiha Dwina R. 22 73 Sedang 
21 Nadya Syahputri 13 43 Rendah 
22 Parselia Paramita 21 70 Sedang 
23 Ratyh 25 83 Tinggi 
24 Rintan Arzetti 21 70 Sedang 
25 Risma Ramadani 12 40 Rendah 
26 Sabirina Salsa  20 66 Sedang 
27 Shelly Novi Lestari 22 73 Sedang 
28 Siska Rahayu 22 73 Sedang 
29 Tanti 21 70 Sedang 
30 Wilda Winata 16 53 Sedang 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil postes untuk mengukur hasil 
belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together, diperoleh data distribusi frekuensi pada lampiran 20. 
Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai rata-rata hitung ( ) sebesar 62.167 , 
variansi =209.385, dan standar deviasi (SD) = 14.470 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
memperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 62.167 dan standar deviasi sebesar 14.470 
serta mempunyai nilai yang sangat beragam atau berbeda antara siswa yang satu 
dengan siswa yang lainnya, karena dapat dilihat bahwa nilai varinas melebihi nilai 
tertinggi yakni 86. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi A1B 
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Kelas Interval Kelas F Fr 
1 22,5 - 33,5 1 3 % 
2 33,5 - 44,5 3 10 % 
3 44,5 - 55,5 4 14 % 
4 55,5 - 66,5 10 33 % 
5 66,5 - 77,5 9 30 % 
6 77,5 - 88,5 3 10 % 
 Jumlah 30 100 % 
 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 Histogram A1B 
Sedangkan kategori penilaian data hasil belajar matematika yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together secara 
keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.6 
Kategori Penilaian A1B 
No Ketentuan Jumlah 
Siswa 
Persentase Kategori Penilaian 














22,5 - 33,5 33,5 - 44,5 44,5 - 55,5 55,5 - 66,5 66,5 - 77,5 77,5 - 88,5
80 
 
2 47,69 – 76,43 21 70% Sedang 
3 < 47,69 6 20% Rendah 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
diperoleh: (1) jumlah siswa yang memiliki nilai kategori tinggi sebanyak 3 orang 
atau sebesar 10%. Dari hasil tersebut berarti siswa dapat memahami masalah pada 
tes hasil belajar yang dimana siswa mampu menyelesaikan soal dengan baik, yaitu 
siswa menuliskan apa diketahui dan ditanya dengan benar, kemudian siswa juga 
dapat menuliskan langkah penyelesaian dan jawaban dengan benar, serta siswa 
dapat menuliskan penjelasan secara benar dan tepat dari permasalahan yang 
diberikan. (2) Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori sedang sebanyak 21 orang 
atau sebesar 70%, hal ini berarti siswa belum sepenuhnya dalam memahami 
masalah. Siswa masih mampu mengidentifikasi salah satu dari yang diketahui atau 
ditanyakan, kemudian dalam menguraikan langkah-langkah penyelesaian siswa 
dapat menuliskannya tetapi masih terdapat beberapa kesalahan dan hanya berfokus 
pada jawaban akhir yang mereka anggap benar serta mereka menuliskan penjelasan 
dengan benar, namun masih terdapat keterangan-keterangan yang tidak sesuai. (3) 
Selanjutnya jumlah siswa yang memiliki nilai kategori rendah sebanyak 6 orang 
atau sebesar 20%, hal ini berarti siswa belum mampu memahami masalah yang 
diberikan, Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui saja, atau apa yang ditanya 
saja, atau rumus saja, secara benar. Dan siswa menguraikan langkah penyelesaian 
secara tidak lengkap, juga terdapat beberapa kesalahan perhitungan atau terdapat 
penjelasan yang tidak tepat. Secara keseluruhan diperoleh nilai rata-rata (Mean) = 
62,167 maka hasil belajar matematika siswa pada kelas yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dapat dikategorikan sedang, 
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yakni secara umum siswa masih mampu memahami masalah secara sebagian, 
artinya siswa dapat menuliskan apa yang diketahui atau yang ditanyakan secara 
benar, dan siswa hanya menuliskan jawaban akhir saja dan tidak menguraikan 
langkah penyelesaian serta penjelasan dengan lengkap atau tepat karena masih 
terdapat beberapa kesalahan dalam penjelasan atau perhitungan.  
2) Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (A2B)  
Tabel 4.7 
Hasil Tes Hasil Belajar Matematika Siswa TPS 
No Nama Total Skor Nilai Kategori 
1 Abdul Rajab 23 76 Sedang  
2 Algi Bayu Pratama 16 53 Rendah 
3 Amanda Aulia 22 73 Sedang  
4 Amar Tama 12 40 Rendah 
5 Andre Ardiansyah 24 80 Sedang  
6 Ardiansyah 21 70 Sedang  
7 Arini Salsabila 27 90 Tinggi 
8 Dimas Tri Nugroho 21 70 Sedang  
9 Dwi Putra Erlangga 20 66 Sedang  
10 Felis 27 90 Tinggi 
11 Iqbal Fahreza 21 70 Sedang  
12 M. Alfian Syahputra 24 80 Sedang  
13 M. Safar 19 63 Sedang  
14 Maimunah 26 86 Tinggi 
15 Masdalifah 29 96 Tinggi 
16 Mifta Ul Husna 21 70 Sedang  
17 Nazwa Adinda S. 17 56 Sedang  
18 Nina Syahputri 28 93 Tinggi 
19 Risky Rahmadhani 23 76 Sedang  
20 Rizka Ade Nabillah 14 46 Rendah 
21 Robby Hermawan 9 30 Rendah 
22 Silvia Nazarani 23 76 Sedang  
23 Sri Wulandari 20 66 Sedang  
24 Syah Nanda Putra 25 83 Sedang  
25 Syahrul Ramadan 23 76 Sedang  
26 Syifa Salsabila 21 70 Sedang  
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27 Vikri Munawwar 13 43 Rendah 
28 Wulan Dini 21 70 Sedang  
29 Wulandari 20 66 Sedang  
30 Zira Umri 17 56 Sedang  
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil postes untuk mengukur hasil 
belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share, data distribusi frekuensi pada lampiran 20. Diperoleh nilai rata-
rata hitung ( ) sebesar 69,833, variansi = 226,489 dan standar deviasi (SD) = 
15.139. 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share memperoleh 
nilai rata-rata siswa sebesar 69,833 dan standar deviasi sebesar 15.139 serta 
mempunyai nilai yang sangat beragam atau berbeda antara siswa yang satu dengan 
siswa yang lainnya, karena dapat kita lihat bahwa nilai varinas melebihi nilai 
tertinggi yakni 93. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi A2B 
Kelas Interval Kelas F Fr 
1 32,5-43,5 2 7 % 
2 43,5-54,5 2 7 % 
3 54,5-65,5 4 13% 
4 65,5-76,5 14 47 % 
5 76,5-87,5 4 13 % 
6 87,5-98,5 4 13 % 
 Jumlah 30 100 
 





Gambar 4.2 Histogram A2B 
Sedangkan kategori penilaian data hasil belajar matematika yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share secara keseluruhan 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.9 
Kategori Penilaian A2B 
No Ketentuan Jumlah 
Siswa 
Persentase Kategori Penilaian 
1 > 84,88 4 13,33% Tinggi 
2 54,78 – 84,88 22 73,33% Sedang 
3 < 54,78 4 13,33% Rendah 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share diperoleh 
bahwa: (1) jumlah siswa yang memiliki nilai kategori tinggi sebanyak 4 orang atau 
sebesar 13%. Dari hasil tersebut berarti siswa dapat memahami masalah pada tes 
hasil belajar yang dimana siswa mampu menyelesaikan soal dengan baik, yaitu 
siswa menuliskan apa diketahui dan ditanya dengan benar, kemudian siswa juga 














32,5-43,5 43,5-54,5 54,5-65,5 65,5-76,5 76,5-87,5 87,5-98,5
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dapat menuliskan penjelasan secara benar dan tepat dari permasalahan yang 
diberikan. (2) Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori sedang sebanyak 22 orang 
atau sebesar 73%, hal ini berarti siswa belum sepenuhnya dalam memahami 
masalah. Siswa masih mampu mengidentifikasi salah satu dari yang diketahui atau 
ditanyakan, kemudian dalam menguraikan langkah-langkah penyelesaian siswa 
dapat menuliskannya tetapi masih terdapat beberapa kesalahan dan hanya berfokus 
pada jawaban akhir yang mereka anggap benar serta mereka menuliskan penjelasan 
dengan benar, namun masih terdapat keterangan-keterangan yang tidak sesuai. (3) 
Selanjutnya jumlah siswa yang memiliki nilai kategori rendah sebanyak 4 orang 
atau sebesar 13%, hal ini berarti siswa belum mampu memahami masalah yang 
diberikan, Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui saja, atau apa yang ditanya 
saja, atau rumus saja, secara benar. Dan siswa menguraikan langkah penyelesaian 
secara tidak lengkap, juga terdapat beberapa kesalahan perhitungan atau terdapat 
penjelasan yang tidak tepat. Secara keseluruhan diperoleh nilai rata-rata (Mean) = 
69,83 maka hasil belajar matematika siswa pada kelas yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat dikategorikan sedang, yakni 
secara umum siswa masih mampu memahami masalah secara sebagian, artinya 
siswa dapat menuliskan apa yang diketahui atau yang ditanyakan secara benar, dan 
siswa hanya menuliskan jawaban akhir saja dan tidak menguraikan langkah 
penyelesaian serta penjelasan dengan lengkap atau tepat karena masih terdapat 
beberapa kesalahan dalam penjelasan atau perhitungan.  
3) Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together dan tipe Think 
Pair Share (B) 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil postes untuk mengukur hasil 
belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif  tipe 
Numbered Head Together dan tipe Think Pair Share pada lampiran 16 dan 17, data 
distribusi frekuensi pada lampiran 20. Diperoleh nilai rata-rata hitung ( ) sebesar 
66, variansi =229.186, dan standar deviasi (SD) =15,139. 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif  tipe Numbered Head Together 
dan tipe Think Pair Share memperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 66 dan standar 
deviasi sebesar 15.139 serta mempunyai nilai yang sangat beragam atau berbeda 
antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya, karena dapat kita lihat bahwa 
nilai varinas melebihi nilai tertinggi yakni 93. Secara kuantitatif dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi B 
Kelas Interval Kelas F Fr 
1 22,5-33,5 2 3 % 
2 33,5-44,5 4 7 % 
3 44,5-55,5 6 10 % 
4 55,5-66,5 18 30 % 
5 66,5-77,5 19 31 % 
6 77,5-88,5 7 12 % 
7 88,5-99,5 4 7 % 
 Jumlah 60 100 
 
 





Gambar 4.3 Histogram B 
Sedangkan kategori penilaian data hasil belajar matematika yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dan tipe 
Think Pair Share secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.11 
Kategori Penilaian B 
No Ketentuan Jumlah Siswa Persentase Kategori Penilaian 
1 > 86,99 8 13,33% Tinggi 
2 54,68 – 86, 99 42 70% Sedang 
3 < 54,68 10 16,67% Rendah 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
dan tipe Think Pair Share diperoleh bahwa: (1) jumlah siswa yang memiliki nilai 
kategori tinggi sebanyak 8 orang atau sebesar 13%. Dari hasil tersebut berarti siswa 
dapat memahami masalah pada tes hasil belajar yang dimana siswa mampu 
menyelesaikan soal dengan baik, yaitu siswa menuliskan apa diketahui dan ditanya 
dengan benar, kemudian siswa juga dapat menuliskan langkah penyelesaian dan 



















22,5 - 33,5 33,5 - 44,5 44,5 - 55,5 55,5 - 66,5 66,5 - 77,5 77,5 - 88,5 88,5 - 99,5
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tepat dari permasalahan yang diberikan. (2) Jumlah siswa yang memiliki nilai 
kategori sedang sebanyak 42 orang atau sebesar 70%, hal ini berarti siswa belum 
sepenuhnya dalam memahami masalah. Siswa masih mampu mengidentifikasi 
salah satu dari yang diketahui atau ditanyakan, kemudian dalam menguraikan 
langkah-langkah penyelesaian siswa dapat menuliskannya tetapi masih terdapat 
beberapa kesalahan dan hanya berfokus pada jawaban akhir yang mereka anggap 
benar serta mereka menuliskan penjelasan dengan benar, namun masih terdapat 
keterangan-keterangan yang tidak sesuai. (3) Selanjutnya jumlah siswa yang 
memiliki nilai kategori rendah sebanyak 10 orang atau sebesar 17%, hal ini berarti 
siswa belum mampu memahami masalah yang diberikan, Siswa hanya menuliskan 
apa yang diketahui saja, atau apa yang ditanya saja, atau rumus saja, secara benar. 
Dan siswa menguraikan langkah penyelesaian secara tidak lengkap, juga terdapat 
beberapa kesalahan perhitungan atau terdapat penjelasan yang tidak tepat. Secara 
keseluruhan diperoleh nilai rata-rata (Mean) = 66,  maka hasil belajar matematika 
siswa pada kelas yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together dan tipe Think Pair Share dapat dikategorikan sedang, yakni secara 
umum siswa masih mampu memahami masalah secara sebagian, artinya siswa 
dapat menuliskan apa yang diketahui atau yang ditanyakan secara benar, dan siswa 
hanya menuliskan jawaban akhir saja dan tidak menguraikan langkah penyelesaian 
serta penjelasan dengan lengkap atau tepat karena masih terdapat beberapa 
kesalahan dalam penjelasan atau perhitungan.  
b. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum melakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis varians 
(ANAVA) terhadap hasil tes siswa, perlu dilakukan uji persyaratan data yang 
meliputi: (1) sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, (2) kelompok 
data mempunyai variansi yang homogen. Di bawah ini, akan dilakukan uji 
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persyaratan analisis normalitas dan homogenitas dari distribusi data hasil tes yang 
telah dikumpulkan. 
1) Uji Normalitas 
Salah satu teknik analisis dalam uji normalitas adalah dengan teknik analisis 
Lilliefors, yaitu suatu teknik analisis uji persyaratan sebelum dilakukannya uji 
hipotesis. Berdasarkan sampel acak penelitian maka diuji hipotesis nol bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan hipotesis tandingan 
bahwa populasi berdistribusi tidak normal. Dengan ketentuan Jika L-hitung < L-tabel 
maka sebaran data berdistribusi normal. Tetapi jika L-hitung > L-tabel maka sebaran 
data tidak berdistribusi normal. Hasil analisis normalitas untuk masing-masing sub 
kelompok dapat dilihat pada lampiran 22. Secara ringkas masing-masing sub dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a) Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (A1B) 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan pada uji normalitas 
untuk sampel pada hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran tipe Numbered Head Together (A1B) diperoleh nilai L-hitung = 0.094 
dengan nilai L-tabel = 0,162.  
Karena L-hitung < L-tabel, yakni 0.094 < 0,162 maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis nol diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran tipe Numbered Head 
Together berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (A2B) 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan pada uji normalitas 
untuk sampel pada hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran tipe Think Pair Share (A1B) diperoleh nilai L-hitung = 0.077 dengan 
nilai L-tabel = 0,162.  
Karena L-hitung < L-tabel, yakni 0.077 < 0,162 maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis nol diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran tipe Think Pair Share 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
c) Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together dan Tipe 
Think Pair Share (B) 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan pada uji normalitas 
untuk sampel pada hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran tipe Numbered Head Together dan Tipe Think Pair Share (B) 
diperoleh nilai L-hitung = 0.074 dengan nilai L-tabel = 0,114.  
Karena L-hitung < L-tabel, yakni 0.074 < 0,114 maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis nol diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran tipe Numbered Head 
Together dan Tipe Think Pair Share (B) berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
Tabel 4.10 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas dengan Teknik Liliefors 
Kelompok L-hitung L-tabel Kesimpulan 
A1B 0.093 0.162 Ho : Diterima, Normal 
A1B 0.079 0.162 Ho : Diterima, Normal 





A1 : Siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif        
tipe Numbered Head Together 
A2 : Siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share. 
B   : Hasil Belajar matematika siswa. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians populasi yang berdistribusi normal 
dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett. Dari hasil perhitungan 2hitung (chi-
Kuadrat) diperoleh nilai lebih kecil dibandingkan harga pada 2tabel.  
   Uji homogenitas dilakukan pada masing-masing sub-kelompok sampel 
yaitu: (A1B), (A1B), (B). Secara lengkap perhitungan uji homogenitas dapat dilihat 
pada lampiran 23. Sedangkan rangkuman hasil analisis homogenitas dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.11 
Rangkuman hasil Uji Homogenitas untuk kelompok sampel 
Kelompok dk S2 dk.S2i logS2i dk.logS2i X2hitung X2tabel Keputusan 
A1B 29 209.385 6072.165 2.320 67.3074214 
0.082 5.991 
Homogen 
A2B 29 226.489 6568.181 2.355 68.2963663 Homogen 
B 59 229.186 13521.974 2.360 139.251097 Homogen 
Dari tabel tersebut dapat diperoleh bahwa x2-hitung < x2 tabel, yakni 0.256 
< 5.991. Berdasarkan pada tabel hasil uji homogenitas di atas dapat disimpulkan 
bahwa ketiga kelompok sampel yakni (A1B), (A1B) dan (B) berasal dari populasi 
yang Homogen.  
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini untuk memberikan jawaban yang 
diajukan peneliti dapat diterima atau ditolaknya hipotesis. Adapun hipotesis yang 
diajukan yaitu : 
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Ho :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang diajar 
dengan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dengan 
siswa yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang diajar dengan 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dengan siswa yang 
diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 
Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah analisis varians. Hasil analisis data berdasarkan ANAVA 2 x 1 
dapat dilihat pada lampiran 24. Secara ringkas disajikan pada tabel  berikut: 
Tabel 4.12 




















881,667 1 881,667 
4,046 4,007 Dalam 
Group (D) 12640,333 58 217,937 
Total 13980,184 59  
 
Kriteria pengujian hipotetesis yang berlaku adalah : 
Ho : diterima apabila Fhitung < Ftabel 
Ha : diterima apabila Fhitung > Ftabel 
Berdasarkan hasil analisis uji F yang terdapat pada rangkuman hasil 
ANAVA sebelumnya, diperoleh nilai Fhitung = 4,046 dan diketahui nilai pada Ftabel 
pada taraf  (α = 0,05) = 4,007. Selanjutnya dengan membandingkan Fhitung dengan 
Ftabel untuk menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho, diketahui bahwa 
nilai koefisien Fhitung > Ftabel. berdasarkan ketentuan sebelumnya maka menerima Ha 
dan menolak Ho, sehingga dapat disimpulkan bahwa : “Terdapat perbedaan hasil 
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belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together dan tipe Think Pair Share pada bilangan bulat di Kelas 
VII Mts Al-Ishlahiyah Binjai Tahun Ajaran 2017/2018. 
Dari hasil perhitungan dan temuan-temuan yang diperoleh, maka temuan 
penelitian sebagai berikut: 
1) Nilai rata-rata kelas eksperimen 1 62.167, varians 209.385dan 
simpangan baku 14.470. Sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen 2 
69,833, varians 226.489, dan simpangan baku 15.050. 
2) Dengan menggunakan uji normalitas liliefors diperoleh Lhitung = 0,094 dan Ltabel 
= 0,162 pada taraf signifikansi (α = 0,05), karena Lhitung < Ltabel maka data 
berdistribusi normal pada kelas eksperimen 1. Sedangkan pada kelas 
eksperimen 2 diperoleh Lhitung = 0,077 dan Ltabel = 0,162 pada taraf signifikansi 
(α = 0,05), karena Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal pada kelas 
eksperimen 2. Selanjutnya untuk kedua kelas diuji normalitas sekaligus 
diperoleh Lhitung = 0,074 dan Ltabel = 0,114 pada taraf signifikansi (α = 0,05), 
karena Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal pada kelas eksperimen 1 
dan 2. Hal ini menunjukkan bahwa kedua sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal. 
3) Berdasarkan uji homogenitas pada kedua kelas diperoleh x2-hitung = 0,082 dan 
x2-tabel = 5,991 pada taraf signifikansi (α = 0,05). Karena x2-hitung < x2-tabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa data kedua kelas yang menjadi sampel adalah 
homogen. 
4) Data hasil pengujian hipotesis diperoleh Fhitung = 4,046 dan Ftabel = 4,007 pada 
taraf signifikansi (α = 0,05). Karena Fhitung > Ftabel, maka menerima Ha dan 
menolak Ho. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
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hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together dan tipe Think Pair Share pada 
bilangan bulat di Kelas VII Mts Al-Ishlahiyah Binjai Tahun Ajaran 2017/2018 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian eksperimen mengenai perbedaan hasil belajar matematika siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
dan tipe Think Pair Share di Kelas VII Mts Al-Ishlahiyah Binjai Tahun Ajaran 
2017/2018, ditinjau dari penilaian tes hasil belajar matematika siswa yang 
menghasilkan nilai rata-rata hitung hasil belajar matematika yang berbeda pada 
kelas eksperimen 1 dan 2. 
Pada kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen 1 diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran  Numbered Head Together, sedangkan pada kelas VII-2 
sebagai kelas eksperimen 2 diajar dengan menggunakan model pembelajaran Think 
Pair Share. Setelah diberikan dua pembelajaran di kelas yang berbeda dengan 
model pembelajaran yang berbeda pula, maka siswa diberikan tes hasil belajar 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika pada kedua 
kelas dengan model pembelajaran dan perlakuan yang berbeda.  
Tes hasil belajar pada penelitian ini menunjukkan bahwa hasil yang 
diperoleh siswa kelas VII-2 yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe TPS 
lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran kooperatif 
tipe NHT di kelas eksperimen 1 pada materi bilangan bulat di kelas VII Mts Al-
Ishlahiyah Binjai tahun ajaran 2017/2018.  
Secara keseluruhan dilihat dari nilai rata-rata siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share termasuk pada kategori 
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sedang yakni secara umum siswa masih mampu memahami masalah secara 
sebagian, artinya siswa dapat menuliskan apa yang diketahui atau yang ditanyakan 
secara benar, dan siswa hanya menuliskan jawaban akhir saja dan tidak 
menguraikan langkah penyelesaian serta penjelasan dengan lengkap atau tepat 
karena masih terdapat beberapa kesalahan dalam penjelasan atau perhitungan.  
Model pembelajaran kooperatif tipe TPS yang diajarkan pada kelas 
eksperimen 2 cocok digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika yang 
berkaitan dengan bilangan bulat. Model pembelajaran kooperatif ini dapat 
memfasilitasi siswa untuk bekerja secara individu maupun kelompok dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. Apabila seorang siswa mengalami kesulitan, 
maka ia diperbolehkan untuk berdiskusi dengan kelompoknya agar menemukan 
solusi yang sesuai dengan permasalahan. Siswa juga mempunyai kesempatan untuk 
memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan anggota lain. Jadi 
setiap siswa mendapat giliran bicara, mengajukan pertanyaan-pertanyaan serta 
jawaban dari pertanyaan tersebut yang menuntut mereka berpikir kritis. 
Model ini menerapkan sistem diskusi secara berpasangan. Guru menetapkan 
pasangan bagi siswa, kemudian siswa mendiskusikan permasalahan yang diberikan 
oleh guru. Pada proses diskusi siswa dituntut aktif untuk saling memberi dan 
mendengarkan pendapat temannya agar keterampilan sosial siswa meningkat.  
Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan Huda bahwa: 
Siswa yang memperoleh keuntungan yang lebih banyak dari pembelajaran 
kooperatif adalah siswa yang mampu memberikan penjelasan elaboratif 
kepada siswa-siswa lain dalam kelompoknya. Adapun siswa-siswa yang 
menerima penjelasan elaboratif dari siswa lain tetap memperoleh 
keuntungan yang lebih besar jika dibandingkan dengan siswa-siswa yang 
bekerja sendiri, tanpa bantuan siswa lain.87 
                                                
87 Miftahul Huda, 2011. Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model Terapan. 




Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran kooperatif yakni selain 
meningkatkan hasil akademik, pembelajaran kooperatif juga dapat mengembangkan 
keterampilan sosial siswa dengan cara bekerja sama dalam menyelesaikan 
masalah.88 Lebih lanjut, Brunner mengatakan bahwa keaktifan siswa perlu 
ditekankan agar anak memahami materi yang akan dikuasainya. Selanjutnya Dienes 
juga menekankan bahwa dalam pembelajaran sebaiknya dikembangkan suatu 
proses pembelajaran yang menarik sehingga bisa meningkatkan minat siswa 
terhadap pelajaran matematika. Selain itu, penting bagi guru untuk dapat 
menyajikan konsep-konsep matematika dalam bentuk konkrit. 
Sedangkan siswa pada kelas eksperimen 1 yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together memperoleh hasil belajar 
matematika yang lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen 2 yang diajar dengan 
model TPS. Secara keseluruhan dilihat dari nilai rata-rata siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share termasuk pada kategori 
sedang yakni secara umum siswa masih mampu memahami masalah secara 
sebagian, artinya siswa dapat menuliskan apa yang diketahui atau yang ditanyakan 
secara benar, dan siswa hanya menuliskan jawaban akhir saja dan tidak 
menguraikan langkah penyelesaian serta penjelasan dengan lengkap atau tepat 
karena masih terdapat beberapa kesalahan dalam penjelasan atau perhitungan.  
Model NHT ini menerapkan sistem diskusi secara berkelompok yang terdiri 
dari 4 – 5 orang per kelompoknya. Guru menetapkan kelompok secara heterogen, 
kemudian guru membagikan nomor sesuai jumlah siswa di masing-masing 
kelompok. Dari hasil penelitian, selama proses pembelajaran kurang menciptakan 
                                                
88  Ibid, hal. 25 
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suasana yang aktif antar siswa. Tidak semua siswa yang ikut andil dan turut 
membantu sesama teman kelompoknya dalam menyelesaikan masalah yang 
diberikan oleh guru. 
Nilai rata-rata yang diperoleh dari kedua kelas sebagai sampel penelitian 
diambil dari hasil tes hasil belajar siswa yang terdiri dari 5 soal dengan bentuk 
uraian yang masing-masing soal memiliki jenjang kognitif C1 sampai C4.  
Setelah diberi perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2, pada akhir pertemuan setelah materi selesai diajarkan, siswa 
diberikan post-test untuk mengetahui bagaimana hasil belajar matematika siswa. 
Adapun nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen 1 adalah 62, 167 sedangkan 
pada kelas eksperimen 2 adalah 69,833.  
Berdasarkan rata-rata nilai post-test dari kedua kelas, terlihat bahwa rata-
rata nilai post-test kelas eksperimen 2 lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 
nilai eksperimen 1. Hal ini dapat dilihat bahwa siswa di kelas eksperimen 2 yang 
diajarkan dengan model pembelajran kooperatif tipe TPS lebih baik.  
Setelah dilakukan perhitungan dan pengujian hipotesis diperoleh temuan 
penelitian, yaitu : “Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together dan tipe Think Pair Share pada materi bilangan bulat di kelas VII Mts Al-
Ishlahiyah Binjai Tahun Ajaran 2017/2018.” 
Berdasarkan temuan penelitian dapat diketahui bahwa hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share lebih baik dari siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together. Hal ini diketahui berdasarkan 
perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya. Nilai rata-rata, varians, dan standar 
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deviasi yang diperoleh pada kelas eksperimen berbeda dengan kelas eksperimen 2. 
Hal ini dikarenakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together, 
maupun model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share memiliki kelebihan 
masing-masing yang berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa. Selain itu 
kedua model pembelajaran tersebut memudahkan siswa untuk saling berdiskusi dan 
berinteraksi satu sama lain. Tidak hanya kemampuan kognitif yang dapat 
ditingkatkan, melalui kedua model pembelajaran tersebut keterampilan sosial siswa 
juga dapat meningkat melalui interaksi yang terjadi di dalam kelompok. Dari 
kegiatan tersebut siswa dapat menentukan solusi dari permasalahn yang diberikan 
oleh guru pada materi Bilangan bulat. 
 
C. Keterbatasan dan Kelemahan Peneliti 
Sebelum kesimpulan penelitian dikemukakan, terlebih dahulu diutarakan 
keterbatasan maupun kelemahan-kelemahan yang ada pada penelitian Model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT yang diajarkan pada kelas eksperimen 1 cocok 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika yang berkaitan denga 
bilangan bulat. Jika dalam proses belajar seorang siswa mengalami kesulitan, maka 
ia diperbolehkan untuk berdiskusi dengan teman sekelompoknya dalam 
menemukan solusi yang sesuai dengan permasalahan. ini. Hal ini diperlukan, agar 
tidak terjadi kesalahan dalam memanfaatkan hasil penelitian ini. 
Penelitian yang mendiskripsikan tentang perbedaan hasil belajar matematika 
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dan pembelajran TPS pada materi bilangan bulat bukan hanya kedua model 
pembelajaran tersebut saja yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Dimungkinkan masih banyak lagi model pembelajaran yang dapat mempengaruhi 
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hasil belajar. Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi perbedaan hasil 
belajar yang diajar dengan model pembelajran NHT dan TPS dan tidak membahas 
strategi pembelajaran lain. Dalam belajar matematika, banyak faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa, antara lain: motivasi, 
lingkungan, minat belajar. Hal tersebut mengakibatkan penerapan pembelajaran 









































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat dikemukakan peneliti dalam penelitian ini sesuai 
dengan tujuan dan permasalahan yang telah dirumuskan, serta berdasarkan hasil 
analisis data yang telah dilakukan, yaitu Analisis Varian, adalah sebagai berikut: 
1. Hasil belajar  matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT tidak lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran TPS pada materi bilangan bulat di kelas VII Mts Al-
Ishlahiyah Binjai T.A 2017/2018 dengan perolehan nilai rata-rata 62,167. 
2. Hasil belajar  matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran 
NHT pada materi bilangan bulat di kelas VII Mts Al-Ishlahiyah Binjai T.A 
2017/2018 dengan perolehan nilai rata-rata 69,833. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together dan tipe Think Pair Share pada materi bilangan bulat di kelas VII 
Mts Al-Ishlahiyah Binjai T.A 2017/2018. Hal ini dibuktikan dengan analisis 
varian yang menunjukkan Fhitung > Ftabel yaitu 4,046 > 4,007.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama 
disarankan dalam penelitian menggunakan waktu yang lebih lama, agar 
dalam penelitian dapat dilihat lebih jelas hasil belajar matematika siswa 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dan Think Pair Share (TPS). 
2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama 
disarankan dalam penelitian menggunakan media yang lebih menarik, 
misalnya saat memberikan materi bilangan bulat peneliti bisa menggunakan 
media kertasbewarna yang dipotong-potong untuk melakukan penjumahan 
dan pengurangan bilangan bulat. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama 
disarankan menggukan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
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Kelas Eksperimen I (Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head 
Together) 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : Mts Al-Ishlahiyah Binjai 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VII / Ganjil 
Materi Pokok  : Bilangan  
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit  
Pertemuan  : 1 
 
Standar Kompetensi :   
1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan penggunaannya 
dalam pemecahan masalah. 
 
Kompetensi Dasar :   
4.1 Melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan. 
 
Indikator :  
1.1.1 Menyelesaikan operasi hitung penjumlahan bilangan bulat. 
1.1.2 Menyelesaikan operasi hitung pengurangan bilangan bulat. 
 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit ( 1  x pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah mengikuti pembelajaran siswa dapat menyelesaikan operasi 
hitung penjumlahan bilangan bulat dengan benar. 
 Setelah mengikuti pembelajaran siswa dapat menyelesaikan operasi 
hitung pengurangan bilangan bulat dengan benar. 
B. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Bilangan Bulat 
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Bilangan bulat atau integers merupakan bilangan yang terdiri dari 
bilangan bulat positif, nol, dan bilangan bulat negative. Bilangan bulat 
dilambangkan dengan huruf I , dengan I = {….,-2,-1,0,1,2,….}. bilangan 
bulat positif ditulis dengan tanda (+) dan bilangan bulat negatif ditulis 
dengan tanda  (-). 
Contoh : Positif 5 ditulis +5 
Negatif 5 ditulis -5 
Penulisan bilangan positif bisa ditulis tanpa tanda positifnya. Namun 
sebaliknya untuk bilangan negatif harus ditulis tanda  negatifnya. Bilangan 
bulat apabila digambar pada garis bilangan mendatar adalah sebagai berikut: 
 
Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa semua bilangan positif 
terletak di sebelah kanan nol dan semua bilangan negatif  terletak di sebelah 
kiri bilangan nol. Semakin ke kanan garis bilangan, maka semakin besar 
nilainya dan sebaliknya, semakin ke kiri gari bilangan maka akan semakin 
kecil nilainya. 
 
2. Operasi hitung penjumlahan bilangan bulat 
Jika ada sembarang bilangan asli a dan b, maka operasi 
penjumlahan yang melibatkan bilangan-bilangan tersebut dapat 
dilakukan sebagai berikut : 
 Penjumlahan antara bilangan positif dengan bilangan positif 
 Contoh : 2 + 5 = 5 + 2 
 Penjumlahan antara bilangan positif dengan bilangan negatif 
    Untuk memudahkan siswa menghitung, maka : 
 a + (-b) = a – b, dengan a > b 
 Contoh : 8 + (-3) = 8 – 3 = 5 
 a + (-b) = - (b – a), dengan a < b 
  contoh : 3 + (-5) = -(5 – 3) = - 2 
 Penjumlahan antara bilangan negatif dengan bilangan positif 
 Untuk mempermudah siswa dalam menghitung, maka : 
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  (-a) + b = -(a – b), dengan a > b 
 Contoh : (-7) + 4 = - (7 – 4) = -3 
  (-a) + b = b – a, dengan a < b 
 Contoh : (-4) + 8 = 8 – 4 = 4 
 Penjumlahan antara bilangan negatif dengan bilangan negative 
 (-a) + (-b) = - (a +b) 
 Contoh : (-5) + (-2) = - (5+2) = -7 
 
3. Operasi hitung pengurangan bilangan bulat 
Jika ada sembarang bilangan cacah a dan b, maka oerasi 
pengurangan yang melibatkan bilangan-bilangan tersebut dapat 
dilakukan sebagai berikut : 
 Pengurangan antara bilangan positif dengan bilangan positif 
 Untuk a > b pengurangan dilakukan seperti contoh berikut : 
 Contoh : 5 -3 = 5 + (-3) = 2 
 Untuk mempermudah siswa dalam menghitung jika a < b, maka  
 a – b = - (b – a)  
 contoh : 2 – 6 = - (6 – 2) = -4 
 Pengurangan antara bilangan positif dengan bilangan negatif 
  a – (- b) = a + b 
 contoh : 2 – (- 8) = 2 + 8 = 10 
 Pengurangan antara bilangan positif dengan bilangan positif 
 (-a) – b = - ( a + b) 
 Contoh : (-1) – 6 = - ( 1+ 6) = - 7 
 Pengurangan antara bilangan negatif dengan bilangan negatif 
 Untuk mempermudah siswa dalam menghitung, maka: 
 (-a) – (-b) = - (a  - b), dengan a > b 
  Contoh : (-8) – (- 1) = - (8 – 1) = -7 
 (-a) – (-b) = b – a, dengan a < b 
 Contoh : (-1) – (-3) = 3 – 1 = 2 
 
C. Metode Pembelajaran 
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 Pendekatan  Pembelajaran : Berpusat pada siswa 
 Model  Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif (Cooperative 
Learning) 
 Strategi Pembelajaran : Numbered Heads Together (NHT) 
 Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi dan Tanya Jawab  
 
D. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Metode  AlokasiWaktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Apersepsi: 
 Guru mengucapkan salam untuk 
membuka pelajaran 
 
 Mengajukan pertanyaan- pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahuan 




Memberi penjelasan tentang pentingnya 
























 Menjelaskan kegiatan pembelajaran 




 Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
4 – 5 orang dan setiap anggota 
kelompok diberi nomor sesuai jumlah 








































 Menjelaskan materi mengenai operasi 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. 
 
 Memberikan contoh soal dengan  pada 
operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat  dan 








 Memberikan Lembar Aktifitas Siswa 
(LAS) kepada masing- masing 
kelompok 
 
 Menugaskan kelompok untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan di 
LAS masing- masing kelompok 
 
 
 Memanggil  salah satu nomor secara 
acak untuk menuliskan jawabannya di 
papan tulis. 
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menit 
Konfirmasi: 
 Memperbaiki bersama-sama pekerjaan 




 Guru memberi penghargaan pada 
kelompok melalui skor penghargaan 
berdasarkan perolehan nilai 
















 Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya hal-hal yang belum 
dipahami mengenai materi yang sudah 
dipelajari. 
Umpan balik: 
 Guru meminta salah seorang siswa 
untuk memberikan pengalaman belajar 
dengan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
 Memberikan  pekerjaan rumah 


























E. Alat dan Sumber Belajar 
 SumberBelajar 
Sukino dan Wilson Simangunsong. 2006. Matematika untuk SMP Kelas VII 
.Jakarta :Erlangga. 
 Media 
Lembar Kerja Siswa 
 Alat Belajar 
Papan tulis, penggaris dan spidol 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
 Teknik dan bentuk penilaian 
Teknik   : tes 
Bentuk instrumen : tes tertulis 
 












Uraian 1. Tuliskan hasil operasi hitung 
berikut ini! 
a. 250 + 30 
b. 20 + (-65) 






d. (-20 ) – (- 54) 
 
2. Pada saat dina ke pasar, dina 
membeli 10 permen. Sesampainya 
dirumah, doni meminta permennya 
sebanyak 8. Kemudian ayah datang 
dan memberikan dina permen 
sebanyak 5 buah. Berapakah 
permen yang dina miliki?                                                                                                     
 
 Rubrik Penilaian 
No Uraian Skor 
1 Penyelesaian : 
a. 250 + 30 = 280 
 
b. 20 + (-65)  
= 20 – 65  
= (- 45)  
c. 60  - 15 = 45 
 
d. (-20 ) – (- 54) 
= (- 20) + 54 














2 Diketahui : 
Dina membeli 10 permen 
Doni meminta 8 permen ke Dina 
Ayah memberi 5 permen ke Dina 
 
Ditanya : 
Jumlah permen yang dimiliki Dina sekarang? 
 
Jawab : 
10 permen – 8 permen = 2 permen 
Kemudian 
2 permen + 5 permen = 7 permen 
Maka, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : Mts Al-Ishlahiyah Binjai 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VII / Ganjil 
Materi Pokok  : Bilangan  
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit  
Pertemuan  : 2 
 
Standar Kompetensi :   
1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan penggunaannya 
dalam pemecahan masalah. 
 
Kompetensi Dasar :   
1.1  Melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan. 
Indikator :  
1.1.3 Menentukan  sifat-sifat operasi hitung penjumlahan bilangan bulat. 
1.1.4 Menentukan  sifat-sifat operasi hitung pengurangan bilangan bulat. 
 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit ( 1 pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah mengikuti pembelajaran siswa dapat menyelesaikan operasi 
hitung pengurangan  bilangan bulat dengan benar. 
 Setelah mengikuti pembelajaran siswa dapat menggunakan sifat-sifat 
operasi hitung pengurangan bilangan bulat dengan benar. 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Sifat-sifat operasi hitung penjumlahan bilangan bulat 
 Sifat tertutup 
Sifat tertutup artinya setiap penjumlahan dua bilangan bulat selalu 
menghasilkan bilangan bulat juga. Sifat ini dapat ditulis : 
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Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, selalu berlaku : 
Jika a = b = c , maka c juga bilangan bulat 
 Sifat komutatif 
Sifat komutatif ini lebih sering disebut sifat pertukaran. Hal ini karena 
hasil penjumlahan dua buah bilangan bulat selalu memperoleh hasil 
yang sama meskipun kedua bilangan tersebut dipertukarkan tempatnya. 
Sifat ini dapat ditulis : 
Untuk sembarang bilangan bulat a dan b , selalu berlaku: 
a + b = b + a 
 Sifat asosiatif 
Penjumlahan tiga buah bilangan bulat yaitu a, b, dan c dilakukan dengan 
cara a + b + c = (a +b ) + c. penjumlahan tersebut bersifat asosiatif. Sifat 
asosiatif artinya penjumlahan tiga buat bilangan yang akan memperoleh 
hasil yang smaa meskipun dilakukan pengelompokkan bilangan yang 
berbeda untuk dijumlahkan lebih dulu. Sifat ini dapat ditulis : 
Untuk sembarang bilangan bulat a,b, dan c, selalu berlaku : 
( a+ b) + c = a + ( b+ c) 
 Memiliki unsur identitas 
Unsur identitas pada penjumlahan adalah bilangan nol (0) karena jika 0 
dijumlahkan dengan suatu bilangan bulat atau suatu bilangan bulat 
dijumlahkan dengan 0 maka akan menghasilkan suatu bilangan bulat 
tersebut. Hal ini dapat ditulis : 
Untuk semabarang bilangan bulat a, selalu berlaku : 
a + 0 = 0 + a = a 
 Memiliki invers 
Invers suatu bilangan adalah lawan dari bilangan tersebut. Suatu 
bilangan dikatakan memiliki invers jika hasil penjumlahan bilangan 
tersebut dengan lawannya ( inversnya) menghasilkan unsure identitas 
(0). Lawan dari a adalah –a dan lawan dari bilangan –a adalah a. hal ini 
dapat ditulis: 
Untuk sembarang bilangan bulat selain nol (0) selalu memiliki lawan 
(invers) sehingga berlaku: 
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a + (-a) = (-a) + a = 0 
 
2. Sifat-sifat operasi hitung pengurangan bilangan bulat. 
Pada operasi hitung pengurangan bilangan bulat hanya terdapat satu 
sifat, yaitu sifat terttup. Sifat tertutup artinya setiap pengurangan dua 
bilangan bulat selalu menghasilkan bilangan bulat juga. 
Sifat ini dapat ditulis : 
Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, selalu berlaku : 
Jika a – b = c maka c juga bilangan bulat. 
 
3. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan Pembelajaran : Berpusat pada siswa 
 Model  Pembelajaran :  Pembelajaran Kooperatif (Cooperative 
Learning) 
 Strategi Pembelajaran : Numbered Head Together (NHT) 
 Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi dan Tanya Jawab  
 
4. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 




 Guru mengucapkan salam untuk 
membuka pelajaran 
 
 Mengajukan pertanyaan- pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahuan 




Memberi penjelasan tentang pentingnya 


























 Menjelaskan kegiatan pembelajaran 





 Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
4 – 5 orang dan setiap anggota 
kelompok diberi nomor sesuai jumlah 





 Menjelaskan materi mengenai sifat-
sifat operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
 
 Memberikan contoh soal mengenai 
sifat-sifat  operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat  dan 









 Memberikan Lembar Aktifitas Siswa 
(LAS) kepada masing- masing 
kelompok 
 
 Menugaskan kelompok untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan di 
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 Memanggil  salah satu nomor secara 
acak untuk menuliskan jawabannya di 
papan tulis. 
 











 Memperbaiki bersama-sama pekerjaan 




 Guru memberi penghargaan pada 
kelompok melalui skor penghargaan 
berdasarkan perolehan nilai 














 Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya hal-hal yang belum 




 Guru meminta salah seorang siswa 
untuk memberikan pengalaman belajar 
dengan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
 Memberikan  pekerjaan rumah 

























Total Waktu 80 Menit 
 
5. Alat dan Sumber Belajar 
 SumberBelajar 





Lembar Kerja Siswa 
 Alat Belajar 
Papan tulis dan spidol 
 
6. Penilaian Hasil Belajar 
 Teknik dan bentuk penilaian 
Teknik   : tes 
Bentuk instrumen : tes tertulis 


















Uraian 1. Tuliskan invers dari hasil 
operasi 2 + (-3) + 4! 
2. Tuliskan hasil operasi dari   
(-10) – (-23). Dan apakah 
sifat tertutup berlaku pada 
operasi tersebut? Berikan 
alasannya. 
3. Tentukan nilai p sehingga 
kalimat matematika 
berikut bernilai benar! 
a. P + (-7) = -2 
4. Diketahui, a = 4, b = -2, 
dan c = 3. Dari angka 





 Rubrik Penilaian 
No Uraian Skor 
1 Penyelesaian : 
1. Tentukan hasil dari operasi 2 + (-3) + 4 
 
= 2 + (-3) + 4 
= 6 + (-3) 











Maka invers atau lawan (kebalikan)  dari 3 yaitu negatif 3 ( -3) 5 
 
2 Penyelesaian : 
= (-10) – (-23) 
= (- 10) + 23 
= 23 – 10 
= 13 
Ya, berlaku sifat tertutup pada operasi ini karena (- 10) dan 23 








3 Penyelesaian : Tentukan nilai P?? 
a. P + (-7) = -2 
P = -2 + 7 
P = 7 – 2 







4 Diketahui, a = 4, b = -2, dan c = 3.  
a. Komutatif 
Pada sifat komutatif berlaku : 
a + b = b + a 
4+ (-2) = (-2) + 4 
4 – 2 = 4 – 2 
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Kelas Eksperimen II (Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : Mts Al-Ishlahiyah Binjai 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VII / Ganjil 
Materi Pokok  : Bilangan  
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit  
Pertemuan  : 1 
 
Standar Kompetensi :   
2. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan penggunaannya 
dalam pemecahan masalah. 
 
Kompetensi Dasar :   
4.2 Melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan. 
 
Indikator :  
2.1.1 Menyelesaikan operasi hitung penjumlahan bilangan bulat. 
2.1.2 Menyelesaikan operasi hitung pengurangan bilangan bulat. 
 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit ( 1  x pertemuan) 
G. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah mengikuti pembelajaran siswa dapat menyelesaikan operasi 
hitung penjumlahan bilangan bulat dengan benar. 
 Setelah mengikuti pembelajaran siswa dapat menyelesaikan operasi 
hitung pengurangan bilangan bulat dengan benar. 
H. Materi Pembelajaran 
4. Pengertian Bilangan Bulat 
Bilangan bulat atau integers merupakan bilangan yang terdiri dari 
bilangan bulat positif, nol, dan bilangan bulat negative. Bilangan bulat 
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dilambangkan dengan huruf I , dengan I = {….,-2,-1,0,1,2,….}. bilangan 
bulat positif ditulis dengan tanda (+) dan bilangan bulat negatif ditulis 
dengan tanda  (-). 
Contoh : Positif 5 ditulis +5 
Negatif 5 ditulis -5 
Penulisan bilangan positif bisa ditulis tanpa tanda positifnya. Namun 
sebaliknya untuk bilangan negatif harus ditulis tanda  negatifnya. Bilangan 
bulat apabila digambar pada garis bilangan mendatar adalah sebagai berikut: 
 
Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa semua bilangan positif 
terletak di sebelah kanan nol dan semua bilangan negatif  terletak di sebelah 
kiri bilangan nol. Semakin ke kanan garis bilangan, maka semakin besar 
nilainya dan sebaliknya, semakin ke kiri gari bilangan maka akan semakin 
kecil nilainya. 
 
5. Operasi hitung penjumlahan bilangan bulat 
Jika ada sembarang bilangan asli a dan b, maka operasi 
penjumlahan yang melibatkan bilangan-bilangan tersebut dapat 
dilakukan sebagai berikut : 
 Penjumlahan antara bilangan positif dengan bilangan positif 
 Contoh : 2 + 5 = 5 + 2 
 Penjumlahan antara bilangan positif dengan bilangan negatif 
    Untuk memudahkan siswa menghitung, maka : 
 a + (-b) = a – b, dengan a > b 
 Contoh : 8 + (-3) = 8 – 3 = 5 
 a + (-b) = - (b – a), dengan a < b 
  contoh : 3 + (-5) = -(5 – 3) = - 2 
 Penjumlahan antara bilangan negatif dengan bilangan positif 
 Untuk mempermudah siswa dalam menghitung, maka : 
  (-a) + b = -(a – b), dengan a > b 
 Contoh : (-7) + 4 = - (7 – 4) = -3 
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  (-a) + b = b – a, dengan a < b 
 Contoh : (-4) + 8 = 8 – 4 = 4 
 Penjumlahan antara bilangan negatif dengan bilangan negative 
 (-a) + (-b) = - (a +b) 
 Contoh : (-5) + (-2) = - (5+2) = -7 
 
6. Operasi hitung pengurangan bilangan bulat 
Jika ada sembarang bilangan cacah a dan b, maka oerasi 
pengurangan yang melibatkan bilangan-bilangan tersebut dapat 
dilakukan sebagai berikut : 
 Pengurangan antara bilangan positif dengan bilangan positif 
 Untuk a > b pengurangan dilakukan seperti contoh berikut : 
 Contoh : 5 -3 = 5 + (-3) = 2 
 Untuk mempermudah siswa dalam menghitung jika a < b, maka  
 a – b = - (b – a)  
 contoh : 2 – 6 = - (6 – 2) = -4 
 Pengurangan antara bilangan positif dengan bilangan negatif 
  a – (- b) = a + b 
 contoh : 2 – (- 8) = 2 + 8 = 10 
 Pengurangan antara bilangan positif dengan bilangan positif 
 (-a) – b = - ( a + b) 
 Contoh : (-1) – 6 = - ( 1+ 6) = - 7 
 Pengurangan antara bilangan negatif dengan bilangan negatif 
 Untuk mempermudah siswa dalam menghitung, maka: 
 (-a) – (-b) = - (a  - b), dengan a > b 
  Contoh : (-8) – (- 1) = - (8 – 1) = -7 
 (-a) – (-b) = b – a, dengan a < b 
 Contoh : (-1) – (-3) = 3 – 1 = 2 
 
I. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  Pembelajaran : Berpusat pada siswa 
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 Model  Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif (Cooperative 
Learning) 
 Strategi Pembelajaran : Think Pair Share (TPS) 
 Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi dan Tanya Jawab  
 
J. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 





 Guru menyampaikan salam untuk 
membuka pelajaran 
 Memeriksa kehadiran siswa  
 
 Mengajukan pertanyaan- pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahuan 




Memberi penjelasan tentang pentingnya 




























 Menjelaskan materi mengenai 
bilangan bulat dengan kehidupan 
sehari-hari, Menjelaskan letak 
bilangan bulat pada garis bilangan 
dan operasi pejumlahan  dan 
pengurangan bilangan bulat.  



























 Elaborasi  
 Guru membagikan lembar aktivitas 
siswa (LAS ) kepada setiap siswa dan 
memberikan petunjuk penggunaan 
LAS  
 
Langkah 1: Think  
 Guru mengintruksikan siswa untuk 
membaca LAS  yang diberikan dan 
memikirkan berbagai kemungkinan 
yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan persoalan yang ada. 
Langkah 2: Pair 
 Guru mengintruksikan siswa untuk 
mendiskusikan persoalan yang ada 
pada LAS secara berpasangan dengan 
teman sebelahnya (semeja). 
 Guru memantau dan membimbing 
jalannya diskusi, serta memberikan 
bantuan jika ada kelompok pasangan 
yang mengalami kesulitan. 
Langkah 3: Share 
 Guru mengintruksikan beberapa 
kelompok untuk menuliskan 
penyelesaian yang telah didapat 
berdasarkan hasil diskusi pada papan 
tulis serta menjelaskannya. 
 Guru menanyakan kepada pasangan 






































































jawaban berbeda, jika ada maka 
meminta pasangan tersebut untuk 







Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa mengenai materi yang telah 
mereka pelajari dan secara bersama-






    15 
menit 
Kegiatan Penutup 
 Guru meminta setiap kelompok untuk 
menyimpulkan hasil jawaban dan 
merangkum masukan dari kelompok 
lain. 
 Guru memberikan Pekerjaan Rumah 
(PR) yang ada pada buku siswa. 
  Guru menutup pelajaran dan mengucap 
salam. 












K. Alat dan Sumber Belajar 
 SumberBelajar 
Sukino dan Wilson Simangunsong. 2006. Matematika untuk SMP Kelas VII 
.Jakarta :Erlangga. 
 Media 
Lembar Kerja Siswa 
 Alat Belajar 
Papan tulis, penggaris dan spidol 
 
L. Penilaian Hasil Belajar 
 Teknik dan bentuk penilaian 
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Teknik   : tes 
Bentuk instrumen : tes tertulis 
 
















1.Tuliskan hasil operasi hitung 
berikut ini! 
e. 250 + 30 
f. 20 + (-65) 
g. 60  - 15 
h. (-20 ) – (- 54) 
 
3. Pada saat dina ke pasar, dina 
membeli 10 permen. 
Sesampainya dirumah, doni 
meminta permennya sebanyak 
8. Kemudian ayah datang dan 
memberikan dina permen 
sebanyak 5 buah. Berapakah 
permen yang dina miliki?                                                                                                     
 
 Rubrik Penilaian 
No Uraian Skor 
1 Penyelesaian : 
e. 250 + 30 = 280 
 
f. 20 + (-65)  
= 20 – 65  
= (- 45)  
 
g. 60  - 15 = 45 
 
h. (-20 ) – (- 54) 
= (- 20) + 54 














2 Diketahui : 5 
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Dina membeli 10 permen 
Doni meminta 8 permen ke Dina 
Ayah memberi 5 permen ke Dina 
 
Ditanya : 
Jumlah permen yang dimiliki Dina sekarang? 
 
Jawab : 
10 permen – 8 permen = 2 permen 
Kemudian 
2 permen + 5 permen = 7 permen 
 
Maka, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : Mts Al-Ishlahiyah Binjai 
Mata Pelajaran : Matematika   
Kelas / Semester : VII / Ganjil 
Materi Pokok  : Bilangan  
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit  
Pertemuan  : 2 
 
Standar Kompetensi :   
1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan penggunaannya dalam 
pemecahan masalah. 
 
Kompetensi Dasar :   
1.2  Melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan. 
Indikator :  
1.1.3 Menentukan  sifat-sifat operasi hitung penjumlahan bilangan bulat. 
1.1.4 Menentukan  sifat-sifat operasi hitung pengurangan bilangan bulat. 
 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit ( 1 pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah mengikuti pembelajaran siswa dapat menyelesaikan operasi 
hitung pengurangan  bilangan bulat dengan benar. 
 Setelah mengikuti pembelajaran siswa dapat menggunakan sifat-sifat 
operasi hitung pengurangan bilangan bulat dengan benar. 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Sifat-sifat operasi hitung penjumlahan bilangan bulat 
 Sifat tertutup 
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Sifat tertutup artinya setiap penjumlahan dua bilangan bulat selalu 
menghasilkan bilangan bulat juga. Sifat ini dapat ditulis : 
Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, selalu berlaku : 
Jika a = b = c , maka c juga bilangan bulat 
 Sifat komutatif 
Sifat komutatif ini lebih sering disebut sifat pertukaran. Hal ini karena 
hasil penjumlahan dua buah bilangan bulat selalu memperoleh hasil 
yang sama meskipun kedua bilangan tersebut dipertukarkan tempatnya. 
Sifat ini dapat ditulis : 
Untuk sembarang bilangan bulat a dan b , selalu berlaku: 
a + b = b + a 
 Sifat asosiatif 
Penjumlahan tiga buah bilangan bulat yaitu a, b, dan c dilakukan dengan 
cara a + b + c = (a +b ) + c. penjumlahan tersebut bersifat asosiatif. Sifat 
asosiatif artinya penjumlahan tiga buat bilangan yang akan memperoleh 
hasil yang smaa meskipun dilakukan pengelompokkan bilangan yang 
berbeda untuk dijumlahkan lebih dulu. Sifat ini dapat ditulis : 
Untuk sembarang bilangan bulat a,b, dan c, selalu berlaku : 
( a+ b) + c = a + ( b+ c) 
 Memiliki unsur identitas 
Unsur identitas pada penjumlahan adalah bilangan nol (0) karena jika 0 
dijumlahkan dengan suatu bilangan bulat atau suatu bilangan bulat 
dijumlahkan dengan 0 maka akan menghasilkan suatu bilangan bulat 
tersebut. Hal ini dapat ditulis : 
Untuk semabarang bilangan bulat a, selalu berlaku : 
a + 0 = 0 + a = a 
 Memiliki invers 
Invers suatu bilangan adalah lawan dari bilangan tersebut. Suatu 
bilangan dikatakan memiliki invers jika hasil penjumlahan bilangan 
tersebut dengan lawannya ( inversnya) menghasilkan unsure identitas 




Untuk sembarang bilangan bulat selain nol (0) selalu memiliki lawan 
(invers) sehingga berlaku: 
a + (-a) = (-a) + a = 0 
 
2. Sifat-sifat operasi hitung pengurangan bilangan bulat. 
Pada operasi hitung pengurangan bilangan bulat hanya terdapat satu 
sifat, yaitu sifat terttup. Sifat tertutup artinya setiap pengurangan dua 
bilangan bulat selalu menghasilkan bilangan bulat juga. 
Sifat ini dapat ditulis : 
Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, selalu berlaku : 
Jika a – b = c maka c juga bilangan bulat. 
C. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan Pembelajaran : Berpusat pada siswa 
 Model  Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
 Strategi Pembelajaran : Think Pair Share (TPS) 
 Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi dan Tanya Jawab  
 
D. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 




 Guru menyampaikan salam untuk 
membuka pelajaran 
 
 Memeriksa kehadiran siswa  
 
 
 Mengajukan pertanyaan- pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahuan 































Memberi penjelasan tentang pentingnya 








 Menjelaskan materi mengenai 
bilangan bulat dengan kehidupan 
sehari-hari, Menjelaskan operasi 
pejumlahan  dan pengurangan 
bilangan bulat.  
 
 Memberikan  contoh soal dan 



























 Elaborasi  
 Guru membagikan lembar aktivitas 
siswa (LAS ) kepada setiap siswa dan 
memberikan petunjuk penggunaan 
LAS  
 
Langkah 1: Think  
 Guru mengintruksikan siswa untuk 
membaca LAS  yang diberikan dan 
memikirkan berbagai kemungkinan 
yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan persoalan yang ada. 
 
Langkah 2: Pair 
 Guru mengintruksikan siswa untuk 
mendiskusikan persoalan yang ada 
pada LAS secara berpasangan dengan 
teman sebelahnya (semeja). 
 Guru memantau dan membimbing 
jalannya diskusi, serta memberikan 
bantuan jika ada kelompok pasangan 

























































Langkah 3: Share 
 Guru mengintruksikan beberapa 
kelompok untuk menuliskan 
penyelesaian yang telah didapat 
berdasarkan hasil diskusi pada papan 
tulis serta menjelaskannya. 
 Guru menanyakan kepada pasangan 
yang lain apakah ada yang memiliki 
jawaban berbeda, jika ada maka 
meminta pasangan tersebut untuk 



























Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa mengenai materi yang telah 
mereka pelajari dan secara bersama-







    15 
menit 
Kegiatan Penutup 
 Guru meminta setiap kelompok untuk 
menyimpulkan hasil jawaban dan 
merangkum masukan dari kelompok 
lain. 
 Guru memberikan Pekerjaan Rumah 
(PR) yang ada pada buku siswa. 















Total Waktu 80 menit 
 
E. Alat dan Sumber Belajar 
 SumberBelajar 
Sukino dan Wilson Simangunsong. 2006. Matematika untuk SMP Kelas VII 
.Jakarta :Erlangga. 
 Media 
Lembar Aktifitas Siswa (LAS) 
 Alat Belajar 




F. Penilaian Hasil Belajar 
 Teknik dan bentuk penilaian 
Teknik   : tes 
Bentuk instrumen : tes tertulis 
 






















      Uraian 5. Tuliskan invers dari hasil operasi 
2 + (-3) + 4! 
6. Tuliskan hasil operasi dari    
    (-10) – (-23). Dan apakah sifat 
tertutup berlaku pada operasi 
tersebut? Berikan alasannya. 
7. Tentukan nilai p sehingga kalimat 
matematika berikut bernilai benar! 
        P + (-7) = -2 
8. Diketahui, a = 4, b = -2, dan c = 3. 
Dari angka tersebut, selesaikan soal 
dengan ,menggunakan sifat 
Komutatif! 
 
 Rubrik Penilaian 
No Uraian Skor 
1 Penyelesaian : 
2. Tentukan hasil dari operasi 2 + (-3) + 4 
 
= 2 + (-3) + 4 
= 6 + (-3) 
= 6 – 3 
= 3 










2 Penyelesaian : 
= (-10) – (-23) 
= (- 10) + 23 








Ya, berlaku sifat tertutup pada operasi ini karena (- 10) dan 23 




3 Penyelesaian : Tentukan nilai P?? 
b. P + (-7) = -2 
P = -2 + 7 
P = 7 – 2 







4 Diketahui, a = 4, b = -2, dan c = 3.  
b. Komutatif 
Pada sifat komutatif berlaku : 
a + b = b + a 
4+ (-2) = (-2) + 4 
4 – 2 = 4 – 2 
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Indikator  : Menyelesaikan operasi hitung penjumlahan bilangan bulat 
     Menyelesaikan operasi hitung pengurangan bilangan bulat 
A. Penjumlahan bilangan bulat 
Coba perhatikan penjelasan guru!! 


































LEMBAR AKTIFITAS SISWA ( LAS) - 1 
PERTEMUAN 1 
Coba lakukan penjumlahan berikut ! 
1. 7 + 48 =………… 
2. 365 + ( - 104) =…………….. 
3. 5 + ( - 46) =……………. 
4. ( - 137) + 3490 =…….... 
5. ( - 144 ) + 13 =…………. 
6. ( - 3) + ( - 26) =……………. 
Jika ada sembarang bilangan asli a dan b, maka operasi penjumlahan yang 
melibatkan bilangan bilangan tersebut dapat dilakukan sebagai berikut : 
 
 a + b = …………………………………………………………………………………………………. 
( - a) + b =…………………………………………………………………………….... jika a < b 
( -a ) + b =………………………………………………………………………………. Jika a > b 
a + (- b) = ………………………………………………………………………………. Jika a < b 
a + ( - b) =………………………………………………………………………………. Jika a > b 
( - a) + ( -b) = ………………………………………………………………………………………… 
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Jika ada sembarang bilangan asli a dan b, maka operasi pengurangan  yang 
melibatkan bilangan bilangan tersebut dapat dilakukan sebagai berikut : 
 
 a - b = …………………………………………………………………………………...jika a > b 
 a - b =……………………………………………………………………………...........jika a < b 
 a – ( -b) =……………………………………………………………………………….  
 (- a) - b = ……………………………………………………………………………….  
 (-a) - ( - b) =………………………………………………………………………………. Jika a > b 
 (-a) - ( - b)  = ……………………………………………………………………………...jika a < b 
Coba lakukan penjumlahan berikut ! 
1. 17 – 8 =………….. 
2. 51 – 252 =……………. 
3. 65 – (- 15) =………… 
4. ( - 1342) – 221 =……..... 
5. (-252) – (- 1322) =………. 







A. Sifat –sifat  pada penjumlahan bilangan bulat 
Terdapat beberapa sifat penjumlahan pada bilangan bulat, yaitu sebagai berikut : 
1. Sifat tertutup 
4 + ( - 6) = ………….. 
Bilangan 4 adalah bilangan………….. 
Bilangan (-6) adalah bilangan………. 












2. Sifat komutatif 
Perhatikan beberapa contoh berikut ini ! 
 
5 + 2 = 7 
2 + 5 = 7 Ternyata , 5 + 2 ……… 2 + 
5 
 
12 + (- 22) =………….. 
( - 22) + 12 
=……………. 
Ternyata, 






(- 201) + (- 22) 
=………... 








Apa yang kamu pelajari ?? 
Sifat –sifat operasi 









LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) - 2 
PERTEMUAN 2 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sifat tertutup adalah: 
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3. Sifat asosiatif 





(-3 + 6) + 8 =……………… 
 
(-3) + (6 + 8)=………. Ternyata  
(-3 + 6) + 8 …………. 
(-3) + (6 + 8) 
(( -6) + (-3)) + 12 =………… (-6) + (( -3) + 12) 
=…………….. 
Ternyata, 
( 26 + (- 13)) + 
11=………………… 


















4. Memiliki unsur identitas 
Perhatikan beberapa contoh berikut ini ! 
 
 12 + 0 =…………… (- 46) + 0 =…………… 
0 + (- 24) =…………. (22) + 0 =…………… 
  
Ternyata penjumlahan sembarang bilangan bulat dengan bilangan bulat nol 
menghasilkan …………………….. 
Bilangan nol (0) kemudian disebut unsure identitas pada operasi 









Cat : sifat ini disebut komutatif penjumlahan 
Untuk sembarang bilangan bulat a, b dan c selalu berlaku : 
 
 













5. Memiliki invers ( lawan) 
Suatu bilangan dikatakan memiliki invers jika hasil penjumlahan bilangan 












B. Sifat sifat pada pengurangan bilangan bulat 
Hanya terdapat satu sifat pengurangan bilangan bulat, yaitu : 
 
1. Sifat tertutup 
7 – (-3) =…………. 
Bilangan 7 adalah bilangan……………. 
Bilangan (-3) adalah bilangan………….. 









Untuk sembarang bilangan bulat a selalu berlaku : 
Lawan dari a adalah ……………….. 
Dan lawan dari (-a) adalah…………………….. 
Karena a + (-a) = (-a) + a =……………….. 





KISI-KISI TES  
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
No Indikator Jenjang Kognitif Nomor  soal C1 C2 C3 C4 



















 √ 5 










Keterangan:   
C1 = Pengetahuan  C3 = Penerapan 






















SOAL POSTES  
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
Petunjuk! 
1. Tulisalah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor urut pada lembar jawaban 
yang tersedia. 
2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaannya sebelum menjawab. 
3. Tanyakan kepada Ibu/Bapak Guru pengawas jika ada soal yang kurang jelas. 
4. Dahulukan menjawab soal yang mudah. 
5. Kerjakan pada lembar jawaban yang disediakan. 
 
SOAL : 
1. Tentukan hasil dari operasi hitung penjumlahan berikut ini! 
a. 54 + 987 
b.  (- 13) + 8 + (- 6) 
c. 165 + ( - 23) – 26 
 
2. Pada hari sabtu saat sedang bermain-main, Coki  memberi kelereng kepada 
Anto sebanyak 25 butir. Kemudian Coki memberikannya lagi kepada Aan 
sebanyak 17 butir. Keesokan harinya pada hari minggu, Coki memberi kan 
kelereng nya kepada Yudha sebanyak 13 butir. Berapakah banyak semua 
kelereng yang diberikan Coki kepada Anto, Aan, dan Yudha?  
 
3. Tentukan hasil dari operasi pengurangan berikut ini! 
a. 54 - 987 
b. ( 82) – (- 24) 
c. (-20) – (- 14) – (- 15) 
 
4. Diketahui, a = 5, b = -9 Dari angka tersebut, selesaikan soal dengan 
menggunakan sifat  Komutatif! 
 
5. Isilah titik-titik dibawah ini! 
-7 + 4+ (-1) = …. 
4 + (-1) + (-7) = …. 
Jadi, (-7 + 4) + (-1)  = …...... + ....…. + ..….. 
Dalam operasi penjumlahan diatas, sifat apakah yang berlaku? Sebutkan 
alasannya! 
 
6. Tentukan t sehingga kalimat matematika berikut menjadi benar! 
a. ( 8) - t =  14 
b. 5 +  t - 24 = 36 
 
7. Tuliskan hasil dari operasi pengurangan berikut: 
(- 101) – (- 92) 
140 
 
Apakah sifat tertutup berlaku pada operasi pengurangan diatas? sebutkan 
alasannya! 
                                                

























SOAL POSTES  
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
Petunjuk! 
6. Tulisalah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor urut pada lembar jawaban 
yang tersedia. 
7. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaannya sebelum menjawab. 
8. Tanyakan kepada Ibu/Bapak Guru pengawas jika ada soal yang kurang jelas. 
9. Dahulukan menjawab soal yang mudah. 
10. Kerjakan pada lembar jawaban yang disediakan. 
 
SOAL : 
8. Tentukan hasil dari operasi hitung penjumlahan berikut ini! 
d. 54 + 987 
e.  (- 13) + 8 + (- 6) 
f. 165 + ( - 23) – 26 
 
9. Pada hari sabtu saat sedang bermain-main, Coki  memberi kelereng kepada 
Anto sebanyak 25 butir. Kemudian Coki memberikannya lagi kepada Aan 
sebanyak 17 butir. Keesokan harinya pada hari minggu, Coki memberi kan 
kelereng nya kepada Yudha sebanyak 13 butir. Berapakah banyak semua 
kelereng yang diberikan Coki kepada Anto, Aan, dan Yudha?  
 
10. Tentukan hasil dari operasi pengurangan berikut ini! 
d. 54 - 987 
e. ( 82) – (- 24) 
f. (-20) – (- 14) – (- 15) 
 
11. Isilah titik-titik dibawah ini! 
a. -7 + 4+ (-1) = …. 
4 + (-1) + (-7) = …. 
Jadi, (-7 + 4) + (-1)  = …...... + ....…. + ..….. 
b. Dalam operasi penjumlahan diatas, sifat apakah yang berlaku? Sebutkan 
alasannya 
 
12. Tuliskan hasil dari operasi pengurangan berikut! 
a. (- 101) – (- 92) 
b. Apakah sifat tertutup berlaku pada operasi pengurangan diatas? 








 KUNCI JAWABAN POSTES   
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
No Soal Jawaban Skor 
1. Tentukan hasil dari operasi 
hitung penjumlahan 
berikut ini! 
g. 54 + 987 
 










a. 54  + 987 
= 1041 
b. (- 13) + 8 + (- 6) 
= ((-13) + (-6) ) + 8 
= (-19) + 8 
= - 11 
c. 165 + ( -23) – 26 
= 165 + ((-23) + (-6)) 










2. Pada hari sabtu saat 
sedang bermain-main, 
Coki  memberi kelereng 
kepada Anto sebanyak 25 
butir. Kemudian Coki 
memberikannya lagi 
kepada Aan sebanyak 17 
butir. Keesokan harinya 
pada hari minggu, Coki 
memberi kan kelereng nya 
kepada Yudha sebanyak 
13 butir. Berapakah 
banyak semua kelereng 
yang diberikan Coki 
kepada Anto, Aan, dan 
Penyelesaian : 
Diketahui : 
- Coki memberi 25 kelereng 
kepada Anto 
- Coki memberi 17 kelereng 
kepada Aan 
- Coki memberi 13 kelereng 
kepada Yudha 
Ditanya : 
Berapa banyakkah kelereng yang 
diberikan Coki kepada Anto, Aan, dan 
Yudha? 
Jawab : 
25 + 17 + 13  














3. Tentukan hasil dari operasi 
pengurangan berikut ini! 
g. 54 – 987 
 
 
h. ( 82) – (- 24) 
 
 
i. (-20) – (- 14) – (- 15) 
 
Penyelesaian : 
a. 54 – 987 
= 987 – 54 
= 933 
b. ( 82) – (- 24) 
= 82 + 24 
= 106 
c. (-20) – (- 14) – (- 15) 
= (- 20 )  + 14 + 15 
= (-20) + 29 









4. Isilah titik-titik dibawah 
ini! 
-7 + 4+ (-1) = …. 
      4 + (-1) + (-7) = 
…. 
Jadi, (-7 + 4) + (-1)  
= …...... + ....…. + 
..….. 
Dalam operasi 
penjumlahan diatas, sifat 
apakah yang berlaku? 
Sebutkan alasannya 
Penyelesaian : 
 -7 + 4+ (-1)  
= ((-7) + (-1)) + 4 
= (-8) + 4  
= - (8 – 4) 
= (- 4) 
 
4 + (-1) + (-7) 
= 4 + ((-1) + (-7)) 
= 4 + (-8) 
= - (8 – 4) 
= (- 4)  
Jadi , 
(-7 + 4) + (-1)  = 4 + (-1) + (-7) 
 
Pada operasi penjumlahan diatas 









1. hasil (-7 + 4) + (-1)   sama dengan 
hasil 4 + (-1) + (-7), meskipun 
dengan pengelompokkan yang 
berbeda.  
2. Soal pada operasi penjumlahan 
tersebut  yaitu -7, 4 dan -1 
merupakan bilangan bulat dan 
hasilnya yaitu – 4 juga merupakan 
bilangan bulat. 
5. Tuliskan hasil dari operasi 
pengurangan : 
(- 101) – (- 92) 
Dan apakah sifat tertutup 
berlaku pada operasi 
pengurangan diatas? 
sebutkan alasannya                                               
 
(- 101) – (- 92) 
= (- 101) + 92 
= - ( 101 – 92) 
= - 9 
 
Penjelasan : 
Ya sifat tertutup berlaku pada operasi 
pengurangan tersebut karena soal pada 
operasi tersebut  yaitu – 101 dan  92 
merupakan bilangan bulat dan hasilnya 








Total Skor 30 
 











 PEDOMAN PENSKORAN   
TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
Acuan Pemberian Skor 




Skor Keterangan  
1 dan 3 
Skor 3 Menuliskan langkah penyelesaiannya dengan benar namun jawaban akhir benar 
Skor 2 Menuliskan langkah penyelesaiannya dengan benar namun jawaban akhir salah 
Skor 1 Menuliskan jawaban akhir saja dan benar 
Skor 0 Tidak menuliskan jawaban apapun 
2 
Skor 4 Menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan cara penyelesaian secara benar 
Skor 3 
Hanya menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanya saja, atau apa yang diketahui dan cara 
penyelesaian saja atau apa yang ditanya dan 
cara penyelesaian saja secara benar 
Skor 2 
Hanya menuliskan apa yang diketahui saja, 
atau apa yang ditanya saja atau cara 
penyelesaian saja secara benar 
Skor 1 Tidak menuliskan apa yang diketahui, ditanya dan cara penyelesaian secara benar 
Skor 0 Tidak menuliskan jawaban apapun 
4 dan 5 
Skor 4 Menuliskan jawaban dan penjelasan dengan tepat 
Skor 3 Menuliskan jawaban kurang tepat tetapi penjelasan tepat 
Skor 2 Menuliskan jawaban tepat tetapi penjelasan tidak tepat 
Skor 1 Menuliskan jawaban dan penjelasan yang tidak tepat 

















Acuan Pemberian Skor 





Skor Keterangan  
1, 3 dan 6 
Skor 3 Menuliskan langkah penyelesaiannya dengan benar namun jawaban akhir benar 
Skor 2 Menuliskan langkah penyelesaiannya dengan benar namun jawaban akhir salah 
Skor 1 Menuliskan jawaban akhir saja dan benar 
Skor 0 Tidak menuliskan jawaban apapun 
2 dan 4 
Skor 4 Menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan cara penyelesaian secara benar 
Skor 3 
Hanya menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanya saja, atau apa yang diketahui dan cara 
penyelesaian saja atau apa yang ditanya dan 
cara penyelesaian saja secara benar 
Skor 2 
Hanya menuliskan apa yang diketahui saja, 
atau apa yang ditanya saja atau cara 
penyelesaian saja secara benar 
Skor 1 Tidak menuliskan apa yang diketahui, ditanya dan cara penyelesaian secara benar 
Skor 0 Tidak menuliskan jawaban apapun 
5 dan 7 
Skor 4 Menuliskan jawaban dan penjelasan dengan tepat 
Skor 3 Menuliskan jawaban kurang tepat tetapi penjelasan tepat 
Skor 2 Menuliskan jawaban tepat tetapi penjelasan tidak tepat 
Skor 1 Menuliskan jawaban dan penjelasan yang tidak tepat 










Kategori Skor Hasil Belajar Matematika Siswa 
No Ketentuan Kategori Penilaian 
1 > Rata-rata + 1.SD Tinggi 
2 Rata-rata + 1.SD s.d. Rata-rata – 1.SD Sedang 
3 < Rata-rata – 1.SD Rendah 
 
Kategori skor dapat dibuat setelah dilakukan perhitungan mean dan standar 
deviasi pada masing-masing kelompok eksperimen. Adapaun rincian kategori skor 
sebagai berikut : 
1. Kategori Penialain A1B 
No Ketentuan Jumlah Siswa Persentase Kategori Penilaian 
1 > 76,63 3 10% Tinggi 
2 47,69 – 76,43 21 70% Sedang 
3 < 47,69 6 20% Rendah 
 
2. Kategori Penialain A2B 
No Ketentuan Jumlah Siswa Persentase Kategori Penilaian 
1 > 84,88 4 13,33% Tinggi 
2 54,78 – 84,88 22 73,33% Sedang 
3 < 54,78 4 13,33% Rendah 
 
3. Kategori Penialain B 
No Ketentuan Jumlah Siswa Persentase Kategori Penilaian 
1 > 86,99 8 13,33% Tinggi 
2 54,68 – 86, 99 42 70% Sedang 










Tabel Analisis Validitas Postes 
 
Responden Butir Pertanyaan ke Y Y2 
Nomor 1 2 3 4 5 6 7 
1 9 3 7 3 4 2 4 32 1024 
2 7 4 6 3 4 0 4 28 784 
3 3 3 8 3 2 1 4 24 576 
4 6 4 4 2 2 1 3 22 484 
5 4 2 9 3 1 0 2 21 441 
6 8 3 6 2 3 1 4 27 729 
7 6 2 6 2 3 0 1 20 400 
8 5 2 3 3 4 1 4 22 484 
9 3 3 3 3 3 2 3 20 400 
10 6 4 9 3 2 0 0 24 576 
11 0 1 3 3 0 2 3 12 144 
12 3 1 0 2 1 0 2 9 81 
13 6 3 3 3 3 2 4 24 576 
14 8 2 7 2 3 0 4 26 676 
15 9 3 6 2 4 2 3 29 841 
16 9 4 9 3 4 0 4 33 1089 
17 7 3 5 2 3 2 3 25 625 
18 4 1 0 1 2 1 2 11 121 
19 6 3 6 3 3 3 3 27 729 
2 
 
20 0 1 3 3 4 0 2 13 169 
21 8 2 7 3 4 1 4 29 841 
22 8 3 9 3 1 0 3 27 729 
23 6 1 1 2 0 1 0 11 121 
24 9 4 6 3 3 2 4 31 961 
                    
ΣX 140 62 126 62 63 24 70 547 13601 
ΣX2 978 186 838 168 203 44 240 ΣY ΣY2 
ΣXY 3533 1549 3215 1450 1563 573 1718   
K. Product Moment                 
N.ΣXY-(ΣX)(ΣY)=A 8212 3262 8238 886 3051 624 2942   
{N.ΣX2 – (ΣX)2}=B1 3872 620 4236 188 903 480 860   
{N.ΣY2-(ΣY)2}=B2 27215 27215 27215 27215 27215 27215 27215   
(B1 x B2) 105376480 16873300 115282740 5116420 24575145 13063200 23404900   
Akar (B1 x B2) = C 10265.3047 4107.71226 10736.98 2261.95049 4957.33245 3614.30491 4837.8611   
rxy = A/C 0.800 0.794 0.767 0.392 0.615 0.173 0.608   
r tabel (0,05), N=24 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 
KEPUTUSAN True True True False True False True 









Prosedur Perhitungan Validitas Soal 
Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus Korelasi Product 
Moment sebagai berikut : 
∑ ∑ ∑
∑ ∑ ∑ ∑
 
Contoh perhitungan koefisien korelasi untuk butir soal nomor 1 diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
∑   = 190  ∑   = 978 
∑   = 547  ∑   = 13601 
∑   = 3533    = 24 
Maka diperoleh : 
24 3533 1909 547
4244 978 190 90244 13601 547
 
       0,800 
Dari daftar nilai kritis r product moment untuk 0,05 dan N = 24 didapat 
 0,404. Dengan demikian diperoleh  yaitu 0,800 0,404 
sehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 dinyatakan valid. 
Tabel Hasil Perhitungan Uji Validitas Soal 
No.      Keterangan 
1 0,800 0,404 Valid 
2 0,794 0,404 Valid 
3 0,767 0,404 Valid 
4 0,392 0,404  Tidak Valid 
5 0,615 0,404 Valid 
6 0,173 0,404 Tidak Valid 
7 0,608 0,404 Valid 
 
Setelah harga  dikonsultasikan dengan  pada taraf signifikan 
0,05 dan N = 24, maka dari 7 soal yang diujicobakan, diperoleh 5 soal 
dinyatakan valid dan 2 soal dinyatakan tidak valid. Dari 7 soal yang dinyatakan 5 





Tabel Analisis Reliabilitas 
Responden Butir Pertanyaan ke Y Y2 
Nomor 1 2 3 4 5 6 7 
1 9 3 7 3 4 2 4 32 1024 
2 7 4 6 3 4 0 4 28 784 
3 3 3 8 3 2 1 4 24 576 
4 6 4 4 2 2 1 3 22 484 
5 4 2 9 3 1 0 2 21 441 
6 8 3 6 2 3 1 4 27 729 
7 6 2 6 2 3 0 1 20 400 
8 5 2 3 3 4 1 4 22 484 
9 3 3 3 3 3 2 3 20 400 
10 6 4 9 3 2 0 0 24 576 
11 0 1 3 3 0 2 3 12 144 
12 3 1 0 2 1 0 2 9 81 
13 6 3 3 3 3 2 4 24 576 
14 8 2 7 2 3 0 4 26 676 
15 9 3 6 2 4 2 3 29 841 
16 9 4 9 3 4 0 4 33 1089 
17 7 3 5 2 3 2 3 25 625 
18 4 1 0 1 2 1 2 11 121 
19 6 3 6 3 3 3 3 27 729 
20 0 1 3 3 4 0 2 13 169 
21 8 2 7 3 4 1 4 29 841 
2 
 
22 8 3 9 3 1 0 3 27 729 
23 6 1 1 2 0 1 0 11 121 
24 9 4 6 3 3 2 4 31 961 
                    
ΣX 140 62 126 62 63 24 70 547 13601 
B = ΣX2 978 186 838 168 203 44 240 ΣY ΣY2 
C = (ΣX)^2 19600 3844 15876 3844 3969 576 4900 E F 
N 24 24 24 24 24 24 24 
D = (ΣX)^2 / N 816.66667 160.16667 661.5 160.16667 165.375 24 204.16667 
B - D 161.33333 25.833333 176.5 7.8333333 37.625 20 35.833333 
Varians = (B - D)/ N 6.7222222 1.0763889 7.3541667 0.3263889 1.5677083 0.8333333 1.4930556 
Sigma Varians 19.373264 
F 13601 
(E^2) / N = H 12467.042 
F - H 1133.9583 
Varians Total 47.248264 
n = I 7 
n - 1 = J 6 
I / J 1.1666667 
SV / VT 0.4100312 
1 - (SV/VT) 0.5899688 
r11 0.6882969 




Prosedur Perhitungan Reliabilitas 
Untuk menguji reliabilitas tes bebentuk uraian, digunakan rumus alpha yang 








Dari perhitungan diketahui : 
n = 7  ΣY = 547  19,373264 









6 1 0,4100312  
1,167 , 1 0,4100312  
1,167 , 0,5899688  
0,6882969 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal didapat bahwa instrumen soal 




















Tabel Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika 
Responden   butir pertanyaan ke  Y  












1 16 9 4 9 3 4 0 4 33 
2 1 9 3 7 3 4 2 4 32 
3 24 9 4 6 3 3 2 4 31 
4 15 9 3 6 2 4 2 3 29 
5 21 8 2 7 3 4 1 4 29 
6 2 7 4 6 3 4 0 4 28 
7 6 8 3 6 2 3 1 4 27 
8 19 6 3 6 3 3 3 3 27 
9 22 8 3 9 3 1 0 3 27 
10 14 8 2 7 2 3 0 4 26 
11 17 7 3 5 2 3 2 3 25 
12 3 3 3 8 3 2 1 4 24 
SA 91 37 82 32 38 14 44 
 
IA = n × Skor Max. 














13 10 6 4 9 3 2 0 0 24 
14 13 6 3 3 3 3 2 4 24 
15 4 6 4 4 2 2 1 3 22 
16 8 5 2 3 3 4 1 4 22 
17 5 4 2 9 3 1 0 2 21 
18 7 6 2 6 2 3 0 1 20 
19 9 3 3 3 3 3 2 3 20 
20 20 0 1 3 3 4 0 2 13 
21 11 0 1 3 3 0 2 3 12 
22 18 4 1 0 1 2 1 2 11 
23 23 6 1 1 2 0 1 0 11 
24 12 3 1 0 2 1 0 2 9 
SB 49 25 44 30 25 10 26 
IB = n × Skor Max. 108 48 108 36 48 48 48 
% 65% 65% 58% 86% 66% 25% 73% 
Interpretasi S S S M S SU M 







Tabel Daya Beda Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika 
Responden   Butir pertanyaan ke  Y  












1 16 9 4 9 3 4 0 4 33 
2 1 9 3 7 3 4 2 4 32 
3 24 9 4 6 3 3 2 4 31 
4 15 9 3 6 2 4 2 3 29 
5 21 8 2 7 3 4 1 4 29 
6 2 7 4 6 3 4 0 4 28 
7 6 8 3 6 2 3 1 4 27 
8 19 6 3 6 3 3 3 3 27 
9 22 8 3 9 3 1 0 3 27 
10 14 8 2 7 2 3 0 4 26 
11 17 7 3 5 2 3 2 3 25 



















13 10 6 4 9 3 2 0 0 24 
14 13 6 3 3 3 3 2 4 24 
15 4 6 4 4 2 2 1 3 22 
16 8 5 2 3 3 4 1 4 22 
17 5 4 2 9 3 1 0 2 21 
18 7 6 2 6 2 3 0 1 20 
19 9 3 3 3 3 3 2 3 20 
20 20 0 1 3 3 4 0 2 13 
21 11 0 1 3 3 0 2 3 12 
22 18 4 1 0 1 2 1 2 11 
23 23 6 1 1 2 0 1 0 11 








Daya Beda Instrumen Tes Hasil Belajar  Matematika 
 Nomor Soal 
 1 2 3 4 5 6 7 
SA 91 37 82 32 38 14 44 
SB 49 25 44 30 25 10 26 
SA – SB 42 12 38 2 13 4 18 
Skor Max 9 4 9 3 4 4 4 
Jlh. Siswa 12 12 12 12 12 12 12 
IA = SM * JS 108 48 108 36 48 48 48 
100% 39% 25% 35% 6% 27% 8% 37% 


















Prosedur Perhitungan Tingkat Kesukaran dan Daya Beda  
Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika 
A. Tingkat Kesukaran 
Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran soal uraian sama 
dengan soal pilihan ganda yaitu : 
100% 
Keterangan : Tk : Indeks kesukaran butir soal 
  SA : Jumlah Skor Kelompok Atas 
  SB : Jumlah Skor Kelompok Bawah 
  IA : Jumlah Skor Ideal Kelompok Atas 
  IB : Jumlah Skor Ideal Kelompok Bawah 
Setelah indeks kesukaran diperoleh, maka harga indeks kesukaran tersebut 
diinterpretasikan pada criteria sesuai tabel berikut : 
Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria Tingkat Kesukaran 
0% – 15% Sangat sukar, sebaiknya dibuang 
16% – 30% Sukar 
31% – 70% Sedang 
71% – 85% Mudah 
86% – 100% Sangat mudah, sebaiknya dibuang 
 
Contoh perhitungan untuk butir soal nomor satu diperoleh hasil sebagai berikut : 
100% %
91 49
108 108 100% % 65 % 
Dengan demikian soal nomor satu berdasarkan kriteria indeks kesukaran soal 
dikategorikan soal yang sedang. Maka soal tersebut layak untuk digunakan. 
 
B. Daya Pembeda 
Untuk menghitung daya pembeda soal terlebih dahulu skor dari peserta tes 
diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah. Untuk kelompok kecil ( kurang dari 
100), maka seluruh kelompok test dibagi dua sama besar yaitu 50 % kelompok atas 




Keterangan: DP  : Daya pembeda soal  
  SA  : Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 
  SB  : Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 
  IA  : Jumlah skor ideal salah satu kelompok butir soal yang dipilih 
Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harga tersebut 
diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan tabel berikut : 
Indeks Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda 
Negatif – 9% Sangat buruk, harus dibuang 
1% – 19% Buruk, sebaiknya dibuang 
20% – 29% Agak baik atau cukup 
30% – 49% Baik 
50% ke atas Sangat baik 
 
Contoh perhitungan untuk butir soal nomor satu diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
91 49
12  9 100% % 39% 
Dengan demikian soal nomor satu berdasarkan kriteria indeks daya 





Selanjutnya dengan  cara yang sama, untuk tingkat kesukaran dan daya 
pembeda soal dapat dihitung dan diperoleh hasil sebagai berikut : 
No Tingkat Kesukaran Interpretasi 
Daya 
Pembeda Interpretasi Keputusan 
1 65% Sedang 39% Baik Dipakai 
2 65% Sedang 25% Cukup Dipakai 
3 58% Sedang 35% Baik Dipakai 
4 86% Mudah 6% Buruk Dibuang 
5 66% Sedang 27% Cukup Dipakai 
6 25% Sukar 8% Buruk Dibuang 
7 73% Mudah 37% Baik Dipakai 
 
Setelah diuji tingkat kesukaran dan daya pembeda soal, terdapat soal yang 
sebaiknya dibuang. Pada uji tingkat kesukaran, terdapat  2 soal dinyatakan mu 
dah,4 soal dinyatakan sedang dan 1 soal dinyatakan sukar. 
 Selanjutnya pada uji daya pembeda soal , terdapat 3 soal dikategorikan 
sebagai soal yang baik,  2 soal dikategorikan sebagai soal yang cukup, dan 2 soal 
dinyatakan sebagai soal yang buruk dan sebaiknya dibuang.  
Maka dari uji validitas yang dilakukan sebelumnya dimana terdapat 2 soal 
yang tidak valid yaitu soal nomor  4 dan 6, dan setelah dilakukan uji tingkat 
kesukaran dan daya pembeda instrumen, dapat disimpulkan bahwa  2 soal dari  7 












Hasil Tes Hasil Belajar Matematika Siswa Numbered Head Together (NHT) 
(Eksperimen 1) 
No Nama 
Soal No.1 Soal  
No. 2 







Penilaian A B C A B C 
1 Adek Aprilia Cantika 3 1 3 3 2 1 3 2 4 22 73 Sedang 
2 Adinda Amalia 1 1 3 2 2 1 3 4 2 19 63 Sedang 
3 Aisyura S.Tanti 3 3 1 2 3 3 2 4 4 25 83 Tinggi 
4 Albani Rai Syahputra 3 2 3 2 2 3 3 4 4 26 86 Tinggi 
5 Beby Hartawan 3 2 0 2 2 2 0 3 3 17 56 Sedang 
6 Cut Ifa Tunnisa 3 1 3 2 2 1 3 4 4 23 76 Sedang 
7 Deby Sintia Putri 3 1 1 1 3 1 1 1 1 13 43 Rendah 
8 Della Alini 3 2 2 2 1 2 2 3 4 21 70 Sedang 
9 Della Ariska 3 1 3 2 2 1 3 2 3 20 66 Sedang 
10 Erina Aprilia 3 2 1 1 2 2 3 2 2 18 60 Sedang 
11 Fadhil Pradana 1 1 0 2 1 0 0 0 2 7 23 Rendah 
12 Fadzri 3 2 0 2 1 0 0 1 2 11 36 Rendah 
13 Ika Melani 3 1 1 3 1 1 3 1 2 16 53 Sedang 
14 Khairani Yan 3 1 3 1 2 0 3 2 2 17 56 Sedang 
15 Lia 3 1 3 2 2 2 3 2 2 20 66 Sedang 
16 M. Iqbal 3 2 1 1 2 2 3 2 2 18 60 Sedang 
17 M. Syahnanda 3 1 1 2 2 0 1 2 2 14 46 Rendah 
18 M. Taufiq Hidaya 3 1 2 2 1 3 3 2 3 20 66 Sedang 
19 Muhammad Ilham 3 2 3 1 1 3 3 2 1 19 63 Sedang 
20 Nabiha Dwina R. 3 2 3 2 2 2 3 3 2 22 73 Sedang 
2 
 
21 Nadya Syahputri 1 1 3 2 1 1 0 2 2 13 43 Rendah 
22 Parselia Paramita 1 1 3 3 1 3 3 4 2 21 70 Sedang 
23 Ratyh 3 3 2 2 3 3 1 3 4 24 80 Tinggi 
24 Rintan Arzetti 3 2 3 3 2 2 3 2 2 22 73 Sedang 
25 Risma Ramadani 2 2 0 2 2 2 0 2 2 14 46 Rendah 
26 Sabirina Salsa  3 1 3 2 2 0 3 4 2 20 66 Sedang 
27 Shelly Novi Lestari 3 1 3 2 2 3 3 3 2 22 73 Sedang 
28 Siska Rahayu 3 2 2 2 2 2 2 3 4 22 73 Sedang 
29 Tanti 3 0 2 2 2 2 2 4 4 21 70 Sedang 
30 Wilda Winata 1 2 0 2 1 1 3 3 3 16 53 Sedang 
 
Keterangan : 
 Jumlah siswa dengan hasil belajar tinggi : 3 siswa 
 Jumlah siswa dengan hasil beajar sedang : 21 siswa 








Hasil Tes Hasil Belajar Matematika Siswa Think Pair Share (TPS) 
(Eksperimen 2) 
No Nama 
Soal No.1 Soal 
No. 2 
Soal No. 3 Soal 
No. 4 
Soal 
No. 5 Total Skor Nilai 
Kategori 
Penilaian a b c a b c 
1 Abdul Rajab 3 2 2 2 2 2 2 4 4 23 76 Sedang  
2 Algi Bayu Pratama 3 2 1 2 2 2 1 2 2 17 56 Sedang 
3 Amanda Aulia 3 3 1 3 2 3 1 2 4 22 73 Sedang 
4 Amar Tama 2 2 1 1 2 1 1 2 2 14 46 Rendah 
5 Andre Ardiansyah 3 2 2 4 3 2 2 2 4 24 80 Sedang 
6 Ardiansyah 3 3 2 2 2 2 3 2 2 21 70 Sedang 
7 Arini Salsabila 3 3 3 4 2 2 3 3 4 27 90 Tinggi 
8 Dimas Tri Nugroho 3 3 3 2 3 1 1 2 3 21 70 Sedang 
9 Dwi Putra Erlangga 3 2 2 2 3 2 2 2 2 20 66 Sedang 
10 Felis 3 3 1 4 3 3 3 3 4 27 90 Tinggi 
11 Iqbal Fahreza 3 2 2 2 3 2 2 2 4 22 73 Sedang 
12 M. Alfian Syahputra 3 2 2 4 2 2 1 4 4 24 80 Sedang 
13 M. Safar 3 2 3 2 2 2 1 2 2 19 63 Sedang 
14 Maimunah 3 3 3 4 3 2 2 2 4 26 86 Tinggi 
15 Masdalifah 3 3 3 3 3 3 3 4 4 29 96 Tinggi 
16 Mifta Ul Husna 2 2 2 2 3 2 2 2 4 21 70 Sedang 
17 Nazwa Adinda S. 3 2 1 3 1 2 1 2 2 17 56 Sedang 
18 Nina Syahputri 3 3 3 2 3 3 3 4 4 28 93 Tinggi 
19 Risky Rahmadhani 3 3 3 2 2 3 2 2 3 23 76 Sedang 
20 Rizka Ade Nabillah 3 1 1 2 1 1 1 2 2 14 46 Rendah 
4 
 
21 Robby Hermawan 3 1 1 1 1 1 0 0 2 10 33 Rendah 
22 Silvia Nazarani 3 2 2 2 2 2 3 2 2 20 66 Sedang 
23 Sri Wulandari 3 2 2 2 2 2 1 2 4 20 66 Sedang 
24 Syah Nanda Putra 3 3 2 4 3 2 2 2 4 25 83 Sedang 
25 Syahrul Ramadan 3 2 2 3 2 3 2 2 4 23 76 Sedang 
26 Syifa Salsabila 3 2 2 2 3 3 3 2 2 22 73 Sedang 
27 Vikri Munawwar 3 0 1 2 2 1 1 1 2 13 43 Rendah 
28 Wulan Dini 3 2 2 2 3 3 2 2 2 21 70 Sedang 
29 Wulandari 3 1 2 3 2 2 1 2 4 20 66 Sedang 
30 Zira Umri 2 2 1 2 2 2 3 2 3 19 63 Sedang 
 
Keterangan : 
 Jumlah siswa dengan hasil belajar tinggi : 4 siswa 
 Jumlah siswa dengan hasil beajar sedang : 22 siswa 








Lampiran 18  
Tabel Tes Hasil Belajar Matematika  
Kemam
puan 
Model Pembelajaran Kooperatif 
A1 (Tipe NHT) A2 (Tipe TPS) 





1 Adek Aprilia Cantika 73 1 Abdul Rajab 76 
2 Adinda Amalia 63 2 Algi Bayu Pratama 56 
3 Aisyura S.Tanti 83 3 Amanda Aulia 73 
4 Albani Rai Syahputra 86 4 Amar Tama 46 
5 Beby Hartawan 56 5 Andre Ardiansyah 80 
6 Cut Ifa Tunnisa 76 6 Ardiansyah 70 
7 Deby Sintia Putri 43 7 Arini Salsabila 90 
8 Della Alini 70 8 Dimas Tri Nugroho 70 
9 Della Ariska 66 9 Dwi Putra Erlangga 66 
10 Erina Aprilia 60 10 Felis 90 
11 Fadhil Pradana 23 11 Iqbal Fahreza 73 
12 Fadzri 36 12 M. Alfian Syahputra 80 
13 Ika Melani 53 13 M. Safar 63 
14 Khairani Yan 56 14 Maimunah 86 
15 Lia 66 15 Masdalifah 96 
16 M. Iqbal 60 16 Mifta Ul Husna 70 
17 M. Syahnanda 46 17 Nazwa Adinda S. 56 
18 M. Taufiq Hidaya 66 18 Nina Syahputri 93 
19 Muhammad Ilham 63 19 Risky Rahmadhani 76 
20 Nabiha Dwina R. 73 20 Rizka Ade Nabillah 46 
21 Nadya Syahputri 43 21 Robby Hermawan 33 
22 Parselia Paramita 70 22 Silvia Nazarani 66 
23 Ratyh 80 23 Sri Wulandari 66 
24 Rintan Arzetti 73 24 Syah Nanda Putra 83 
25 Risma Ramadani 46 25 Syahrul Ramadan 76 
26 Sabirina Salsa  66 26 Syifa Salsabila 73 
27 Shelly Novi Lestari 73 27 Vikri Munawwar 43 
28 Siska Rahayu 73 28 Wulan Dini 70 
29 Tanti 70 29 Wulandari 66 










Lampiran 19  
Rangkuman  Tes Hasil Belajar Matematika 
 
Rangkuman Tes Hasil Belajar Matematika Siswa 
yang Diajar Dengan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Head Together Dan Tipe Think Pair Share 
 
No. Siswa A1B No. Siswa A2B (A1B)2 (A2B)2 
1 73 1 76 5329 5776 
2 63 2 56 3969 3136 
3 83 3 73 6889 5329 
4 86 4 46 7396 2116 
5 56 5 80 3136 6400 
6 76 6 70 5776 4900 
7 43 7 90 1849 8100 
8 70 8 70 4900 4900 
9 66 9 66 4356 4356 
10 60 10 90 3600 8100 
11 23 11 73 529 5329 
12 36 12 80 1296 6400 
13 53 13 63 2809 3969 
14 56 14 86 3136 7396 
15 66 15 96 4356 9216 
16 60 16 70 3600 4900 
17 46 17 56 2116 3136 
18 66 18 93 4356 8649 
19 63 19 76 3969 5776 
20 73 20 46 5329 2116 
21 43 21 33 1849 1089 
22 70 22 66 4900 4356 
23 80 23 66 6400 4356 
24 73 24 83 5329 6889 
25 46 25 76 2116 5776 
26 66 26 73 4356 5329 
27 73 27 43 5329 1849 
28 73 28 70 5329 4900 
29 70 29 66 4900 4356 
30 53 30 63 2809 3969 
Jumlah 1865 2095 122013 152869 
Rata-Rata 62.16666667 69.83333333 
Standar Deviasi 14.47014366 15.04953507 
Varians 209.3850575 226.4885057 




Rangkuman Hasil Analisis 
Variabel A1B A2B Total 
N 30 30 60 
Jumlah 1865 2095 3960 
Rata-rata 62.16666667 69.83333333 66 
Standar Deviasi 14.47014366 15.04953507 15.13890487 
Varians 209.3850575 226.4885057 229.1864407 




















DATA DISTRIBUSI FREKUENSI 
1. Data Tes Hasil Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (A1B) 
a. Menentukan rentang 
 Rentang   =   data terbesar – data terkecil 
 =   86 - 23 
 =   63 
b. Menentukan banyak kelas interval. 
 Banyak kelas =  1 + (3,3) Log n 
 = 1 + (3,3) Log 30 
 = 5,8745 
  maka banyak kelas diambil 6 




Karena panjang kelas adalah 11, maka distribusi frekuensi untuk data hasil 
belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (A1B) adalah sebagai berikut :  





1 22,5-33,5 1 3.333 3.333 
2 33,5-44,5 3 10.000 13.333 
3 44,5-55,5 4 13.333 26.667 
4 55,5-66,5 10 33.333 60.000 
5 66,5-77,5 9 30.000 90.000 
6 77,5-88,5 3 10.000 100 








2. Data Tes Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (A2B) 
a. Menentukan rentang 
 Rentang   =   data terbesar – data terkecil 
 =  96-33 
 =  63 
b. Menentukan banyak kelas interval. 
 Banyak kelas =  1 + (3,3) Log n 
 = 1 + (3,3) Log 30 
 = 5,8745 
  maka banyak kelas diambil 6 




Karena panjang kelas adalah 11, maka distribusi frekuensi untuk data hasil 
belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 









1 32,5-43,5 2 6.667 6.667 
2 43,5-54,5 2 6.667 13.333 
3 54,5-65,5 4 13.333 26.667 
4 65,5-76,5 14 46.667 73.333 
5 76,5-87,5 4 13.333 86.667 
6 87,5-98,5 4 13.333 100 





3. Data Tes Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together dan tipe think 
Pair Share (B) 
a. Menentukan rentang 
 Rentang   =   data terbesar – data terkecil 
 =  96-23 
 =  73 
b. Menentukan banyak kelas interval. 
 Banyak kelas =  1 + (3,3) Log n 
 = 1 + (3,3) Log 60 
 = 6,867 
  maka banyak kelas diambil 7 




4. Karena panjang kelas adalah 11, maka distribusi frekuensi untuk data hasil 
belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together dan tipe Think Pair Share (B) adalah sebagai 
berikut: 





1 22,5-33,5 2 3.333 3.333 
2 33,5-44,5 4 6.667 10.000 
3 44,5-55,5 6 10.000 20.000 
4 55,5-66,5 18 30.000 50.000 
5 66,5-77,5 19 31.667 81.667 
6 77,5-88,5 7 11.667 93 
7 88,5-99,5 4 6.667 100.000 








Perhitungan Nilai Rata-Rata (Mean), Varians Dan Standar Deviasi 
1. Hasil Perhitungan Pada Kelas Eksperimen 1 yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 
a. Rata-Rata (Mean) 
 ∑  





 ∑ ∑  
  
    
  
 209,3850 
c. Standar Deviasi 
 √  
 209,3850 
 14,4701 
 Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh rata-rata untuk kelas eksperimen 




2. Hasil Perhitungan Pada Kelas Eksperimen 2 yang Diajar dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
a. Rata-Rata (Mean) 
 ∑  










c. Standar Deviasi 
 √  
 226,4885 
 15,0495 
 Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh rata-rata untuk kelas eksperimen 









1. Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 
(A1B) 
No Xi f Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 23 1 1 -2.707 0.003 0.033 0.030 
2 36 1 2 -1.808 0.035 0.067 0.031 
3 43 2 4 -1.325 0.093 0.133 0.041 
4 43     -1.325 0.093 0.133 0.040 
5 46 2 6 -1.117 0.132 0.200 0.068 
6 46     -1.117 0.132 0.200 0.068 
7 53 2 8 -0.633 0.263 0.267 0.003 
8 53     -0.633 0.263 0.267 0.004 
9 56 2 10 -0.426 0.335 0.333 0.002 
10 56     -0.426 0.335 0.333 0.002 
11 60 2 12 -0.150 0.440 0.400 0.040 
12 60     -0.150 0.440 0.400 0.040 
13 63 2 14 0.058 0.523 0.467 0.056 
14 63     0.058 0.523 0.467 0.056 
15 66 4 18 0.265 0.604 0.600 0.004 
16 66     0.265 0.604 0.600 0.004 
17 66     0.265 0.604 0.600 0.004 
18 66     0.265 0.604 0.600 0.004 
19 70 3 21 0.541 0.706 0.700 0.006 
20 70     0.541 0.706 0.700 0.006 
21 70     0.541 0.706 0.700 0.006 
22 73 5 26 0.749 0.773 0.867 0.094 
23 73     0.749 0.773 0.867 0.094 
24 73     0.749 0.773 0.867 0.094 
25 73     0.749 0.773 0.867 0.094 
26 73     0.749 0.773 0.867 0.094 
27 76 1 27 0.956 0.830 0.900 0.070 
28 80 1 28 1.232 0.891 0.933 0.042 
29 83 1 29 1.440 0.925 0.967 0.042 
30 86 1 30 1.647 0.950 1.000 0.050 
Jumlah 30         L-hitung 0.094 
Mean 62.17         L-tabel 0.162 
SD 14.47             
10 
 
Keterangan : Jika L-hitung < L-tabel maka sebaran data normal. 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered head together (A1B) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
2. Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (A2B) 
No Xi f Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 33 1 1 -2.447 0.007 0.033 0.026 
2 43 1 2 -1.783 0.037 0.067 0.029 
3 46 2 4 -1.584 0.057 0.133 0.077 
4 46     -1.584 0.057 0.133 0.077 
5 56 2 6 -0.919 0.179 0.200 0.021 
6 56     -0.919 0.179 0.200 0.021 
7 63 2 8 -0.454 0.325 0.267 0.058 
8 63     -0.454 0.325 0.267 0.058 
9 66 4 12 -0.255 0.399 0.400 0.001 
10 66     -0.255 0.399 0.400 0.001 
11 66     -0.255 0.399 0.400 0.001 
12 66     -0.255 0.399 0.400 0.001 
13 70 4 16 0.011 0.504 0.533 0.029 
14 70     0.011 0.504 0.533 0.029 
15 70     0.011 0.504 0.533 0.029 
16 70     0.011 0.504 0.533 0.029 
17 73 3 19 0.210 0.583 0.633 0.050 
18 73     0.210 0.583 0.633 0.050 
19 73     0.210 0.583 0.633 0.050 
20 76 3 22 0.410 0.659 0.733 0.074 
21 76     0.410 0.659 0.733 0.074 
22 76     0.410 0.659 0.733 0.074 
23 80 2 24 0.676 0.750 0.800 0.050 
24 80     0.676 0.750 0.800 0.050 
25 83 1 25 0.875 0.809 0.833 0.024 
26 86 1 26 1.074 0.859 0.867 0.008 
27 90 2 28 1.340 0.910 0.933 0.023 
28 90     1.340 0.910 0.933 0.023 
29 93 1 29 1.539 0.938 0.933 0.005 
30 96 1 30 1.739 0.959 1.000 0.041 
11 
 
Jumlah 30         L-hitung 0.077 
Mean 69.83         L-tabel 0.162 
SD 15.05             
Keterangan : Jika L-hitung < L-tabel maka sebaran data normal. 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share (A2B) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
3. Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together dan Tipe 
Think Pair Share (B) 
No Xi f Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 23 1 1 -2.840 2.3E-03 0.017 0.014 
2 33 1 2 -2.180 1.5E-02 0.033 0.019 
3 36 1 3 -1.982 2.4E-02 0.050 0.026 
4 43 3 6 -1.519 6.4E-02 0.100 0.023 
5 43     -1.519 6.4E-02 0.100 0.036 
6 43     -1.519 6.4E-02 0.100 0.052 
7 46 4 10 -1.321 9.3E-02 0.167 0.052 
8 46     -1.321 9.3E-02 0.167 0.074 
9 46     -1.321 9.3E-02 0.167 0.074 
10 46     -1.321 9.3E-02 0.167 0.074 
11 53 2 12 -0.859 2.0E-01 0.200 0.005 
12 53     -0.869 1.9E-01 0.200 0.008 
13 56 4 16 -0.661 2.5E-01 0.267 0.012 
14 56     -0.661 2.5E-01 0.267 0.013 
15 56     -0.661 2.5E-01 0.267 0.013 
16 56     -0.661 2.5E-01 0.267 0.013 
17 60 2 18 -0.396 3.5E-01 0.300 0.046 
18 60     -0.396 3.5E-01 0.300 0.046 
19 63 4 22 -0.198 4.2E-01 0.367 0.055 
20 63     -0.198 4.2E-01 0.367 0.054 
21 63     -0.198 4.2E-01 0.367 0.054 
22 63     -0.198 4.2E-01 0.367 0.055 
23 66 8 30 0.000 5.0E-01 0.500 0.000 
24 66     0.000 5.0E-01 0.500 0.000 
25 66     0.000 5.0E-01 0.500 0.000 
26 66     0.000 5.0E-01 0.500 0.000 
27 66     0.000 5.0E-01 0.500 0.000 
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28 66     0.000 5.0E-01 0.500 0.000 
29 66     0.000 5.0E-01 0.500 0.000 
30 66     0.000 5.0E-01 0.500 0.000 
31 70 7 37 0.264 6.0E-01 0.617 0.012 
32 70     0.264 6.0E-01 0.617 0.013 
33 70     0.264 6.0E-01 0.617 0.013 
34 70     0.264 6.0E-01 0.617 0.013 
35 70     0.265 6.0E-01 0.617 0.013 
36 70     0.264 6.0E-01 0.617 0.013 
37 70     0.264 6.0E-01 0.617 0.013 
38 73 8 45 0.462 6.8E-01 0.750 0.072 
39 73     0.462 6.8E-01 0.750 0.072 
40 73     0.462 6.8E-01 0.750 0.072 
41 73     0.462 6.8E-01 0.750 0.072 
42 73     0.462 6.8E-01 0.750 0.072 
43 73     0.462 6.8E-01 0.750 0.072 
44 73     0.462 6.8E-01 0.750 0.072 
45 73     0.462 6.8E-01 0.750 0.072 
46 76 4 49 0.661 7.5E-01 0.817 0.071 
47 76     0.661 7.5E-01 0.817 0.071 
48 76     0.661 7.5E-01 0.817 0.071 
49 76     0.661 7.5E-01 0.817 0.071 
50 80 3 52 0.925 8.2E-01 0.867 0.044 
51 80     0.925 8.2E-01 0.867 0.044 
52 80     0.925 8.2E-01 0.867 0.045 
53 83 2 54 1.123 8.7E-01 0.900 0.031 
54 83     1.123 8.7E-01 0.900 0.031 
55 86 2 56 1.321 9.1E-01 0.933 0.027 
56 86     1.321 9.1E-01 0.933 0.026 
57 90 2 58 1.585 9.4E-01 0.967 0.023 
58 90     1.585 9.4E-01 0.967 0.023 
59 93 1 59 1.783 9.6E-01 0.983 0.021 
60 96 1 60 1.982 9.8E-01 1.000 0.024 
Jumlah 60         L-hitung 0.074 
Mean 66.000         L-tabel 0.114 
SD 15.14             
Keterangan : Jika L-hitung < L-tabel maka sebaran data normal. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 






Uji Homogenitas sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Uji homogenitas varians dalam penelitian ini dilkukan dengan menggunakan Uji 
Barlett. Formula yang digunakan untuk uji Barlett :   
 
  
2 = (ln 10) {B – Σ (db).log si2 }     
B = (Σ db) log s2 
Hasil perhitungan bisa dilihat pada tabel di bawah ini. 
Sampel dk = (N – 1) S2i log S2i dk.S2i dk.log S2i 
A1B 29 209.385 2.32094557 6072.165 67.3074214 
A2B 29 226.489 2.35504711 6568.181 68.2963663 
B 59 229.186 2.36018808 13521.974 139.251097 
Jumlah 117     26162.32 274.854885 
Uji Homogenitas   
S2 223.6095726   
Log S2 2.349490392   
B 274.8903758   
x2-hitung 0.082   
x2-tabel 5.991   
 
Dari tabel tersebut dapat diperoleh bahwa x2-hitung < x2 tabel, yakni 0.082 


























Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang 
diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dengan tipe 
Think Pair Share pada materi bilangan bulat akan dilakukan dengan teknik analisis 
varians (ANAVA) pada taraf signifikan α = 0,05. 
NILAI POS-TES HBM KELAS VII 
NO A1 A2 
1 73 76 
2 63 56 
3 83 73 
4 86 46 
5 56 80 
6 76 70 
7 43 90 
8 70 70 
9 66 66 
10 60 90 
11 23 73 
12 36 80 
13 53 63 
14 56 86 
15 70 96 
16 66 70 
17 46 56 
18 66 93 
19 63 76 
20 73 46 
21 43 33 
22 70 66 
23 80 66 
24 73 83 
25 46 76 
26 66 73 
27 73 43 
28 73 70 
29 70 66 
30 53 63 
Statistik       Total 
n 30 30 60 
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ΣX 1865 2095 3960 
ΣX2 122013 152869 274882 
 62.167 69.833 66.000 
(ΣX)2 / nAi 115940.833 146300.833 216360.000 
Varians (S2) 209.385 226.489 229.186 
SD 14.470 15.050 15.139 
 









2. Menghitung derajat kebebasan antar group (dbA). 
 
dbA = A – 1 = 2 – 1 = 1 
 














5. Menghitung derajat kebebasan dalam group (dbD). 
dbD = N – A = 60 – 2 = 58 
 









8. Mencari F-tabel. 
Ftabel = F(1 – α) (dbA, dbD) 
= F(1 – 0,05) (1, 58) 
= F(0,95) (1, 58) 
= 4,007 
Membandingkan nilai F-hitung dengan nilai F-tabel dengan  kriteria: 
* Jika F-hitung > F-tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak 
* Jika F-hitung < F-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 
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Karena Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa dari hasil 
penelitian ini terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dengan tipe 












































1. Kelas Eksperimen I Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head  
Together 
 









(siswa dengan nomor 2 mempresentasikan hasil diskusinya) 
 
 
(siswa mengerjakan pos tes) 
 
2. Kelas Eksperimen II Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
 
 
(siswa secara berpasangan melakukan diskusi terhadap masalah yang 




(siswa secara berpasangan mempresentasikan hasil diskusi) 
 
 
(siswa mengerjakan pos tes) 
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